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kepada saya apabila dikemudian hari ditemukan pelanggaran terhadap etika 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan : (1) bagaimana pengaruh 
kebiasaan belajar terhadap hasil belajar matematika; (2) bagaimana pengaruh sikap 
siswa terhadap hasil belajar matematika; (3) bagaimana pengaruh kebiasaan belajar 
dan sikap siswa terhadap hasil belajar matematika. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Expost Facto. 
Populasi dalam penelitian ini sejumlah 1147 siswa. teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik probability sampling dengan 
jenis propotionate stratified random sampling, sehingga didapatkan sampel 
sebanyak 297 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
dokumentasi,  dan angket. Untuk mengetahui hasil belajar matematika dan angket 
yang menggunakan skala likert 4 untuk data kebiasaan belajar dan sikap siswa. data 
penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan regresi sederhana dan regresi 
ganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh antara kebiasaan 
belajar dan hasil belajar matematika diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,157 > 1,976. 
Persentase sumbangan pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar 
matematika sebesar 84%; (2) Terdapat pengaruh antara sikap siswa terhadap hasil 
belajar matematika dengan hasil penelitian diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,310 > 
1,968. Persentase sumbangan pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar 
matematika sebesar 18%; serta (3) Terdapat pengaruh antara kebiasaan belajar dan 
sikap siswa terhadap hasil belajar matematika dengan hasil penelitian diperoleh 
Fhitung > Ftabel yaitu 5,018 > 3,026. Persentase sumbangan pengaruh kebiasaan 
belajar dan sikap siswa terhadap hasil belajar matematika sebesar 33%. Taraf 
Signifikansi yg dipakai dlm penelitian ini adalah 5%. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah kebiasaan belajar dan sikap siswa 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar matematika pada peserta didik   
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah merupakan salah satu lembaga yang sangat penting bagi manusia 
untuk belajar khususnya siswa. Walaupun sekolah bukan merupakan satu-satunya 
tempat belajar, akan tetapi di sekolahlah siswa dapat menuntut ilmu sebanyak 
banyaknya dikarenakan waktu belajar yang dilakukan siswa di sekolah lebih 
banyak dibandingkan dengan waktu belajar yang dilakukan siswa di rumah maupun 
di lingkungan sekitar (masyarakat). 
Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud, 2013:iii), 
“Matematika adalah bahasa universal untuk menyajikan gagasan atau pengetahuan 
secara formal dan presisi sehingga tidak memungkinkan terjadinya multi tafsir, 
penyampaiannya adalah dengan membawa gagasan dan  pengetahuan konkret ke 
bentuk abstrak melalui pendifisian variabel dan parameter sesuai dengan yang ingin 
disajikan, penyajian dalam bentuk abstrak melalui matematika akan mempermudah 
analisis dan evaluasi selanjutnya”. Dengan adanya sikap siswa yang baik dan tidak 
baik pada matematika, peneliti mengansumsikan bahwa sikap siswa pada 
matematika tidak menutup kemungkinan mempengaruhi hasil belajar matematika. 
Artinya dengan adanya sikap siswa pada matematika hasil belajar matematika bisa 
semakin baik atau sebaliknya. 
Siswa yang belajar di sekolah terdiri dari beraneka ragam karakter dan 




siswa juga berbeda antara satu dengan yang lainnya. Disinilah guru berperan sangat 
penting dalam mengetahui bagaimana kebiasaan belajar yang diminati oleh siswa 
agar mereka dapat lebih mudah menerima pelajaran matematika yang disampaikan 
oleh guru.  
Biasanya kebiasaan belajar yang dilakukan siswa di sekolah dan di rumah 
tidak jauh berbeda. Karena kebiasaan belajar yang dilakukan oleh siswa cenderung 
sama walaupun dilakukan di tempat yang berbeda. Ada siswa yang biasa belajar 
dengan mendengarkan penjelasan dari guru kemudian membuat catatan kecil. 
Sedangkan siswa yang lainnya terbiasa belajar terlebih dahulu materi 
matematika  yang belum dipelajari agar lebih mengerti tentang materi tersebut, ada 
juga siswa yang setiap hari setelah pulang sekolah mengulang pelajaran matematika 
yang baru dipelajarinya di sekolah dan ada juga siswa yang selalu bertanya kepada 
teman apabila ada pelajaran matematika yang belum sepenuhnya dipahami dan 
belajar tidak dilakukan di saat hendak ujian saja. Semua kebiasaan belajar yang 
dilakukan diatas dilakukan oleh siswa secara spontan dan kontinyu dan kebiasaan 
tersebut dilakukan untuk memperoleh hasil belajar matematika yang bagus dan 
semaksimal mungkin.  
Menurut Aunurrahman (2011:185), kebiasaan belajar adalah perilaku 
belajar seseorang yang telah tertanam dalam waktu yang relatif lama sehingga 
memberikan ciri dalam aktivitas belajar yang dilakukannya. Kebiasaan belajar 
merupakan suatu cara atau metode yang dilakukan seseorang secara berulang-ulang 




Dari penjelasan di atas, kebiasaan belajar adalah cara belajar yang paling 
sering dilakukan oleh siswa yang terbentuk dari aktivitas belajar siswa baik secara 
sengaja maupun tidak. Kebiasaan belajar pada dasarnya tersusun dan terencana 
dengan baik yang akan menghasilkan suatu dorongan bagi diri siswa untuk 
berprestasi dan bertanggung jawab dengan tugasnya. Apabila siswa memiliki 
kebiasaan belajar yang kurang tepat, maka hasil belajar yang akan diperolehnya 
tidak akan maksimal. 
Sebagai bagian dari kurikulum 2013 yang menekankan pentingnya 
keseimbangan kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan, kemampuan 
matematika yang dituntut dibentuk melalui pembelajaran berkelanjutan dimulai 
dengan meningkatkan pengetahuan tentang metode-metode matematika, 
dilanjutkan dengan keterampilan menyajikan suatu permasalahan secara tematis 
dan menyelesaikannya, dan bermuara pada pembentukan sikap jujur, kritis, kreatif, 
teliti, dan taat aturan. 
Menurut Thurstone dalam Bimo Walgito (2003:109) sikap adalah suatu 
tingkatan afeksi yang baik yang bersifat positif maupun negatif dalam hubungannya 
dengan objek-objek psikologis. Afeksi yang positif ialah afeksi senang. Sedangkan 
afeksi negatif adalah afeksi yang tidak menyenangkan. Sikap merupakan gelaja 
internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi dengan cara 
relatif tetap terhadap objek , baik secara positif maupun negatif. Sikap siswa yang 
positif terutama kepada guru dan mata pelajaran matematika yang diterima 
merupakan tanda yang baik bagi proses belajar siswa. sebalikya, sikap negatif yang 




menimbulkan kesulitan belajar siswa tersebut. Sebagaimana proses terbentuknya 
sikap siswa terhadap matematika memerlukan waktu yang cukup lama. Sikap 
terbentuk sedikit demi sedikit merupakan hasil interaksi siswa dengan pelajaran 
matematika.  
Pentingnya para siswa memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 
dalam rangka meningkat hasil belajar matematika, dan menjelaskan usaha-usaha 
yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan sikap menghargai kegunaan 
matematika terhadap hasil belajar matematika. 
Penelitian terdahulu yang relevan, diantaranya adalah Penelitian yang 
dilakukan oleh Dimas Agustian, Md. Suarjana, dan Pt Nanci Riastini (2013) dengan 
judul “Kontribusi Kebiasaan belajar dan Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Kelas IV SDN di Gugus X Kecamatan Buleleng”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan adanya kontribusi yang signifikan antara kebiasaan 
belajar dan kecerdasan emosional dengan hasil belajar matematika. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yani Purnomo (2017) dengan judul 
“Pengaruh Sikap Siswa pada Pelajaran Matematika dan Kemandirian Belajar Siswa 
terhadap Prestasi Belajar Matematika”. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan sikap siswa pada pelajaran matematika dan kemandirian 
belajar siswa secara bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa kebiasaan belajar 
dan sikap siswa, diduga dapat berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa. 




Berdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan suatu penelitian tentang 
sejauh mana “Pengaruh Kebiasaan Belajar dan Sikap Siswa terhadap Hasil Belajar 
Matematika  pada siswa kelas X SMA Negeri Se-Kecamatan Brebes Kabupaten 
Brebes Tahun Ajaran 2019/2020”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah yang berkaitan dengan kebiasaan belajar, sikap 
siswa, dan hasil belajar matematika  siswa kelas X SMA Negeri se-Kecamatan 
Brebes, Kabupaten Brebes sebagai berikut: 
1. Masih kurangnya pemahaman siswa mengenai kebiasaan belajar yang baik. 
2. Masih kurangnya pemahaman siswa mengenai sikap yang baik. 
3. Lemahnya peran orangtua dalam mengawasi kebiasaan belajar anaknya saat 
dirumah. 
4. Masih kurangnya peran guru dalam memberikan contoh sikap yang baik 
kepada anak didiknya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah diperlukan dalam penelitian sebagai pedoman bagi peneliti 
untuk memfokuskan dan memberi arahan yang jelas mengenai penelitian yang akan 
dilaksanakan. Maka dalam hal ini peneliti membatasi masalah yang akan dijadikan 




1. Penelitian ini menganalisis, kebiasaan belajar siswa di sekolah pada saat 
mengikuti pembelajaran di kelas. 
2. Penelitian ini menganalisis, sikap siswa di sekolah pada saat mengikuti 
pembelajaran di kelas.  
3. Hasil belajar matematika (PAS) genap pada siswa kelas X SMA Negeri Se-
kecamatan Brebes Kabupaten Brebes tahun ajaran 2019/2020. 
4. Indikator kebiasaan belajar menurut Soemanto (2006:141) yang digunakan 
dalam penelitian ini ada 7 yaitu: menentukan target yang akan dicapai, 
membuat rencana belajar, belajar rutin setiap hari, mengulang bahan pelajaran, 
membaca buku, mengerjakan tugas, dan membuat catatan. 
5. Indikator sikap siswa menurut Azwar (2015:23) yang digunakan dalam 
penelitian ini ada 4 yaitu: sikap terhadap tujuan dan isi mata pelajaran 
matematika, sikap terhadap cara mempelajari mata pelajaran matematika, sikap 
terhadap guru yang mengajar matematika, dan sikap terhadap upaya 
memperdalam mata pelajaran matematika. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian perlu adanya rumusan masalah untuk mengetahui apa saja 
yang akan diteliti dalam penelitian tersebut dan dapat dijadikan pedoman dalam 
penelitian. Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah, maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 





2. Bagaimana pengaruh sikap siswa terhadap hasil belajar matematika? 
3. Bagaimana pengaruh kebiasaan belajar dan sikap siswa terhadap hasil belajar 
matematika? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kebiasaan belajar siswa terhadap hasil 
belajar matematika. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh sikap siswa terhadap hasil belajar 
matematika. 
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kebiasaan belajar dan sikap siswa 
terhadap hasil belajar matematika. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi 
dua, yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis. Penjelasan lebih lanjut mengenai 
manfaat yang diperoleh dari penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan dapat 
dijadikan referensi ilmu pendidikan khusunya tentang pengaruh kebiasaan 






2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru untuk mengetahui 
pengaruh kebiasaan belajar dan sikap siswa. Sehingga dapat meningkatkan 
kualitas belajar mengajar terhadap hasil belajar matematika peserta didik. 
b. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah dapat mengetahui hal-hal yang mempengaruhi hasil belajar 
matematika peserta didik yaitu kebiasaan belajar dan sikap siswa. Hal ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan guru 
dalam mengajar dan kualitas sekolah. 
c. Bagi pembaca 
Bagi pembaca diharapkan dapat memberikan informasi secara tertulis 
tentang pengaruh kebiasaan belajar dan sikap siswa terhadap hasil belajar 
matematika dan dapat dijadikan sebagai referensi maupun pengembangan 





BAB  II 
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Teoritis 
1.  Pengertian Belajar 
Gagne (1989) dalam Susanto (2016:1) mendefinisikan “belajar sebagai 
suatu proses organisme perubahan perilaku sebagai akibat pengalaman. Pengertian 
yang sama disampaikan oleh Vesta dan Thompson (1970) dalam Sukmadinata 
(2016:156) mengartikaan “belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif 
menetap sebagai hasil dari pengalaman”. Dari kedua pendapat, pengalaman 
sangatlah penting seperti pepatah menyebutkan “experience is the best teacher” 
bahwa pengalaman adalah guru terbaik. 
Rifa’i dan Anni (2016:68), mengatakan “belajar merupakan proses penting 
bagi perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang 
dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang”. Perubahan yang dimaksud merupakan 
perilaku baik maupun buruk. Hamalik (2003) dalam Susanto (2016:3) menjelaskan 
bahwa belajar adalah memodifikasi atau memperteguh perilaku melalui 
pengalaman (learning is defined as the modificator or strengthening of behavior 
through experiencing). Belajar adalah suatu aktivitas yang berlangsung dalam 
interaksi aktif antaraa seseorang dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap yang 
bersifat relatif konstan dan berbekas (Winkel:2002). Lingkungan keluarga, 




perubahan pengetahuan, pemahaman dan ketrampilan serta nilai sikap pada 
manusia agar bisa menempatkan diri sebagai manusia yang lebih baik. 
Susanto (2016:4) menjelaskan, “belajar adalah suatu aktivitas yang 
dilakukan oleh seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh 
suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan 
seseorang terjadi perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, 
maupun bertindak”. Menurut Syah (2014:90) “belajar merupakan tahapan 
perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil 
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif”.  
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu proses yang dapat menghasilkan perubahan pada seseorang, dimana 
perubahan itu berbentuk perilaku maupun tingkat kognitif seseorang sebagai wujud 
perkembangan. Perubahan yang terjadi pada seseorang relatif tetap yang diperoleh 
dari hasil pengalamannya dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan 
seseorang terjadi secara bertahap, tidak langsung bisa dilihat setelah proses belajar 
namun dapat dilihat pada kesempatan yang akan datang atau dari hasil belajar siswa 
tersebut. Belajar pada dasarnya bukan suatu tujuan tetapi belajar merupakan 
langkah-langkah yang dilakukan siswa dengan berbagai usaha untuk mencapai 
suatu tujuan. 
2.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar sering dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui seberapa 
jauh peserta didik menguasai materi pelajaran (Purwanto, 2014:44). Hasil belajar 




Rifa’i dan Anni (2016:83) menjelaskan faktor yang memberikan kontribusi 
terhadap proses dan hasil belajar adalah kondisi internal dan eksternal siswa. 
Kondisi internal mencakup kondisi fisik (kesehatan organ tubuh), kondisi psikis 
(kemampuan intelektual dan emosional), serta kondisi sosial (kemampuan 
bersosialisasi dengan lingkungan), sedangkan kondisi eksternal mencakup variasi 
dan tingkat kesulitan materi belajar yang dipelajari, tempat belajar, iklim, suasana 
lingkungan, dan budaya belajar masyarakat. Belajar yang berhasil 
mempersyaratkan pendidik memperhatikan kemampuan internal siswa dan situasi 
stimulus di luar siswa. 
Pendapat yang serupa dikemukakan oleh Wasliman (2007) dalam Susanto 
(2013:12) bahwa “hasil belajar yang dicapai oleh siswa merupakan hasil interaksi 
antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik internal maupun eksternal”. Faktor 
internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri siswa dalam 
mempengaruhi belajarnya, meliputi kecerdasan, minat, perhatian, motivasi belajar, 
ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. Sedangkan 
faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar siswa yang mempengaruhi 
hasil belajar, meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Berdasarkan perndapat tersebut, dapat disimpulkan bahswa hasil belajar 
siswa merupakan hasil dari suatu proses yang di dalamnya terlibat sejumlah faktor 
yang saling mempengaruhi. Faktor-faktor tersebut digolongkan menjadi dua, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu yang bersumber dari dalam 




itu, faktor eksternal terdiri dari faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 
masyarakat. 
3.  Hasil Belajar Matematika 
Purwanto (2014:45) menyatakan, hasil belajar dapat diartikan sebagai 
perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran yang ditandai 
dengan perubahan perilaku. Susanto (2016:5) menyatakan, hasil belajar merupakan 
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa sebagai hasil dari kegiatan belajar 
yang meliputi aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Pendapat serupa 
diungkapkan oleh Sardirman (2014:289) yang menyatakan bahwa hasil belajar 
merupakan suatu hasil dari pencapaian tujuan belajar yang meliputi bidang 
keilmuan dan pengetahuan, bidang personal, dan bidang kelakuan. 
Berhasil atau tidak suatu pembelajaran ditentukan oleh dua faktor, yaitu 
faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar siswa. Faktor dari dalam diri siswa 
salah satunya adalah sikap siswa. Siswa yang menyukai Matematika, prestasinya 
cenderung tinggi dan sebaliknya siswa yang tidak menyukai Matematika 
prestasinya cenderung rendah.  
Berdasarkan uaraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
Matematika adalah pemahaman terhadap suatu konsep dan permasalahan yang 
bersifat realistis. Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam Matematika kemampuan 
pemahaman lebih penting daripada kemampuan hafalan terhadap suatu rumus, 





a. Indikator Hasil Belajar Matematika 
Sudjana (2016:22) menyatakan, bahwa rumusan tujuan pendidikan, baik 
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, mengacu pada pedoman Bloom yang 
terbagi dalam tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotoris. Tujuan pendidikan yang hendak dicapai dapat digolongkan menjadi 
tiga bidang atau ranah, yaitu bidang kognitif, bidang afektif, dan bidang 
psikomotor. Pada penelitian ini, indikator hasil belajar matematika adalah nilai 
ranah kognitif yang diambil dari hasil penilaian akhir semester (PAS) matematika 
semester genap tahun pelajaran 2019/2020. 
4.  Kebiasaan Belajar 
a.   Pengertian Kebiasaan Belajar 
Menurut Slameto (2013:82), belajar bertujuan untuk mendapatkan 
pengetahuan, sikap, kecakapan dan keterampilan, cara-cara yang dipakai itu akan 
menjadi kebiasaan. Menurut Aunurrahman (2011:185), kebiasaan belajar adalah 
perilaku belajar seseorang yang telah tertanam dalam waktu yang relatif lama 
sehingga memberikan ciri dalam aktivitas belajar yang dilakukannya. 
Menurut Syah (2013:121), kebiasaan belajar adalah proses pembentukan 
kebiasaan-kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. 
Pendapat lain dari Djaali (2014:128), mengemukakan bahwa kebiasaan belajar 
dapat diartikan sebagai cara atau teknik yang menetap pada diri siswa pada waktu 
menerima pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas dan pengaturan waktu 




Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan belajar 
adalah cara belajar yang paling sering dilakukan oleh siswa yang terbentuk dari 
aktifitas belajar siswa baik secara sengaja maupun tidak. Kebiasaan belajar pada 
dasarnya tersusun dan terencana dengan baik yang akan menghasilkan suatu 
dorongan bagi diri siswa untuk berprestasi dan bertanggung jawab dengan 
tugasnya. Apabila siswa memiliki kebiasaan belajar yang kurang tepat, maka hasil 
belajar yang akan diperolehnya tidak akan maksimal. Kebiasaan seseorang dalam 
belajar terbentuk dari kebiasaan belajar siswa secara mandiri di rumah dan 
kebiasaan belajar di sekolahnya. 
b.  Aspek Kebiasaan Belajar 
Kebiasaan belajar yang baik seharusnya dilakukan oleh seluruh siswa. Di 
dalam kebiasaan belajar yang dilakukan oleh siswa, terdapat beberapa aktivitas 
belajar di dalamnya. Menurut Paul B Diedrich yang dikutip oleh Nanang Hanafiah 
dan Cucu Suhana (2010:24) ada beberapa aktivitas belajar yang dilakukan oleh 
siswa, antara lain: 
1) Kegiatan visual (Visual Activities) yaitu membaca, melihat gambar-gambar, 
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran dan mengamati orang lain 
bekerja atau bermain. 
2) Kegiatan lisan (Oral Activities) yaitu mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 




3) Kegiatan mendengarkan (Liatening Activities) yaitu mendengarkan penyajian 
bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok dan mendengarkan 
radio. 
4) Kegiatan menulis (Writing Activities) yaitu menulis cerita, menulis laporan, 
memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat outline atau rangkuman dan 
mengerjakan tes serta mengisi angket. 
5) Kegiatan menggambar (Drawing Activities) yaitu menggambar, membuat 
grafik, diagram, peta dan pola. 
6) Kegiatan motorik (Motor Activities) yaitu melakukan percobaan, memilih alat-
alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan 
serta menari dan berkebun. 
7) Kegiatan mental (Mental Activities) yaitu merenungkan, mengingat, 
memecahkan masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat hubungan-
hubungan dan membuat keputusan. 
8) Kegiatan emosional (Emotional Activities) yaitu minat, membedakan, berani, 
tenang, merasa bosan dan gugup.  
Membina kebiasaan belajar dengan membuat jadwal pembelajaran 
merupakan langkah pertama yang baik yang harus dilakukan oleh siswa. Jadwal 
merupakan pembagian waktu untuk sejumlah kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang setiap harinya. Kegiatan belajar akan berjalan dengan baik apabila 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah dibuat. Demikian juga dengan bentuk 




membaca dan membuat catatan mempunyai pengaruh besar dalam proses belajar 
siswa.  
Membuat catatan-catatan kecil ketika belajar merupakan cara yang efektif 
dan efisien dalam belajar. Biasanya ketika guru sedang menjelaskan, terdapat point-
point yang penting yang seharusnya dicatat agar menambah pengetahuan siswa. 
Kebiasaan belajar seseorang dapat dilihat dari bagaimana orang tersebut 
mengerjakan tugas. Cara yang dilakukan siswa dalam mengerjakan tugas dapat 
berupa mengerjakan latihan-latihan yang ada dalam buku atau soal-soal yang 
diberikan guru. Agar siswa berhasil dalam belajarnya, sebaiknya dapat 
mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya.  
c.  Peranan Kebiasaan Belajar dalam Kegiatan Belajar 
Kebiasaan belajar lebih pada menguasai perilaku siswa pada setiap mereka 
melakukan kegiatan belajar. Hal ini disebabkan kebiasaan sebagai cara yang mudah 
dan tidak memerlukan konsentrasi dan perhatian yang besar. Suryabrata (1983) 
dalam Djaali (2017:129) merumuskan cara belajar yang efisien adalah dengan 
usaha sekecil-kecilnya memberikan hasil yang sebesar-besarnya bagi 
perkembangan individu yang belajar. Mengenai cara belajar yang efisien belum 
menjamin keberhasilan dalam belajar.  
Syah (2014:121) mengungkapkan peranan kebiasaan belajar agar siswa 
memperoleh sikap-sikap perbuatan baru yang lebih positif dalam arti selaras dengan 
kebutuhan waktu dan ruang. Arti positif tersebut selaras dengan norma dan tata nilai 
moral yang berlaku, baik yang bersifat religious maupun tradisional dan kultural. 




disiplin dan kerja keras. Djaali (2017:128) mengungkapkan peranan kebiasaan 
belajar menjadi dua, yaitu: delay avoidian (menghindari keterlambatan) dan work 
methods (cara kerja).  
Delay Avoidan (menghindari keterlambatan) merupakan kebiasaan belajar 
yang menunjuk pada ketepatan waktu penyelesaian tugas-tugas akademis, 
menghindarkan diri dari hal-hal yang memungkinkan tertundanya penyelesaian 
tugas, dan menghilangkan rangsangan yang akan mengganggu konsentrasi dalam 
belajar. Work Methods (cara kerja) merupakan kebiasaan belajar yang menunjuk 
kepada penggunaan cara (prosedur) belajar yang efektif dan efisien dalam 
mengerjakan tugas akademik dan keterampilan belajar.  
d.   Indikator Kebiasaan Belajar 
Menurut Soemanto (2006:141), indikator-indikator kebiasaan belajar 
sebagai berikut: 
1) Menentukan target yang akan dicapai 
a. Mengerjakan tugas tepat waktu 
b. Pertanyaan yang dikerjakan dapat terselesaikan dengan baik 
2) Membuat recana belajar 
a. Membuat rencana belajar sepulang sekolah 
b. Membuat jadwal sesuai waktu dirumah 
3) Belajar rutin setiap hari 
a. Meluangkam waktu untuk belajar tiap hari 





4) Membaca buku 
a. Selalu membaca buku diperpustakaan 
b. Meluangkan waktu untuk membaca buku 
5) Mengulang bahan pelajaran 
a. Selalu mengulang pelajaran dirumah 
b. Mengulang pelajaran sepulang sekolah 
6) Mengerjakan tugas 
a. Mengerjakan tugas tanpa perintah 
b. Mengerjakan tugas dengan kesadaran penuh 
7) Membuat catatan  
a. Membuat catatan mengenai materi yang diberikan guru 
 
5.  Sikap Siswa 
a.  Pengertian Sikap 
Sikap merupakan unsur psikologi, oleh karena itu pengertian tentang sikap, 
terkait dengan aspek-aspek psikologi. Selain itu pun merupakan perwujudan 
psikologi. Definisi sikap telah cukup banyak dikemukakan oleh para ahli psikologi 
dan pendidikan. Sikap, atau yang dalam bahasa inggris disebut attitude adalah suatu 
cara bereaksi terhadap suatu perangsang. Suatu kecenderungan untuk bereaksi 
dengan cara tertentu terhadap sesuatu perangsang atau situasi yang dihadapi.  
Menurut Horward Kendler (Yusuf dan Nurihsan, 2005:169) sikap 
merupakan kecenderungan (tendency) untuk mendekati (approach) atau menjauhi 




lembaga, peristiwa, gagasan dan konsep. Sikap pada hakikatnya adalah 
kecenderungan berperilaku pada seseorang. Menurut Sudjana (2008:80) sikap juga 
dapat diartikan reaksi seseorang terhadap suatu stimulus yang datang kepada 
dirinya. Menurut Purwanto (2010:141) sikap ialah faktor perasaan atau emosi, dan 
faktor kedua reaksi atau respon, atau kecenderungan untuk bereaksi.  
Berdasarkan uraian di atasmaka dapat disimpulkan bahwa sikap adalah 
keadaan diri dalam manusia yang menggerakan untuk bertindak atau berbuat dalam 
kegiatan tertentu dengan perasaan tertentu di dalam menanggapi objek situasi atau 
kondisi dilingkungan sekitarnya. 
b.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap 
Menurut Azwar (2013:17) faktor-faktor yang mempengaruhi sikap terhadap objek 
sikap antara lain: 
a) Pengalaman pribadi 
Untuk menjadi dasar pemebentukan sikap, pengalaman pribadi haruslah 
meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu, sikap akan lebih mudah terbentuk 
apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan 
faktor emosional. 
b) Pengaruh orang lain yang dianggap penting 
Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap yang konformis atau 
searah dengan sikap orang yang dianggap penting. Kecenderungan ini antara 
lain dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk 





c) Pengaruh kebudayaan  
Tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis pengaruh sikap kita 
terhadap berbagai masalah. Kebudayaan telah mewarnai sikap anggota 
masyarakatnya, karena kebudayaanlah yang memberi corak pengalaman 
individu-individu masyarakat asuhannya. 
d) Media massa 
Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media komunikasi lainnya, 
berita yang seharusnya factual disampaikan secara objektif cenderung 
dipengaruhi oleh sikap penulisnya, akibatnya berpengaruh sikap konsumennya. 
e) Lembaga pendidikan dan lembaga agama 
Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga agama sangat 
menentukan sistem kepercayaan tidaklah mengherankan jika pada gilirannya 
konsep tersebut mempengaruhi sikap. 
f) Faktor emosional 
Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari emosi 
yang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk 
mekanisme pertahanan ego.  
Sikap terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami oleh individu. 
Interaksi sosial mengandung arti lebih daripada sekedar adanya kontak sosial dan 
hubungan antar individu sebagai anggota kelompok sosial. Dalam interaksi sosial, 






c.  Indikator Sikap 
Indikator-indikator sikap yaitu sebagai berikut, menurut Azwar (2015:23) : 
1. Sikap terhadap tujuan dan isi mata pelajaran matematika 
a. Paham dan yakin akan pentingnya tujuan dan isi matematika 
b. Kemauan untuk mempelajari dan menerapkan materi matematika 
2. Sikap terhadap cara mempelajari mata pelajaran matematika 
a. Keseriusan dalam mempelajari matematika 
b. Senang membaca atau mempelajari buku matematika 
3. Sikap terhadap guru yang mengajar matematika 
a. Cara mengajar guru matematika 
b. Interaksi guru dengan siswa 
4. Sikap terhadap upaya memperdalam mata pelajaran matematika 
a. Upaya memperdalam mata pelajaran matematika 
Sikap positif pada proses pembelajaran matematika sangat diharapkan, 
namun sikap siswa tidak selamanya bersikap positif tetapi mungkin saja ada yang 
bersifat negatif. Sikap siswa tentu bervariasi ada yang sangat tidak menyukai, 
tergantung pada latar belakang sosial budaya dan pengalaman siswa itu sendiri. 
Sikap dalam proses pembelajaran siswa yang positif akan menimbulkan 
intensitas kegiatan yang lebih tinggi disbanding dengan sikap belajar yang negatif. 
 
6.  Kajian Pustaka 
Kajian pustaka berisi kajian tentang hasil penelitian terdahulu yang telah 




terdahulu ini digunakan sebagai referensi dalam melaksanakan penelitian yang 
serupa. Penelitian yang dijadikan bahan kajian empiris dalam penelitian ini adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dimas Agustian, Md. Suarjana, dan Pt Nanci 
Riastini (2013) dengan judul “Kontribusi Kebiasaan belajar dan Kecerdasan 
Emosional Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas IV SDN di Gugus X 
Kecamatan Buleleng”. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kontribusi 
yang signifikan antara kebiasaan belajar dan kecerdasan emosional dengan hasil 
belajar matematika. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2015) mahasiswa Universitas Negeri 
Semarang dalam Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang berjudul 
“Pengaruh Kebiasaan Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika”. 
Kebiasaan belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika 
sejumlah 32,3%, sedangkan 67,7% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
penelitian. Hal ini dapat dibuktikan dengan data hasil menggunakan rumus Uji 
t pada taraf signifikansi 0,005. Hal ini ditandai dengan nilai thitung > ttabel (>) 
dan signifikansi 0,00 < 0,05. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Achmad Budi Susilo dan Ifariyanti Agustin 
(2015) dengan judul “Pengaruh Sikap Siswa pada Matematika terhadap Hasil 
Belajar Matematika di SMP”. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
pengaruh positif dan signifikan antara sikap siswa pada matematika terhadap 
hasil belajar matemtika dengan tingkat interpretasi sedang.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Yani Purnomo (2017) dengan judul “Pengaruh 




terhadap Prestasi Belajar Matematika”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya pengaruh yang signifikan sikap siswa pada pelajaran matematika dan 
kemandirian belajar siswa secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 
matematika.  
Penelitian yang telah dipaparkan merupakan penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini. Persamaannya terletak pada variabel bebas yang digunakan dalam 
penelitian yaitu kebiasaan belajar dan sikap siswa, dan perbedaannya terletak pada 
tempat penelitian, subjek penelitian, serta pada sebagian penelitian tersebut ada 
yang berbeda variabel bebas dan terikatnya dengan penelitian ini. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian ex post facto. 
Penelitian yang telah dilaksanakan, digunakan sebagai bahan pengembangan 
bagi peneliti. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 
pengaruh kebiasaan belajar dan sikap siswa terhadap hasil belajar matematika. 
 
B.   Kerangka Berpikir 
Kemampuan siswa dalam proses belajar di sekolah, akan selaras dengan 
hasil yang dicapainya. Banyak orang mengira jika hasil belajar identik dengan skor 
maupun nilai. Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai perolehan yang didapatkan 
oleh siswa melalui proses belajar ilmu pengetahuan di sekolah. Hasil belajar terbagi 
menjadi tiga ranah, yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hasil belajar pada 
penelitian ini adalah hasil belajar matematika. Faktor-faktor yang mendukung 
tingginya hasil belajar matematika di sekolah diantaranya adalah kebiasaan belajar 




Keterkaitan antara kebiasaan belajar dan sikap siswa terhadap hasil belajar 
matematika digambarkan dalam kerangka berpikir berikut ini: 
1. Hubungan  kebiasaan belajar siswa terhadap hasil belajar matematika 
Hasil belajar siswa merupakan suatu bentuk informasi mengenai 
perkembangan atau keberhasilan siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar di 
sekolah. Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari dalam 
diri siswa maupun faktor dari luar diri siswa. salah satu faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu kebiasaan belajar.  
Cara-cara belajar yang baik dan benar misal, buat catatan yang bagus, 
jangan menunda, mencatat setiap tugas, dan berkomikasi dengan guru akan 
membentuk suatu kebiasaan belajar yang baik. Dalam kegiatan belajar siswa 
untuk memahami suatu materi biasanya siswa mempunyai cara atau kebiasaan 
sendiri. Cara-cara itulah yang akan melekat pada diri siswa yang cenderung 
akan dilakukan secara berulang-ulang sehingga akan menjadi suatu kebiasaan. 
Kebiasaan yang seperti itu membuat siswa belajar dengan senang, tanpa adanya 
paksaan.  
Dengan demikian ada pengaruh yang terjadi antara kebiasaan belajar 
terhadap hasil belajar matematika. 
2. Hubungan sikap siswa terhadap hasil belajar matematika 
Sikap siswa terhadap mata pelajaran matematika adalah kecenderungan 
siswa terhadap mata pelajaran matematika, dalam cara yang khusus untuk 




dan negatif, yang dapat berupa setuju atau tidak setuju, senang atau tidak 
senang.  
Pada sikap yang dijadikan patokan adalah segi penilaian (kognisi), afeksi 
(perasaan), konasi (kecenderungan untuk bertindak) siswa terhadap pelajaran 
matematika, yaitu penilaian siswa terhadap urgensi atau perlunya matematika 
bagi kehidupan manusia, penilaian siswa terhadap kemanfaatan matematika 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan, pengembangan kepribadian (nilai dan 
sikap/perasaan) dan penilaian siswa terhadap sifat/hakekat matematika sebagai 
suatu pengajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, siswa yang memliki sikap yang positif terhadap 
mata pelajaran matematika, hasil belajarnya akan lebih baik bila dibandingkan 
dengan siswa yang memiliki sikap yang negatif terhadap pelajaran matematika. 
Dengan demikian ada pengaruh yang terjadi antara sikap siswa terhadap hasil 
belajar matematika. 
3. Hubungan kebiasaan belajar dan sikap siswa terhadap hasil belajar matematika 
Kebiasaan belajar siswa sangat berperan dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa, semakin baik kebiasaan belajar akan semakin baik hasil belajar yang 
diperoleh. Sikap siswa terhadap mata pelajaran matematika yang memiliki 
perasaan dan kecenderungan yang positif, maka akan berhubungan dengan hasil 
belajar, yaitu hasil belajar matematika akan lebih tinggi.  
Dengan demikian ada pengaruh yang terjadi antara kebiasaan belajar siswa 





C.     Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu masalah yang harus 
diuji kebenarannya (Riduwan, 2015:9). Sejalan dengan pendapat Arikunto 
(2013:110), mengatakan bahwa yang dimaksud dengan hipotesis yakni jawaban 
sementara pada masalah penelitian hingga ada bukti pengumpulan data yang 
diteliti. Dikatakan dugaan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2013:99).  
Berdasarkan rumusan masalah, uraian kajian teori, dan kerangka berpikir, 
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Ha1 : Ada pengaruh kebiasaan belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. 
2. Ha2 : Ada pengaruh sikap siswa terhadap hasil belajar matematika. 






BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Pendekatan dan Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan langkah utama yang harus ditetapkan dalam 
suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono 
(2013:11), metode kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti populasi atau sampel tertentu dengan instrument penelitian untuk 
mengumpulkan data penelitian dan analisis data penelitian bersifat kuantitatif atau 
statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Jenis pendekatan pada 
penelitian ini, yakni pendekatan expost facto. Arikunto (2013:17) menjelaskan 
bahwa penelitian expost facto merupakan penelitian yang dilakukan setelah 
masalah yang akan diteliti sudah terjadi.  
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ex post facto 
adalah penelitian yang dilakukan untuk meneliti hubungan sebab akibat antar 








Gambar 3.1 Desain Penelitian 













X1  : Variabel Kebiasaan Belajar 
X2  : Variabel Sikap Siswa 
Y   : Variabel Hasil Belajar Matematika 
r1 : Pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika 
r2 : Pengaruh Sikap Siswa terhadap Hasil Belajar Matematika 
R  : Pengaruh Kebiasaan Belajar dan Sikap Siswa terhadap  Hasil Belajar 
Matematika 
 
Penelitian ex post facto dipilih karena penulis tidak mengendalikan variabel 
bebas secara langsung dan variabel tersebut telah terjadi. Pada penelitian ini 
menggunakan dua variabel bebas yaitu kebiasaan belajar (X1) dan sikap siswa (X2) 
serta satu variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar matematika. 
B. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013:63) bahwa variabel penelitian merupakan segala 
sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lebih lanjut sehingga 
diperoleh informasi, kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pengertian 
tersebut dapat dirumuskan bahwa variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 
hendak diteliti, sehingga diperoleh informasi yang kemudian ditarik 
kesimpulannya. Di dalam penelitian ini, variabel yang digunakan yaitu variabel 
independen dan dependen. Uraiannya sebagai berikut. 
1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 
Variabel independen disebut juga sebagai variabel bebas atau variabel yang 
mempengaruhi. Menurut Sugiyono (2017:64), variabel yang mempengaruhi atau 
variabel yang menjadi sebab timbulnya variabel dependen (terikat) adalah variabel 
bebas. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kebiasaan belajar (X1) dan 





2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
Variabel dependen disebut juga variabel terikat atau variabel yang 
dipengaruhi. Menurut Sugiyono (2017:64), variabel terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Pada penelitian 
ini yang menjadi variabel dependen adalah hasil belajar matematika (Y) siswa kelas 
X SMA Negeri se-kecematan Brebes Kabupaten Brebes. 
 
C.   Populasi dan Sampel  
 Pada penelitian ex post facto, peneliti dapat menggunakan sampel dari 
suatu populasi yang akan diteliti. Populasi dan sampel yang akan diteliti dalam 
penelitian ini berkaitan dengan siswa kelas X SMA Negeri se-Kecamatan Brebes 
Kabupaten Brebes. Penjelasan tentang populasi dan sampel penelitian yang diteliti 
sebagai berikut. 
1. Populasi 
Riduwan (2015:54) menyatakan bahwa populasi merupakan objek atau 
subjek pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 
masalah penelitian. Arikunto (2014:173) menjelaskan, “Populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian”. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2017:119).  Populasi pada penelitian ini yakni siswa kelas X SMA 
Negeri se-Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes yang berjumlah 1.147 siswa. 




Tabel 3.1 Populasi Penelitian 
No Nama Sekolah Populasi 
1. SMA Negeri 1 Brebes 391 siswa 
2. SMA Negeri 2 Brebes 407 siswa 
3. SMA Negeri 3 Brebes 349 siswa 
 Jumlah 1147 siswa 
 
2. Sampel  
Pada penelitian ini, jumlah populasi cukup besar sehingga peneliti 
menggunakan sampel penelitian. Sugiyono (2017:120) menyatakan, “Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 
Jika populasi terlalu besar jumlahnya, maka peneliti dapat menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi itu. Keberadaan sampel mewakili populasi.  
Sampel yang diambil dari suatu populasi harus bersifat representatif, karena 
hasil penelitian akan digeneralisasikan pada populasi tersebut. Sampel representatif 
dapat diambil dengan memberlakukan teknik sampling. Teknik sampling adalah 
teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam suatu populasi. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability 
sampling dengan jenis simple random sampling dengan cara undian. Sugiyono 
(2017:122) menyatakan bahwa probability sampling adalah “teknik pengambilan 
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 
untuk dipilih menjadi anggota sampel”. Sugiyono (2017:122) menyatakan bahwa 
simple random sampling adalah “pengambilan anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi”. Cara 




(2015:18), teknik  pengambilan jumlah sampel dari populasi menggunakan rumus 
Slovin, sebagai berikut: 
𝑛 =
𝑁
𝑁. (𝑒)2 + 1
 
Keterangan: 
n  = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e2 = batas ketelitian yang diinginkan 
Penulis menggunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 5% atau 0,05. 




𝑁. (𝒆)𝟐 + 1
 








                                                    𝑛  = 297 
 
Hasil perhitungan dibulatkan karena hal ini sesuai dengan pendapat 
Sugiyono (2017:133) yang menyatakan bahwa apabila perhitungan sampel 
menghasilkan pecahan (terdapat koma) sebaiknya dibulatkan ke atas agar sampel 
yang diambil lebih aman.Sampel yang digunakan pada penelitian ini akan diambil 
sebanyak 1.147 yang berupa sampel proporsi karena populasi di setiap sekolah 
berbeda/berstrata. Stratanya ditentukan sesuai nama sekolah.  
Berdasarkan hal tersebut, masing-masing sampel untuk tiap sekolah harus 
proporsional sesuai dengan populasi. Thoifah (2015: 18) menyatakan bahwa 
proporsi pengambilan sampel untuk tiap SMA menggunakan rumus proporsional 




𝑛₁ =  
𝑁₁
𝑁
 × 𝑛 
Keterangan: 
𝑛₁  = jumlah sampel menurut stratum 
𝑛 = jumlah sampel seluruhnya 
𝑁₁ = jumlah populasi menurut stratum 
𝑁 = jumlah populasi seluruhnya 
Hasil Perhitungan proporsi pengambilan sampel pada setiap SMA dapat 
dibaca pada tabel 3.2:  
Tabel 3.2 Sampel Penelitian 
No SMA Jumlah Populasi 
Siswa Kelas X 
Sampel Penelitian 
1. SMA N 1 Brebes 391 391/1147 × 297 = 101 
2. SMA N 2 Brebes 407 407/1147 × 297 = 106 
3. SMA N 3 Brebes 349 349/1147 × 297 = 90 
 Jumlah 1147 siswa 297 siswa 
 
Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 297 siswa dari seluruh populasi 
sebanyak 1.147 siswa. 
D.   Teknik Pengumpulan Data 
 
Setiap penelitian membutuhkan suatu teknik dalam pengumpulan data. 
Menurut Riduwan (2015:69), teknik pengumpulan data merupakan teknik atau 
cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik 
pengumpulan data sangat penting untuk mendapatkan data yang sesuai dengan 
standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
disesuaikan dengan data yang ingin diperoleh. Teknik pengumpulan data dalam 






Arikunto (2014:198) menyatakan bahwa wawancara merupakan suatu 
metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden 
melalui tanya jawab. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 
yang lebih mendalam dengan jumlah respondennya kecil (Sugiyono, 2017:188).  
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara 
tidak terstruktur. Menurut Sugiyono (2017:191), wawancara tidak terstruktur 
adalah wawancara yang dilakukan dengan cara bebas dimana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 
lengkap, yaitu dengan menggunakan pedoman wawancara berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan pada responden. 
Wawancara tidak terstruktur digunakan pada saat studi pendahuluan untuk 
mendapatkan informasi awal. Informasi awal tersebut terkait kebiasaan belajar, 
sikap siswa, hasil belajar matematika serta informasi lain yang dibutuhkan oleh 
peneliti. Informasi awal tersebut digunakan untuk menentukan langkah penelitian 
pada saat pengambilan data. Narasumber wawancara ini adalah guru kelas X SMA 
Negeri se-Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes. 
2. Dokumentasi 
Arikunto (2014:274) menyatakan, “Metode dokumentasi yaitu mencari data 




majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya”. Teknik 
dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh beberapa data. Data 
tersebut yaitu daftar nama siswa. Daftar nama siswa digunakan untuk dilampirkan 
sebagai daftar populasi penelitian. Selain itu, teknik dokumentasi digunakan untuk 
mendapatkan bukti pelaksanaan penelitian berupa foto-foto yang mendukung untuk 
penelitian. 
3.   Angket 
Arikunto (2014:194) menyatakan bahwa angket adalah sejumlah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk memeroleh informasi-informasi yang diketahui oleh 
responden. Widoyoko (2018:33) menjelaskan bahwa angket adalah metode 
pengumpulan data dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab sesuai dengan permintaan pengguna. 
Peneliti memilih angket sebagai teknik pengumpulan data guna mengefisienkan 
waktu penelitian dengan responden siswa kelas X yang tersebar di beberapa sekolah 
yang berbeda. 
Penelitian ini menggunakan angket tertutup yang berisi pernyataan tertulis 
yang harus dijawab oleh responden dengan memberi tanda cek (√) pada jawaban 
yang dianggap paling sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Sebagaimana 
pernyataan yang disampaikan Riduwan (2015:72) bahwa angket tertutup atau 
angket terstruktur adalah jenis angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 
sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan 





Angket yang digunakan pada penelitian ini ada dua, yaitu angket untuk 
mengukur kebiasaan belajar dan angket untuk mengukur sikap siswa. Angket dalam 
penelitian ini adalah angket berbentuk skala Likert dengan respon skala empat. 
Angket yang dibuat terdiri dari pernyataan positif dan negatif, masing-masing 
pilihan jawabannya memiliki skor yang berbeda. Variabel yang diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel melalui penggunaan skala Likert.  
Merencanakan tempat dan waktu penelitian merupakan sebuah kewajiban yang 
harus dilaksanakan sebelum penelitian, sehingga penelitian yang dilakukan dapat 
berjalan dengan lancar. Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai tempat dan waktu 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti.  
E.   Instrumen Penelitian 
 
Peneliti mencari beberapa data dari subjek penelitian menggunakan 
instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data untuk mempermudah pekerjaannya dan 
mendapatkan hasil yang lebih baik, cermat, lengkap, sistematis dan mudah diolah 
(Arikunto, 2014:203). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen 
pengumpulan data berupa pedoman wawancara tak berstruktur dan angket. 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman dalam wawancara tidak terstruktur yang digunakan hanya 
merupakan garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Pertanyaan 




dengan responden. Pengembangan pedoman wawancara bergantung kepada 
jawaban yang diberikan responden. 
Pertanyaan pada wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 
mengenai kebiasaan belajar, sikap siswa dan hasil belajar matematika di SMA 
Negeri se-Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes. Jawaban-jawaban responden 
dijadikan sebagai informasi awal untuk menentukan permasalahan yang harus 
diteliti.  
2.   Angket 
Instrumen Angket atau kuesioner digunakan sebagai teknik pokok dalam 
penelitian ini. Instrumen penelitian ini digunakan untuk mengukur ketiga variabel. 
Pernyataan yang digunakan dalam angket adalah pernyataan positif dan negatif. 
Sugiyono (2017:136) menjelaskan bahwa skala Likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Variabel penelitian kemudian dijabarkan dalam beberapa indikator. 
Indikator tersebut dijadikan sebagai acuan dalam penyusunan item instrumen 
berupa pernyataan yang perlu dijawab oleh responden.  
Angket berupa pernyataan-pernyataan positif dan negatif. Responden yang 
teliti atau serius akan konsisten memberikan jawaban sesuai keadaan responden. 
Jawaban pada skala Likert bergradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. 
Alternatif jawaban yang digunakan pada angket penelitian ini yaitu selalu, sering, 
kadang-kadang, dan tidak pernah. Angket yang digunakan dalam penelitian ini 





Peneliti akan membuat angket menggunakan skala Likert yang berbentuk 
check list. Jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai 
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Peneliti menggunakan skala Likert 
respon skala empat. Model skala empat dipilih untuk mengurangi peluang 
responden dalam bersikap netral. 
Menurut Sugiyono (2017:136) dengan menggunakan skala likert, maka 
vriabel yang diukur akan di jabarkan menjadi indikator, yang kemudian dari 
indikator tersebut dijadikan sebagai pedoman dalam pembuatan butir-butir 
instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan. Pemberian skor intrumen pada 
penelitian ini dapat dibaca pada Tabel 3.3. 




Sumber: Sugiyono (2017:136) 
Melalui penggunaan skala Likert, variabel yang diukur akan dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Indikator tersebut dijadikan sebagai acuan dalam 
penyusunan item instrumen berupa pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. 







Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 




F.   Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2017:199) menjelaskan bahwa analisis data merupakan kegiatan 
yang dilakukan peneliti setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain 
terkumpul. Terdapat beberapa teknik analisis data yang digunakan selama 
penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik 
deskriptif, uji prasyarat analisis, dan uji hipotesis. Uraian selengkapnya sebagai 
berikut. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Sugiyono (2017:199) mengatakan bahwa statistik deskriptif yaitu statistik 
yang fungsinya untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku 
umum. Analisis statistik deskriptif berfungsi untuk mengetahui gambaran umum 
data hasil penelitian mengenai variabel penelitian.  
Perhitungan analisis deskriptif meliputi rentang nilai (range), nilai terendah 
(minimum), nilai tertinggi (maximum), penjumlahan keseluruhan data (sum), nilai 
rata-rata (mean), standar deviasi (std deviation), dan varian data (variance). Peneliti 
menggunakan program SPSS versi 22. Statistik deskriptif akan disajikan dalam 
bentuk tabel dan histogram distribusi frekuensi. Langkah-langkah penyusunan tabel 
distribusi frekuensi adalah sebagai berikut: 
(1) Menghitung rentangan 





(2) Menentukan jumlah kelas 
(K) = 1 + 3,3 log n 
(3) Menghitung panjang kelas interval 
(P) = Rentangan (R) : Jumlah Kelas (K) 
(4) Menentukan batas data terendah dan dilanjutkan menghitung kelas interval 
(5) Membuat tabel distribusi frekuensi (Riduwan, 2013:69). 
Setelah penyusunan tabel dan histogram distribusi frekuensi, maka langkah 
selanjutnya yaitu mendeskripsikan dan menentukan kecenderungan  masing-
masing variabel. Variabel yang dimaksud adalah hasil belajar matematika, 
kebiasaan belajar dan sikap siswa. Data yang diperoleh  menggunakan angket yaitu 
angket kebiasaan belajar (X1) dan sikap siswa (X2) akan dideskripsikan dengan 
analisis indeks.  
Melalui analisis indeks akan diperoleh nilai indeks yang dapat memberikan 
deskripsi tentang karakteristik responden dalam penelitian. Jika instrumen 
menggunakan skala jawaban 4, maka nilai indeks dihitung dengan menggunakan 
rumus berikut: 
Nilai indeks = ((%F1×1) + (%F2×2) + (%F3×3) + (%F4×4)) / 4 
Keterangan:  
F1 = frekuensi responden yang menjawab 1 
F2 = frekuensi responden yang menjawab 2 
F3 = frekuensi responden yang menjawab 3 
F4 = frekuensi responden yang menjawab 4 
(Ferdinand, 2015:231) 
Data berupa nilai hasil belajar matematika (Y) akan dikualifikasi. 
Kualifikasi terdiri dari lima kategori. Gunawan (2015:40) menyatakan, “Kualifikasi 




dengan menggunakan lima jenjang kualifikasi”. Gunawan (2015:40) menjelaskan 
pedoman kualifikasi atau konversi seperti pada Tabel 3.4. 
Tabel 3.4 Pedoman konversi 
 
No. Rentangan nilai  Kriteria 
1. > (Mi + 1,5 SDi) Sangat tinggi 
2. (Mi + 0,5 SDi) s/d (Mi + 1,5 SDi) Tinggi 
3. (Mi – 0,5 SDi) s/d (Mi + 0,5 SDi) Sedang 
4. (Mi – 1,5 SDi) s/d (Mi – 0,5 SDi) Rendah 
5. x < Mi - 1,5 Sdi Sangat rendah 
Sumber: Hopkins dan Antes (1978) dalam Gunawan (2015: 40) 
 
Keterangan: 
Mi   = rata-rata ideal = ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
SDi      = simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksumum ideal-skor minimum ideal 
 
2.  Uji Prasyarat Analisis 
Pengujian prasyarat analisis perlu dilakukan pada data yang telah diperoleh 
sebelum melakukan analisis akhir (pengujian hipotesis). Penelitian ini merupakan 
penelitian tentang pengaruh dua variabel bebas terhadap satu variabel terikat 
sehingga analisis akhir yang digunakan adalah analisis regresi ganda. Uji asumsi 
dasar yang digunakan untuk mengetahui analisis regresi ganda adalah uji normalitas 
dan uji linieritas. Kemudian pada uji asumsi klasik regresi, persyaratannya yaitu uji 
multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas.  
a)  Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Priyatno (2010:71) menjelaskan, 
“Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi 




Kolmogorov-Smirnov karena data yang digunakan berupa data interval. Uji 
normalitas dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS versi 22. Menu yang 
digunakan yaitu Analyze → Nonparametrik→ 1 sampel KS →Masukan variabel 
Unstandardized → OK. Pengambilan keputusan dilakukan dengan membaca nilai 
signifikansi tiga variabel penelitian. Terdapat dua kolom signifikansi pada tabel 
Test of Normality hasil Output uji  normalitas. Dua kolom tersebut yaitu 
Kolmogorof-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Nilai signifikansi yang digunakan adalah 
nilai pada kolom Kolmogorof-Smirnov. Hal tersebut dikarenakan jumlah data 
penelitian ini lebih dari 50 yaitu 297. 
Jika datanya berdistribusi normal, maka menggunakan korelasi Pearson 
Product Moment. Jika datanya tidak berdistribusi normal, maka menggunakan 
Spearman Rank. Kriteria pengujiannya yaitu apabila nilai signifikansi kurang dari 
alpha yaitu 0,05 (Sig < 0,05), maka Ha ditolak yang artinya data tidak berdistribusi 
normal, sedangkan apabila nilai signifikansi lebih dari atau sama dengan alpha yaitu 
0,05  (Sig ≥  0,05), maka Ha diterima dan data berdistribusi normal (Besral, 
2010:29). 
b)  Uji Linieritas 
Uji prasyarat analisis kedua adalah uji linieritas. Priyatno (2010:73) 
mengemukakan, “Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan”. Dalam penelitian 
ini, uji linieritas dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS versi 22. Langkah 




dimasukan ada 3, yaitu data kebiasaan belajar, sikap siswa dan hasil belajar 
matematika. 
Langkah-langkah untuk menguji linieritas adalah Analyze – Compare 
Means – Means. Untuk menguji linear atau tidaknya variabel, pengujian 
menggunakan Test for Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Masukkan variabel 
hasil belajar matematika (Y) ke dalam kotak Dependent List, sedangkan variabel 
kebiasaan belajar (X1) atau sikap siswa (X2) dimasukkan pada kotak Independent 
List. Selanjutnya, klik Options dan akan terbuka kotak Means: Options lalu pilih 
Test for Linearity pada bagian Statistics for First Layer, pilih Continue lalu klik 
OK. 
Hasil uji linieritas dapat dilihat pada output ANOVA Table kolom sig. 
Linearity. Nilai signifikansi yang dibaca ada dua. Pertama, nilai signifikansi pada  
ANOVA Table Hasil belajar matematika. Kedua, nilai signifikansi pada ANOVA 
Table hasil belajar matematika dan sikap siswa. Kriteria pengambilan keputusan 
dilakukan apabila nilai signifikansi pada Linearity kurang dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan terdapat hubungan yang linear antara variabel tersebut. 
c)   Uji Multikolineritas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
atau korelasi yang signifikan antar variabel bebas. Jika terdapat hubungan yang 
cukup tinggi, berarti terdapat aspek yang sama diukur pada variabel bebas. Jadi, uji 
multikolinieritas adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan 




prasyarat yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya masalah 
multikolinearitas. 
Menu yang digunakan dalam SPSS versi 22 yaitu Analyze – Regression – 
Linear. Selanjutnya, variabel kebiasaan belajar dan sikap siswa dimasukkan ke 
kotak Independent. Variabel hasil belajar matematika dimasukkan ke kotak 
Dependent. Kemudian kotak Statistics dipilih dan diberikan tanda centang pada 
Collinearity diagnostics. 
Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah  dengan melihat 
nilai VIF (Variance Inflation Factor). Nilai VIF dapat dibaca pada tabel 
Coefficients kolom VIF baris kebiasaan belajar dan sikap siswa. Priyatno (2010:83) 
menyatakan bahwa jika nilai VIF kurang dari 5, maka dapat disimpulkan bahwa 
pada model regresi tidak ditemukan masalah multikolinearitas. 
d)   Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan apabila terjadi ketidaksamaan 
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi (Priyatno, 
2010:83). Fungsi uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui terdapat atau 
adanya ketidaksaman varian dari residual pada model regresi. Prasyarat yang harus 
dipenuhi dalam model regresi adalah tidak terdapatnya masalah heteroskedastisitas. 
Pada penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji 
Spearman’s rho dengan bantuan program SPSS versi 22, yaitu mengorelasikan nilai 
residual (Unstandardized residual) dengan masing-masing variabel independen. 
Langkah-langkah uji heteroskedastisitas adalah klik Analyze – Regression – 




matematika ke kotak Dependent, sementara variable kebiasaan belajar dan sikap 
siswa masukkan ke kotak Independent(s). Klik Save, akan terbuka kotak dialog 
Linear Regression: Save, beri tanda centang Unstandardized – klik Continue – klik 
OK. Langkah tersebut akan menghasilkan nilai residual yang akan digunakan untuk 
uji heteroskedastisitas. Nilai residu yang diperoleh dari langkah tersebut adalah 
nilai yang dibutuhkan dalam uji heteroskedastisitas. 
Selanjutnya, melakukan analisis korelasi Spearman’s rho dengan cara klik 
Analyze – Correlate – Bivariate. Kemudian, semua variable dimasukan ke kotak 
Variables. Tanda centang pada Pearson dihilangkan, dan diganti tanda centang 
pada Spearman, kemudian klik OK. Penafsiran output SPSS yaitu dengan melihat 
output pada tabel Correlations. 
Kriteria pengambilan keputusan dilakukan jika signifikansi korelasi kurang 
dari 0,05, maka pada model regresi terjadi masalah heteroskedastisitas, sedangkan 
jika signifikansi korelasi lebih dari 0,05, maka tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas (Priyatno, 2010:84). 
e)   Uji Autokorelasi 
Priyatno (2010:87) menyatakan “Autokorelasi adalah keadaan dimana 
terjadinya korelasi antara residual pada suatu pengamatan dengan pengamatan lain 
pada model regresi”. Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain 
pada model regresi. Terdapat beberapa cara untuk menghitung autokorelasi dalam 




Menurut Gunawan (2016) kriteria pengujian untuk mendeteksi adanya 
autokorelasi ditampilkan dalam tabel 3.5. 
Tabel 3.5 Kriteria Pengujian Autokorelasi 
Kriteria Durbin-Watson Simpulan 
< 1,10 Ada Autokorelasi 
1,10 s.d 1,54 Tanpa Simpulan 
1,55 s.d 2,46 Tidak Ada Autokorelasi 
2,47 s.d 2,90 Tanpa Simpulan 
>2,91 Ada Autokorelasi 
 
Langkah-langkah yang digunakan untuk menguji autokorelasi, yaitu klik Analyze – 
Regression – Linear, selanjutnya klik variabel kebiasaan belajar (X1) dan sikap 
siswa (X2) lalu masukan ke kotak independent (s). Klik Statistics, pada kotak dialog 
Linear Regression: Statistic, beri tanda centang pada Durbin-Watson klik Continue 
lalu OK. Hasil pengujian autokorelasi dapat dilihat pada Output Model Summary. 
3.   Analisis Akhir (Uji Hipotesis) 
Analisis akhir merupakan analisis yang digunakan untuk pengujian 
hipotesis. Priyatno (2010:9) menjelaskan bahwa uji hipotesis bertujuan untuk 
mengetahui apakah kesimpulan pada sampel dapat digeneralisasikan untuk 
populasi atau tidak. Uji analisis akhir dapat disebut sebagai uji hipotesis. Analisis  
akhir dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan 
beberapa teknik analisis, yaitu analisis regresi sederhana, analisis korelasi 
sederhana, analisis regresi ganda, analisis korelasi ganda, analisis determinasi, uji 
koefisien regresi sederhana (uji t), dan uji koefisien regresi secara bersama-sama 





a)  Analisis Regresi Sederhana 
Regresi sederhana adalah suatu proses memperkirakan secara sistematis 
tentang apa yang paling mungkin terjadi di masa yang akan datang berdasarkan 
informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki, agar kesalahannya dapat 
diperkecil, dengan kata lain regresi dapat diartikan sebagai usaha memperkirakan 
perubahan (Riduwan, 2015:147). Analisis regresi sederhana bertujuan untuk 
memprediksikan nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 
mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen apakah positif Pada penelitian ini 
ada dua variabel  bebas. Jadi, regresi linier sederhana digunakan untuk menganalisis 
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Penghitungan analisis regresi sederhana menggunakan program SPSS versi 
22. Langkah-langkah analisis regresi yaitu: klik Analyze – Regression – Linear. 
Untuk mengetahui regresi variabel kebiasaan belajar (X1) dengan variabel hasil 
belajar matematika (Y), maka pada kotak dialog Linear Regression masukkan 
variabel kebiasaan belajar (X1) ke kotak Independent(s) dan masukkan hasil belajar 
matematika (Y) pada kotak Dependent lalu klik OK. Untuk mengetahui regresi 
variabel sikap siswa (X2) dengan variabel hasil belajar matematika (Y) maka dapat 
menggunakan langkah yang sama.  
Output dari menu tersebut menghasilkan beberapa tabel. Pada tabel 
Coefficients, dapat dibaca nilai konstanta dan koefisien variabel bebas. Nilai 
konstanta dan koefisien digunakan untuk mendapatkan persamaan regresi. 




Y’ = a + bX 
Keterangan: 
Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 
X = Variabel independen  
a = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0) 
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
(Priyatno, 2010:55) 
 
Kriteria pengambilan keputusan uji hipotesis, yaitu jika Sig > 0,05 maka Ha 
diterima, namun, jika Sig < 0,05 maka Ha ditolak. 
b)  Analisis Korelasi Sederhana 
Priyatno (2010:16) menjelaskan, “Analisis korelasi sederhana (Bivariate 
Correlation) digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara dua variabel 
dan untuk mengetahui arah hubungan yang terjadi”. Analisis korelasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Pearson Correlation atau sering disebut 
korelasi Pearson Product Moment. Nilai korelasi (r) berkisar antara 1 sampai -1, 
nilai semakin mendekati 1 atau -1 berarti hubungan antara dua variabel semakin 
kuat, sebaliknya nilai mendekati 0 berarti hubungan antara dua variabel semakin 
lemah. Nilai positif menunjukkan hubungan searah (X naik, maka Y naik) dan nilai 
negatif menunjukkan hubungan terbalik (X naik, maka Y turun). Sugiyono 









Tabel 3.6 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai R 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
 0,20 – 0,399  Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
Sumber: (Sugiyono, 2017:242) 
Penghitungan analisis korelasi sederhana menggunakan program SPSS 
versi 22, dengan langkah-langkah sebagai berikut: klik Analyze – Correlate – 
Bivariate. Selanjutnya, akan terbuka kotak dialog Bivariate Correlations. 
Masukkan variabel kebiasaan belajar dan sikap siswa ke kotak Variables lalu klik 
OK. Hasil analisis korelasi sederhana dapat dilihat pada output Correlations pada 
nilai Pearson Correlation. Selanjutnya output data pada tabel correlation akan 
menunjukkan rhitung. Untuk mengetahui signifikansi korelasi tersebut, maka rhitung 
dibandingan dengan rtabel. Apabila rhitung ≥ rtabel, maka korelasi tersebut dinyatakan 
signifikan dan Ha ditolak, namun apabila nilai rhitung < rtabel, maka Ha diterima 
(Hadi, 2017:266). 
c)  Analisis Regresi Linier Berganda 
Riduwan (2015:155) mengatakan bahwa analisis regresi linier berganda 
ialah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih 
terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi 
atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih (X1), (X2), (X3), ..., (Xn) 




Priyatno (2010:61) juga menjelaskan bahwa analisis ini berfungsi untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila terjadi kenaikan atau penurunan 
pada nilai variabel independen dan untuk mengetahui arah hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen. Pada penelitian ini, analisis regresi 
ganda digunakan untuk mengetahui pengaruh kebiasaan belajar dan sikap siswa 
terhadap hasil belajar matematika kelas X. 
Penghitungan analisis regresi ganda dalam penelitian ini menggunakan 
program SPSS versi 22. Langkah-langkah analisis regresi yaitu Analyze – 
Regression – Linear. Kotak dialog Linear Regression akan terbuka, masukkan 
variabel hasil belajar matematika ke kotak Dependent dan variabel kebiasaan 
belajar dan sikap siswa  ke kotak Independent(s) lalu klik OK. Hasil pengujian 
analisis regresi ganda dapat dilihat pada output Coefficients kolom B.  
Persamaan regresi ganda dirumuskan sebagai berikut: 
𝑌′ = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋1 
Keterangan: 
Y’  = variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 
X1, X2,  = variabel independen 
a  = konstanta (nilai Y apabila X1, X2, ... Xn = 0 
b1, b2,   = koefisien regresi 
(Priyatno, 2010:61) 
d)  Analisis Korelasi Ganda 
Riduwan (2015:141) mengemukakan, “Analisis korelasi ganda berfungsi 
untuk mencari besarnya pengaruh atau hubungan antara dua variabel bebas (X) atau 




menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara variabel independen 
dengan variabel dependen secara serentak. Hasil analisis korelasi ganda dilihat pada 
output Model Summary kolom R dari hasil analisis regresi berganda.  
Selanjutnya, output data pada tabel Model Summary akan menunjukkan nilai rhitung, 
nilai rhitung dibandingkan dengan rtabel untuk mengetahui apakah Ha ditolak atau 
diterima. Apabila rhitung ≥ rtabel maka korelasi tersebut dinyatakan signifikan, dan Ha 
ditolak (Hadi, 2017:266) 
Nilai korelasi (R) berkisar antara 0 sampai 1, apabila nilai semakin 
mendekati 1, maka hubungan yang terjadi semakin kuat. Sebaliknya, apabila nilai 
semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah (Priyatno, 
2010:65). Analisis korelasi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara kebiasaan belajar dan sikap siswa secara 
bersama-sama terhadap hasil belajar matematika kelas X SMA Negeri se-
Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes. 
e)  Analisis Determinasi (R2) 
Priyatno (2010:66) menyatakan, “Analisis determinasi digunakan untuk 
mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X1, X2, ..., Xn) 
secara serentak terhadap variabel dependen (Y)”. Koefisien determinasi adalah 
kuadrat dari koefisien korelasi Pearson Product Moment (PPM) yang dikalikan 
dengan 100%. Koefisien determinasi juga dapat dicari dengan rumus: 
 KP = r2 × 100%  
Keterangan: 
KP = nilai koefisien determinan 




Peneliti menghitung koefisien determinasi menggunakan program SPSS 
versi 22. Langkah-langkahnya yaitu klik Analyze – Regression – Linier. Kotak 
dialog Linear Regression akan terbuka, masukkan variabel hasil belajar matematika 
(Y) pada kotak Dependent, sedangkan variabel kebiasaan belajar (X1) dan variabel 
sikap siswa (X2) pada kotak Independent, klik OK. 
Hasil analisis determinasi dapat dilihat pada output Model Summary kolom 
R Square. Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah jika R2 sama dengan 
0, maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang diberikan 
variabel independen terhadap variabel dependen, atau variasi variabel independen 
yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel 
dependen. Sebaliknya, apabila R2 sama dengan 1, maka persentase sumbangan 
pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah 
sempurna, atau variasi variabel independen yang digunakan dalam model 
menjelaskan 100% variasi variabel dependen (Priyatno, 2010:66). 
f)  Uji Koefisien Regresi Sederhana (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel terikat (Priyatno, 2010:59). Uji t pada penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel kebiasaan belajar berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel hasil belajar matematika. Selain itu, uji t 
digunakan untuk mengatahui apakah variabel sikap siswa berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel hasil belajar matematika. 
Pelaksanaan uji t dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel. 




nilai thitung dapat dibaca pada tabel Coefficients kolom t baris variabel bebas. Nilai 
ttabel diperoleh dari tabel distribusi t dengan taraf signifikansi 5%. Kriteria pengujian 
menurut Priyatno (2010:59) yaitu apabila thitung ≤ ttabel maka Ha diterima, thitung > 
ttabel maka Ha ditolak. 
g)  Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F) 
Priyatno (2010:67) menjelaskan, “Uji koefisien regresi secara bersama-
sama digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen”. Jika analisis 
regresi linier berganda sudah dilaksanakan, maka uji F dapat dilakukan dengan 
mudah. Dalam penelitian ini, uji F dihitung dengan menggunakan program SPSS 
versi 22 yang hasilnya dapat dilihat pada output ANOVA dari hasil analisis regresi 
ganda. 
Dasar pengambilan keputusan adalah apabila Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 
diterima artinya pengaruh bersama antara variabel bebas secara keseluruhan 
terhadap variabel terikat tidak signifikan. Apabila Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak 
artinya pengaruh bersama antara variabel bebas secara keseluruhan terhadap 





BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.   Deskripsi Data 
1. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dilakukan di SMA Negeri se-Kecamatan Brebes 
Kabupaten Brebes. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan siswa kelas X yang 
berjumlah 1.147 siswa sebagai populasi penelitian dengan rincian sebagai berikut: 
SMA Negeri 1 Brebes terdapat 391 siswa, SMA Negeri 2 Brebes terdapat 407 
siswa, SMA Negeri 3 Brebes terdapat 349 siswa.  
Berdasarkan rincian jumlah siswa di masing-masing sekolah, dapat  diketahui 
bahwa terdapat 1.147 siswa yang menjadi populasi dalam penelitian ini, namun 
tidak semuanya dijadikan responden penelitian. Dari seluruh jumlah populasi, 
diambil sampel untuk dijadikan sebagai responden. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 297 siswa.  
Lokasi sekolah yang menjadi objek penelitian tersebar di tiga desa, yaitu. 
Jarak masing-masing sekolah termasuk dalam kategori dekat dan mudah dijangkau 
oleh peneliti, kondisi umum sekolah yang digunakan sebagai objek dalam 
penelitian ini beragam, karakteristik siswa yang ada di tiap sekolah pun berbeda-
beda. Masing-masing sekolah terdapat siswa yang memiliki kebiasaan belajar yang 
baik, namun juga masih terdapat siswa yang masih kurang dalam kebiasaan belajar 
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Latar belakang siswa di masing-masing 




2.     Deskripsi Variabel Penelitian 
Sugiyono (2017:199) menyatakan bahwa statistik deskriptif adalah statistik 
yang berfungsi untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Analisis statistik deskriptif 
digunakan untuk mengetahui gambaran umum mengenai variabel kebiasaan 
belajar, sikap siswa dan hasil belajar matematika. 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendapatkan gambaran umum data hasil 
penelitian pada masing-masing variabel agar lebih mudah dipahami. Terdapat tiga 
variabel yang diteliti dalam penelitian ini yaitu hasil belajar matematika  (Y) 
sebagai variabel terikat serta kebiasaan belajar (X1) dan sikap siswa (X2) sebagai 
variabel bebas. Deskripsi data hasil penelitian ini menggunakan progam SPSS versi 
22 dan microsoft excel 2007. Dalam deskripsi data hasil penelitian, dijelaskan 
mengenai hasil pengumpulan data dari tiap variabel penelitian sehingga lebih 
mudah dipahami. Deskripsi data hasil penelitian membahas tentang ringkasan data-
data penelitian yang dilihat dari rentang nilai (range), nilai terendah (minimum), 
nilai tertinggi (maximum),  penjumlahan keseluruhan data (sum), nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi (std deviation), dan varian data (variance)  Penjelasan 
lengkap mengenai hasil penghitungan dan deskripsi data variabel kebiasaan belajar, 
sikap siswa dan hasil belajar matematika yaitu sebagai berikut. 
a. Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan 




biasanya dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau angka-angka. Hasil 
belajar dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa mengalami proses 
belajar. Melalui proses belajar mengajar diharapkan siswa memperoleh kepandaian 
dan kecakapan tertentu serta perubahan-perubahan pada dirinya. 
Setelah skor tes kemampuan membaca pemahaman siswa diperoleh, 
selanjutnya data diolah menggunakan program SPSS  untuk dianalisis secara 
deskriptif. Hasil analisis deskriptif variabel Hasil Belajar Matematika dapat dibaca 
pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar Matematika 







297 24 65 89 23277 78,37 4,621 21,350 
Pada Tabel 4.1, dapat diketahui deskripsi variabel hasil belajar matematika  
siswa. Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes dengan sampel (N) sebanyak 
297 siswa dan diperoleh hasil: range atau rentang nilai sebesar 24; minimum atau 
nilai terendahnya yaitu 65; maximum atau nilai tertingginya yaitu 89; sum atau 
penjumlahan keseluruhan data sebesar 23277; mean atau rata-ratanya sebesar 
78,37; std deviation atau standar deviasi sebesar 4,621; dan variance atau varian 
data sebesar 21,350.  
Analisis deskriptif hasil belajar matematika merujuk pedoman konversi 
skala 5 menurut Poerwanti (2009:6.18). Analisis ini akan merujuk tingkat 
penguasaan siswa dalam bentuk skor. Berikut adalah frekuensi nilai kelas X pada 





Tabel 4.2 Frekuensi Nilai Hasil Belajar Matematika Sampel Penelitian 
Tingkat 
Penguasaan 
Hasil Penilaian Frekuensi Presentase 
(%) 
Nilai Kualifikasi 
80 keatas A Sangat Memuaskan 46 13% 
70-79 B Memuaskan 158 53% 
60-69 C Cukup 66 25% 
50-59 D Kurang 22 22% 
49 ke bawah E Sangat Memuaskan 5 2% 
 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui terdapat lima kualifikasi tingkat penguasaan 
hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri se-Kecamatan Brebes 
Kabupaten Brebes yang menjadi sampel penelitian yaitu: kelima tingkat 
penguasaan tersebut yaitu sangat memuaskan (A), memuaskan (B), cukup (C), 
kurang (D), dan sangat kurang (E). Siswa yang berada pada tingkat penguasaan 80 
keatas (sangat memuaskan) terdapat 46 siswa dengan persentase 13%. 
Kualifikasi memuaskan dengan tingkat penguasaan 70-79 (B). Terdapat 158 
siswa yang mendapat kriteria memuaskan dengan tingkat penguasaan antara 70-79 
dengan persentase 53%. Kategori cukup dengan tingkat penguasaan 60-69 ( C ). 
Terdapat 66 siswa yang mendapatkan kriteria cukup dengan persentase 25%. 
Kategori kurang dengan tingkat penguasaan 50-59 (D). Terdapat 22 siswa yang 
mendapatkan kriteria kurang dengan persentase sebesar 22%.Kategori sangat 
kurang dengan tingkat penguasaan 49 kebawah (E). Terdapat 5 siswa yang 
mendapat kriteria sangat kurang dengan persentase 2%. 
b. Deskripsi Data Kebiasaan Belajar 
Kebiasaan belajar adalah cara belajar yang paling sering dilakukan oleh 




Kebiasaan belajar pada tersusun dan terencana dengan baik akan menghasilkan 
suatu dorongan bagi diri siswa untuk berprestasi dan bertanggung jawab dengan 
tugasnya. Apabila siswa memiliki kebiasaan belajar yang kurang tepat, maka hasil 
belajar yang akan diperolehnya tidak akan maksimal. Kebiasaan seseorang dalam 
belajar terbentuk dari kebiasaan belajar siswa secara mandiri di rumah dan 
kebiasaan belajar di sekolahnya.  
Membina kebiasaan belajar dengan membuat jadwal pembelajaran 
merupakan langkah pertama yang baik yang harus dilakukan oleh siswa. Jadwal 
merupakan pembagian waktu untuk sejumlah kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang setiap harinya. Kegiatan belajar akan berjalan dengan baik apabila 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah dibuat. Demikian juga dengan bentuk 
kebiasaan belajar selanjutnya yaitu membaca dan membuat catatan. Kegiatan 
membaca dan membuat catatan mempunyai pengaruh besar dalam proses belajar 
siswa.  
Membuat catatan-catatan kecil ketika belajar merupakan cara yang efektif 
dan efisien dalam belajar. Biasanya ketika guru sedang menjelaskan, terdapat point-
point yang penting yang seharusnya dicatat agar menambah pengetahuan siswa. 
Kebiasaan belajar seseorang dapat dilihat dari bagaimana orang tersebut 
mengerjakan tugas. Cara yang dilakukan siswa dalam mengerjakan tugas dapat 
berupa mengerjakan latihan-latihan yang ada dalam buku atau soal-soal yang 
diberikan guru melalui tes. Hasil analisis deskriptif kebiasaan belajar siswa 





Tabel 4.3 Hasil Analisis Deskriptif Kebiasaan Belajar 







297 23 66 89 23296 78,44 4,049 16,396 
Pada Tabel 4.2, dapat diketahui deskripsi variabel kebiasaan belajar  siswa. 
Diperoleh hasil: range atau rentang nilai sebesar 23; minimum atau nilai 
terendahnya yaitu 66; maximum atau nilai tertingginya yaitu 89; sum atau 
penjumlahan keseluruhan data sebesar 23296; mean atau rata-ratanya sebesar 
78,44; std deviation atau standar deviasi sebesar 4,049; dan variance atau varian 
data sebesar 16,396.  
Dengan menggunakan analisis indeks, akan diperoleh nilai indeks yang 
memberikan deskripsi tentang karakteristik responden dalam penelitian. 
Penghitungan nilai indeks variabel diperoleh melalui penghitungan nilai indeks tiap 
dimensi, indikator, serta pernyataan penelitian. Analisis nilai indeks variabel 













Tabel 4.4 Nilai Indeks Variabel Kebiasaan Belajar 
DIMENSI Indikator 






























28 8 77,36 60,02 
72,0 
65,0 
11   78,54   
Membuat jadwal 
sesuai waktu di rumah 




untuk belajar setiap 
hari  
7 15 72,98 50,42 
59,6 59,6 






4 13 58,5 70,79 64,6 
60,4 
Mengulang waktu 
untuk membaca buku 
29 6 60,1 52,02 56,1 
Membaca 
buku 
Selalu membaca di 
perpustakaan 
17 21 47,98 63,8 55,9 
63,1 
Mengulang waktu 
untuk membaca buku 





9 19 77,1 68,52 72,8 
67,5 Mengerjakan tugas 
dengan kesadaran 
penuh 
14 22 64,73 
53,62 62,2 




mengenai materi yang 
diberikan guru 
27 30 81,31 79,88 80,6 71,7 
Membuat catatan 
mengenai tugas yang 
di berikan 
18 24 75,42 50 62,7  
      Jumlah 456,6 
 
 








Penelitian ini menggunakan skala Likert dengan alternatif jawaban 1 sampai 
4. Ferdinand (2015:231) menyatakan bahwa angket yang tidak dimulai dari angka 
0 (nol), angka indeks yang dihasilkan dimulai dari 25 sampai 100. Rentang tersebut 
dibagi menjadi tiga kotak (aturan Three Box Method), sehingga dihasilkan kriteria 
penafsiran nilai indeks Three Box Method. Kriteria tersebut digunakan sebagai 
acuan untuk menentukan tinggi rendah variabel yang digunakan. 
Berdasarkan Tabel 4.3 tentang indeks variabel kebiasaan belajar, diketahui 
nilai indeks variabel kebiasaan belajar sebesar 65,2%. Berdasarkan aturan atau 
kriteria Three Box Method, nilai tersebut berada pada rentang 50,01 – 75,00 yang 
termasuk dalam kategori sedang. Kategori sedang berarti responden memiliki 
persepsi yang sedang (tidak rendah dan tidak tinggi) pula pada item pernyataan 
variabel kebiasaan belajar. Peneliti telah melakukan penghitungan dengan 
menggunakan program Microsoft Excel 2007, dan diperoleh informasi mengenai 
persentase dari tiap-tiap pernyataan, indikator, dan dimensi. Variabel kebiasaan 
belajar terdiri dari 7 dimensi, yaitu menentukan target yang akan dicapai, membuat 
rencana belajar, belajar rutin setiap hari, mengulang bahan pelajaran, membaca 
buku, mengerjakan tugas, dan membuat catatan. Nilai indeks dimensi pada variabel 
kebiasaan belajar yang paling tinggi terdapat pada dimensi “membuat catatan” 
dengan persentase sebesar 71,7%, sedangkan nilai indeks dimensi yang paling 
rendah terdapat pada dimensi “belajar rutin setiap hari” dengan persentase sebesar 
59,6%. 
Variabel kebiasaan belajar terdiri dari 13 indikator. Hasil penelitian 




indikator “Membuat catatan mengenai materi yang diberikan guru” sebesar 80,6%, 
sedangkan nilai indeks indikator yang paling rendah terdapat pada indikator “Selalu 
membaca di perpustakaan” sebesar 55,9%.  
c. Deskripsi Data Sikap Siswa 
Sikap terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami oleh individu. 
Interaksi sosial mengandung arti lebih daripada sekedar adanya kontak sosial dan 
hubungan antar individu sebagai anggota kelompok sosial. Dalam interaksi sosial, 
terjadi hubungan saling mempengaruhi antara individu yang satu dengan yang 
lainnya.  
Menurut Azwar (2015:23) Indikator-indikator sikap yaitu Sikap terhadap 
tujuan dan isi mata pelajaran matematika, Sikap terhadap cara mempelajari mata 
pelajaran matematika, Sikap terhadap guru yang mengajar matematika dan Sikap 
terhadap upaya memperdalam mata pelajaran matematika. Hasil analisis deskriptif 
sikap siswa dijelaskan pada tabel 4.4. 
Tabel 4.5 Hasil Analisis Deskriptif Sikap Siswa 




Sikap Siswa 297 31 64 95 23880 80,40 4,766 22,715 
Pada Tabel 4.4, dapat diketahui deskripsi variabel sikap siswa. Diperoleh 
hasil: range atau rentang nilai sebesar 31; minimum atau nilai terendahnya yaitu 64; 
maximum atau nilai tertingginya yaitu 95; sum atau penjumlahan keseluruhan data 
sebesar 23880; mean atau rata-ratanya sebesar 80,40; std deviation atau standar 




Selain ukuraan pemusatan data, analisis deskriptif yang digunakan untuk 
variabel sikap siswa yaitu teknik analisis indeks. Teknik ini digunakan untuk 
menggambarkan persepsi umum responden tentang variabel yang diteliti 
(Ferdinand, 2014:291). Dengan menggunakan analisis indeks, akan diperoleh nilai 
indeks yang memberikan deskripsi tentang karakteristik responden dalam 
penelitian. Penghitungan nilai indeks variabel diperoleh melalui penghitungan nilai 
indeks tiap dimensi, indikator, serta pernyataan penelitian. Analisis nilai indeks 
variabel sikap siswa dijelaskan pada tabel 4.5.  
Tabel 4.6 Nilai Indeks Variabel Sikap Siswa 
 
DIMENSI Indikator 








Dimensi Positif Negatif Positif Negatif 
Sikap 
terhadap 




Paham dan yakin 
akan pentingnya 
tujuan dan misi 
matematika 
2 3 68,86 62,29 
78,85 
71,00 
6 4 70,12 77,27 
16 5 54,21 84,09 






19 17 61,53 55,72 
63,15 










1 24 77,02 65,24 
68,81 
64,14 
21 25 73,74 64,23 












7 9 69,28 77,53 
66,03 
73,83 
8 18 53,87 59,85 
13   79,29   
14   67,85   
15   54,55   
Interaksi guru 
dengan siswa 
10 12 83,42 78,96 
81,62 


























29 28 59,01 55,47 57,24 57,24 
      Jumlah 266,2 




Penelitian ini menggunakan skala Likert dengan alternatif jawaban 1 sampai 
4. Ferdinand (2015:231) menyatakan bahwa angket yang tidak dimulai dari angka 
0 (nol), angka indeks yang dihasilkan dimulai dari 25 sampai 100. Rentang tersebut 
dibagi menjadi tiga kotak (aturan Three Box Method), sehingga dihasilkan kriteria 
penafsiran nilai indeks Three Box Method. Kriteria tersebut digunakan sebagai 
acuan untuk menentukan tinggi rendah variabel yang digunakan. 
Berdasarkan Tabel 4.5 tentang indeks variabel sikap siswa, diketahui nilai 
indeks variabel sikap siswa sebesar 66,6%. Berdasarkan aturan atau kriteria Three 
Box Method, nilai tersebut berada pada rentang 50,01 – 75,00 yang termasuk dalam 
kategori sedang. Kategori sedang berarti responden memiliki persepsi yang sedang 
(tidak rendah dan tidak tinggi) pula pada item pernyataan variabel sikap siswa. 
Peneliti telah melakukan penghitungan dengan menggunakan program Microsoft 
Excel 2007, dan diperoleh informasi mengenai persentase dari tiap-tiap pernyataan, 
indikator, dan dimensi. Variabel kebiasaan belajar terdiri dari 4 dimensi, yaitu Sikap 




pelajaran, Sikap terhadap guru yang mengajar matematika, dan Sikap terhadap 
upaya memperdalam mata pelajaran matematika.  
Nilai indeks dimensi pada variabel sikap siswa yang paling tinggi terdapat 
pada dimensi “Sikap terhadap guru yang mengajar matematika” dengan persentase 
sebesar 73,83%, sedangkan nilai indeks dimensi yang paling rendah terdapat pada 
dimensi “Sikap terhadap upaya memperdalam mata pelajaran matematika” dengan 
persentase sebesar 57,24%. 
Variabel sikap belajar terdiri dari 7 indikator. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai indeks indikator yang paling tinggi terdapat pada indikator “Interaksi 
guru dengan siswa” sebesar 81,62%, sedangkan nilai indeks indikator yang paling 
rendah terdapat pada indikator “Upaya memperdalam mata pelajaran matematika” 
sebesar 57,24%.  
 
B.  Analisis Data 
 
1.      Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis pada penelitian ini adalah uji normalitas, linieritas, 
multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Data yang diuji dalam uji 
prasyarat analisis merupakan hasil pengolahan data variabel kebiasaan belajar, 
sikap siswa dan hasil belajar matematika dari 297 responden penelitian. Data 
tersebut berupa data nilai akhir setiap responden penelitian. Rekap nilai akhir data 
kebiasaan belajar, sikap siswa dan hasil belajar matematika yang diperoleh 
responden dapat dibaca pada Lampiran. Analisis uji prasyarat dalam penelitian ini 





a)     Uji Normalitas 
Uji prasyarat analisis yang pertama adalah uji normalitas. Uji normalitas 
dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dari populasi penelitian 
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dijelaskan pada tabel 4.6. 













Kolmogorov-Smirnov Z ,569 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,903 
a. Test distribution is Normal. 
Pengambilan keputusan dalam uji normalitas dilakukan dengan membaca 
nilai signifikansi. Jika nilai sig. ≥ 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 
Berdasarkan Tabel 4.6, nilai sig adalah 0,903 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data dalam penelitian ini berdistribusi normal seperti pada lampiran 12 halaman 
232. 
b)     Uji Linieritas 
Uji prasyarat yang kedua adalah uji linieritas. Uji linieritas dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan yang linier antara dua variabel dalam 
penelitian. Uji linieritas menggunakan uji Test of Linierity dengan bantuan program 
SPSS. Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat pada ANOVA Table. Jika 




yang linier antara dua variabel (Priyatno, 2010:76). Hasil uji normalitas dijelaskan 
pada tabel 4.7. 
Tabel 4.8 Uji Linieritas  
 

































   
Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa hasil uji linieritas antara 
variabel Hasil Belajar dengan Kebiasaan Belajar. Hasilnya nilai sig. pada kolom 
Linearity adalah 0,027 < 0,05, sehingga terdapat hubungan yang linier antara Hasil 
Belajar dengan Kebiasaan Belajar. Hasil uji linieritas Hasil Belajar dengan sikap 
siswa diperoleh nilai signifikansi (sig.) tersebut kurang dari 0,05 (0,019 < 0,05), 






































sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang linier antara Hasil Belajar 
dengan sikap siswa seperti pada lampiran 13 halaman 233. 
c)    Uji multikolinearitas  
Uji prasyarat yang ketiga adalah uji multikolinieritas. Uji multikolinieritas 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antar variabel 
bebas dalam penelitian. Menurut Priyatno (2010:81), syarat yang harus dipenuhi 
dalam model regresi adalah tidak adanya masalah multikolinieritas. Hasil uji 
multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 4.8. 























,127 ,059 ,123 
2,15
3 
,032 1,000 1,000 
Sikap_Belajar ,137 ,059 ,132 
2,30
6 
,022 1,000 1,000 
Berdasarkan Tabel 4.8 tersebut, nilai VIF (Variance Inflation Factor) 
kebiasaan belajar dan sikap siswa sama yaitu sebesar 1,000. Menurut Priyatno 
(2010:83),  jika nilai VIF kurang dari 5, maka pada model regresi tidak ditemukan 
adanya masalah multikolinieritas. Berdasarkan Tabel 4.8 nilai VIF adalah 1,000, 
yakni kurang dari 5 (1,000 < 5), jadi dapat disimpulkan pada model regresi 





d)    Uji Heteroskedastisitas 
Uji prasyarat analisis yang terakhir adalah uji heteroskedastisitas. Uji 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Spearman’s Rho, yakni 
mengorelasikan nilai residual dengan masing-masing variabel independen. 
Pengujian heterokesdastisitas ini dilakukan dengan program SPSS. Pengambilan 
keputusan dilakukan dengan melihat nilai signifikansi korelasi. Jika nilai 
signifikansi korelasi tersebut lebih dari 0,05, maka artinya tidak ditemukan masalah 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini (Priyatno, 2010:86). Hasil uji 
Heterokedastisitas dapat dilihat pada Tabel 4.9. 














1,000 ,045 -,014 
Sig. (2-tailed) . ,436 ,813 




,045 1,000 -,020 
Sig. (2-tailed) ,436 . ,732 





-,014 -,020 1,000 
Sig. (2-tailed) ,813 ,732 . 
N 297 297 297 
Nilai signifikansi (sig.) kebiasaan belajar sebesar 0,813. Nilai 0,813 > 0,05, 
artinya tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Pada variabel sikap siswa, nilai 
sig. sebesar 0,732. Nilai 0,732 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat masalah heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil analisis di atas,  




dikatakan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada model regresi 
penelitian ini seperti pada lampiran 15 halaman 236. 
e)        Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menuji apakah dalam sebuah model 
regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan. Autokorelaasi berarti terdapat 
korelasi antara anggota sampel atau data pengamatan yang diurutkan berdasarkan 
waktu, sehingga munculnya suatu data dipengaruhi oleh data sebelumnya. 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 
satu sama lain. Terdapat beberapa cara untuk menghitung autokorelasi dalam suatu 
model regresi antara lain metode grafik dan uji Durbin-Watson. Hasil uji 
Autokorelasi dapat dilihat pada Tabel 4.10. 
Tabel 4.11 Uji Autokorelasi 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,182a ,033 ,026 4,586 1,990 
Berdasarkan Gambar 4.10 diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,990. 
Dikarenakan nilai Durbin-Watson adalah 1,990 berada diantara 1,55 s.d 2,46 maka 
dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi dalam model seperti pada lampiran 
16 halaman 237. 
2. Analisis Akhir (Uji Hipotesis) 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari pengaruh dua variabel 
independen terhadap satu variabel dependen. Pengaruh suatu variabel penelitian 
dapat diketahui melalui regresi. Analisis akhir dalam penelitian ini adalah analisis 




melakukan pengujian terhadap hipotesis yang telah dirumuskan. Pada penelitian ini 
terdapat tiga hipotesis yang disebutkan pada BAB II. Hipotesis pertama dan kedua 
diuji dengan menggunakan teknik analisis regresi sederhana, sedangkan hipotesis 
ketiga diuji dengan menggunakan teknik analisis regresi ganda. Selain analisis 
regresi, dalam analisis akhir juga akan diuraikan mengenai analisis korelasi, analisis 
determinasi, uji t, dan uji F. Penjelasan masing-masing pengujian hipotesis adalah 
sebagai berikut. 
 a)   Analisis Regresi Sederhana  
Analisis regresi sederhana digunakan untuk mendapatkan gambaran tentang 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan memperkirakan perubahan 
yang mungkin terjadi di masa yang akan datang. Analisis regresi sederhana dapat 
digunakan dengan satu variabel bebas.  
Analisis regresi sederhana yang pertama digunakan untuk mendapatkan 
gambaran tentang pengaruh Kebiasaan Belajar (X1) terhadap Hasil Belajar 
Matematika (Y). Analisis pertama menggunakan data kebiasaan Belajar dan hasil 
belajar matematika. Hasil analisis regresi sederhana X1 terhadap Y dijelaskan pada 
Tabel 4.11 seperti pada lampiran 18 halaman 239. 
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Berdasarkan Tabel 4.11, dapat ditentukan persamaan regresi X1 terhadap Y. 
Sugiyono (2017:247) menyatakan bahwa model persamaan regresi sederhana yaitu: 
Y’ = a + bX.  Nilai konstanta (a) dapat dibaca pada baris Constant kolom B yaitu 
69,877. Nilai koefisien Kebiasaan belajar (b) adalah 0,128. Berdasarkan hasil 
analisis di atas,  maka persamaan regresi sederhana kebiasaan belajar (X1) terhadap 
hasil belajar matematika (Y) yaitu:  
Y’ = 69,877+ 0,128X1 
Setelah diperoleh persamaan regresi sederhana (X1 terhadap Y), maka 
penjelasan tentang persamaan tersebut yaitu sebagai berikut.  
(1) Konstanta sebesar 69,877; artinya jika kebiasaan belajar (X1) bernilai nol, 
maka hasil belajar matematika (Y) nilainya sebesar 69,877. 
(2) Koefisien regresi variabel kebiasaan belajar (X1) bernilai positif sebesar 
0,128; artinya jika kebiasaan belajar mengalami kenaikan 1, maka nilai hasil 
belajar matematika  akan mengalami peningkatan sebesar 0,128. Koefisien 
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara kebiasaan belajar 
dengan hasil belajar matematika, semakin tinggi kebiasaan belajar maka 
semakin meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa. 
Analisis regresi linier sederhana kedua, yaitu regresi linier sederhana X2 
terhadap Y. Data yang digunakan adalah data sikap siswa (X2) dan hasil belajar 




















Beta Tolerance VIF 
 
(Constant) 69,003 4,825  14,301 ,000   
Sikap_Siswa ,138 ,060 ,133 2,310 ,022 1,000 1,000 
Berdasarkan Tabel 4.12 tersebut, dapat ditentukan persamaan regresi X2 
terhadap Y. Sugiyono (2017:247) menyatakan bahwa persamaan regresi sederhana 
yaitu: Y’ = a + bX. Nilai konstanta (a) dapat dibaca pada baris Constant kolom B 
yaitu 69,003. Nilai koefisien sikap siswa (b) adalah 0,138. Berdasarkan nilai 
tersebut, maka persamaan regresi sederhana sikap siswa (X2) terhadap hasil belajar 
matematika (Y) yaitu: 
Y’ = 69,003 + 0,138 X2 
Setelah diperoleh persamaan regresi sederhana (X2 terhadap Y), maka 
penjelasan tentang persamaan tersebut yaitu sebagai berikut.  
(1) Konstanta sebesar 69,003; artinya jika perhatian sikap siswa (X2) bernilai 
nol,maka hasil belajar matematika (Y) nilainya sebesar 69,003. 
(2) Koefisien regresi variabel sikap siswa (X2) bernilai positif sebesar 0,138; 
artinya jika sikap siswa mengalami kenaikan 1, maka hasil belajar 
matematika akan mengalami peningkatan sebesar 0,138. Koefisien bernilai 
positif, artinya terjadi hubungan positif antara sikap siswa dengan hasil 
belajar matematika, semakin tinggi sikap siswa maka semakin 





b)   Analisis Korelasi Sederhana 
Nilai korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. Apabila nilai (r) semakin mendekati 1, maka 
hubungan yang terjadi semakin kuat. Pertama, nilai korelasi sederhana digunakan 
untuk mengetahui hubungan antara variabel kebiasaan belajar (X1) dengan variabel 
hasil belajar matematika (Y). Kedua, nilai korelasi sederhana digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara sikap siswa (X2) dengan variabel hasil belajar 
matematika (Y).  
Analisis pertama menggunakan data kebiasaan belajar dan hasil belajar 
matematika. Analisis korelasi sederhana yang kedua, yaitu korelasi sederhana X2 
terhadap Y. Data yang digunakan adalah data sikap siswa (X2) dan hasil belajar 
matematika (Y). Hasil analisis korelasi sederhana X1 terhadap Y dijelaskan pada 
ibaca pada tabel 4.13, sedangkan untuk hasil uji korelasi sederhana X2 terhadap Y 
dapat dibaca pada Tabel 4.14. 










Sig. (2-tailed)  ,032 





Sig. (2-tailed) ,032  
N 297 297 
Berdasarkan Tabel 4.13, diperoleh nilai korelasi sederhana kebiasaan 
belajar dengan hasil belajar siswa yaitu 0,125. Nilai tersebut berada pada rentang 




terjadi antara kedua variabel bernilai sangat rendah seperti pada lampiran 17 
halaman 238. 









Sig. (2-tailed)  ,022 





Sig. (2-tailed) ,022  
N 297 297 
Berdasarkan Tabel 4.14, diperoleh nilai korelasi sederhana sikap siswa 
dengan hasil belajar matematika yaitu 0,133. Nilai tersebut berada pada rentang 
0,00 – 0,199 dan termasuk ke dalam kategori sangat rendah. Jadi, nilai korelasi yang 
terjadi antara kedua variabel bernilai sangat rendah seperti pada lampiran 17 
halaman 238. 
c)    Analisis Regresi Ganda 
Analisis regresi ganda ialah alat analisis nilai pengaruh dua variabel bebas 
atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan 
fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih (X1), (X2), 
(X3).......(Xn) dengan satu variabel terikat (Y). Analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk mendapatkan gambaran tentang pengaruh kebiasaan belajar (X1) 
dan sikap siswa (X2) secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika (Y). 
Hasil analisis regresi linier berganda X1 dan X2 terhadap Y dijelaskan pada tabel 


















(Constant) 58,928 6,701  8,794 ,000   
Kebiasaan_ 
Belajar 
,127 ,059 ,123 2,153 ,032 1,000 1,000 
Sikap_siswa ,137 ,059 ,132 2,306 ,022 1,000 1,000 
Berdasarkan Tabel 4.15 tersebut, dapat ditentukan persamaan regresi X1 dan 
X2 terhadap Y. Sugiyono (2017:253) menyatakan bahwa persamaan regresi ganda 
yaitu: Y’ = a + b1X1 + b2X2. Nilai konstanta (a) dapat dibaca pada baris Constant 
kolom B yaitu 58,928. Nilai koefisien kebiasaan belajar (b1) adalah 0,127. Nilai 
koefisien sikap siswa (b2) adalah 0,137. Berdasarkan nilai tersebut, maka 
persamaan regresi linier berganda kebiaasaan belajar (X1) dan sikap siswa  (X2) 
secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika (Y) yaitu: 
Y’ = 58,928 + 0,127X1 + 0,137X2 
Setelah diperoleh persamaan regresi ganda (X1 dan X2 terhadap Y), maka 
penjelasan tentang persamaan tersebut yaitu sebagai berikut.  
(1) Konstanta sebesar 58,928; artinya jika kebiasaan belajar (X1) dan sikap 
siswa (X2) bernilai nol, maka hasil belajar siswa (Y) nilainya sebesar 
58,928. 
(2) Koefisien regresi variabel kebiasaan belajar (X1) bernilai positif sebesar 
0,127; artinya jika kebiasaan belajar mengalami kenaikan 1, maka nilai hasil 
belajar matematika akan mengalami peningkatan sebesar 0,127. Koefisien 




hasil belajar matematika. Semakin tinggi kebiasaan belajar, maka akan 
semakin meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa. 
(3) Koefisien regresi variabel sikap siswa (X2) bernilai positif sebesar 0,137; 
artinya jika sikap siswa mengalami kenaikan 1, maka nilai hasil belajar 
matematika juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,137. Koefisien 
bernilai positif, artinya terjadi hubungan positif  antara sikap siswa dan hasil 
belajar matematika. Semakin tinggi sikap siswa, maka akan semakin 
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa. 
d)   Analisis Korelasi Ganda 
Nilai korelasi ganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua 
variabel bebas atau lebih secara bersama-sama dengan variabel terikat. Apabila 
nilai (R) semakin mendekati 1, maka hubungan yang terjadi semakin kuat.  
Analisis korelasi ganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel kebiasaan belajar  (X1) dan variabel sikap siswa (X2) secara bersama-sama 
dengan variabel hasil belajar matematika (Y). Hasil korelasi ganda X1 dan X2 
dengan Y dijelaskan pada Tabel 4.16 seperti pada lampiran 21 halaman 242. 
Tabel 4.17 Hasil Korelasi Ganda X1 dan X2 dengan Y 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,182a ,033 ,026 4,586 
Berdasarkan Tabel 4.16, diperoleh nilai korelasi ganda kebiasaan belajar 
dan sikap siswa secara bersama-sama terhadap kemampuan membaca pemahaman 




termasuk ke dalam kategori sangat rendah. Jadi, nilai korelasi yang terjadi antara 
ketiga variabel bernilai sangat rendah. 
e).  Analisis Determinasi 
Rumusan masalah dapat dijawab secara lebih lengkap, jika diketahui 
seberapa besar variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Analisis yang 
dapat digunakan untuk hal tersebut adalah analisis determinasi. Analisis 
determinasi digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel 
bebas secara serentak terhadap variabel terikat (Priyatno, 2010: 66). 
Nilai R square pada tabel Model Summary menunjukkan nilai koefisien 
determinasi. Ada 3 persentase pengaruh  yang ingin diketahui, sehingga terdapat 3 
nilai R square. Nilai koefisien korelasi di kolom R Square pada output Model 
Summary dimasukkan ke dalam rumus derajat koefisien determinasi. Rumus yang 
digunakan yaitu KP = r2 x 100%, KP adalah nilai koefisien determinasi dan r 
melambangkan nilai koefisien korelasi.  Nilai R square masing-masing variabel 
dapat dibaca pada tabel  Model Summary hasil analisis regresi linier sederhana. 
Ringkasan nilai R square regresi linier sederhana variabel kebiasaan belajar dapat 
dibaca pada Tabel 4.17 sebagai berikut. 
Tabel 4.18 Hasil Analisis Determinasi X1 terhadap Y 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 ,125a ,160 ,026 4,586 
Berdasarkan Tabel 4.17, diperoleh nilai koefisien korelasi pada kolom R 
Square yang dihasilkan untuk variabel kebiasaan belajar adalah 0,16. Berdasarkan 




r2 x 100% = 0,16 x 100% = 16%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
persentase kontribusi variabel kebiasaan belajar terhadap hasil belajar matematika 
sebesar 16% seperti pada lampiran 22 halaman 243. Selanjutnya, ringkasan nilai R 
square regresi linier sederhana variabel sikap siswa dijelaskan pada tabel 4.18 
sebagai berikut. 
Tabel 4.19 Hasil Analisis Determinasi X2 terhadap Y 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 ,133a ,180 ,026 4,586 
Berdasarkan Tabel 4.18, nilai koefisien korelasi pada kolom R Square yang 
dihasilkan untuk variabel sikap siswa adalah 0,18. Untuk persamaan derajat 
koefisien determinasi yang terbentuk KP = r2 x 100% = 0,18 x 100% = 18%. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persentase kontribusi variabel sikap 
siswa terhadap hasil belajar matematika sebesar 18% seperti pada lampiran 22 
halaman 243. 
Setelah mengetahui kontribusi masing-masing variabel terhadap variabel 
hasil belajar matematika, selanjutnya akan dicari seberapa besar kontribusi 
pengaruh variabel kebiasaan belajar (X1) dan sikap siswa (X2) secara bersama-sama 
terhadap variabel hasil belajar matematika (Y). Nilai R square secara bersama-sama 
dapat dibaca pada tabel Model Summary hasil analisis regresi linier berganda. Hasil 







Tabel 4.20 Hasil Analisis Determinasi X1 dan X2 terhadap Y 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 ,182a ,330 ,026 4,586 
Berdasarkan Tabel 4.19, nilai koefisien korelasi pada kolom R Square yang 
dihasilkan adalah 0,330,. Persamaan derajat koefisien determinasi yang  terbentuk 
adalah  KP = r2 x 100% = 0,33 x 100% = 33%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa persentase kontribusi variabel kebiasaan belajar dan sikap 
siswa secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika  sebesar 33%, sisanya 
yaitu 67% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
f)    Uji Koefisien Regresi Sederhana (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel terikat. Pada penelitian ini, uji t atau uji parsial 
digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara terpisah berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika (Y). Uji t dapat dilaksanakan dengan 
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Jumlah responden adalah 297 (n  = 
297), jumlah variabel bebas adalah 2 (k = 2). Derajat kebebasan (df) diperoleh dari 
n−k−1 atau 297−2−1 yaitu 294. Langkah selanjutnya yaitu menentukan nilai ttabel 
yang dicari menggunakan bantuan Microsoft Excel 2007 dengan cara ketik pada 
cell kosong rumus =tinv(0,05;294), sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1,968. 
Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika thitung ≤ ttabel maka Ha diterima, 
jika thitung > ttabel maka Ha ditolak. Hasil uji t X1 terhadap Y dapat dilihat pada Tabel 

























,128 ,060 ,125 2,157 ,032 1,000 1,000 
Berdasarkan ringkasan hasil uji t variabel kebiasaan belajar terhadap hasil 
belajar matematika pada Tabel 4.20, nilai thitung kebiasaan belajar adalah 2,157. Jadi 
nilai thitung > ttabel atau 2,157 > 1,968, artinya Ha1 ditolak. Berdasarkan hasil uji 
tersebut, maka hipotesis Ha1 diterima sehingga pengaruh kebiasaan belajar terhadap 
hasil belajar matematika terbukti atau diterima. Dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara kebiasaan belajar terhadap hasil belajar. Setelah 
diketahui hasil uji t X1 terhadap Y, selanjutnya dilakukan uji t pada X2 terhadap Y 
untuk mengetahui pengaruh X2 terhadap Y secara signifikan. Hasil uji t X2 terhadap 
Y dapat dilihat pada Tabel 4.21 seperti pada lampiran 23 halaman 244. 










Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 69,003 4,825  14,301 ,000   
Sikap_Siswa ,138 ,060 ,133 2,310 ,022 1,000 1,000 
Berdasarkan ringkasan hasil uji t variabel sikap siswa terhadap hasil belajar 
matematika pada Tabel 4.21, nilai thitung sikap siswa adalah 2,310. Jadi nilai thitung > 
ttabel atau 2,310 > 1,968, artinya Ha2 ditolak. Berdasarkan hasil uji tersebut, maka 




matematika terbukti atau diterima. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara sikap siswa terhadap hasil belajar.  
g)    Uji Koefisien Regresi secara Bersama-sama (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X1, X2,.......Xn) 
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Uji F 
dapat dilaksanakan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Jumlah 
responden adalah 297 (n=297), jumlah variabel bebas adalah 2 (k=2). Derajat 
kebebasan (df 1) diperoleh dari jumlah variabel k−1 atau 3–1=2 dan (df 2) diperoleh 
dari n−k−1 atau 297−2−1 yaitu 294. Langkah selanjutnya yaitu menentukan nilai 
Ftabel yang dicari menggunakan Microsoft Excel 2007 dengan cara ketik pada cell 
kosong rumus =finv(0,05;2;294), sehingga diperoleh nilai  Ftabel sebesar 3,026. 
Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika Fhitung ≤ Ftabel maka Ha3 diterima, 
jika Fhitung ≤ Ftabel maka Ha3 ditolak. Hasil uji F X1 dan X2 terhadap Y dapat dilihat 
pada Tabel 4.22 seperti pada lampiran 24 halaman 245. 









Regression 211,051 2 105,525 5,018 ,007b 
Residual 6182,828 294 21,030   
Total 6393,879 296    
 
Berdasarkan pada Tabel 4.22, nilai Fhitung kebiasaan belajar dan sikap siswa  
adalah 5,018. Jadi nilai Fhitung > Ftabel atau 5,018 > 3,026, artinya Ha3 ditolak. 
Berdasarkan hasil uji F tersebut, maka Ha3 diterima. Jadi, hipotesis adanya pengaruh 




matematika terbukti atau diterima. Berdasarkan uji F yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kebiasaan belajar dan sikap siswa 
secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika pada siswa.  
h) Pengujian Hipotesis 
Setelah prasyarat uji terpenuhi, selanjutnya akan dilakukan pengujian 
hipotesis. Pada penelitian ini terdapat tiga hipotesis yang disebutkan pada BAB II. 
Hipotesis pertama dan kedua diuji dengan menggunakan uji t satu pihak kanan 
sedangkan hipotesis yang ketiga menggunakan uji F. Penjelasan masing-masing 
pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 
 (a) Hipotesis Pertama (Uji t satu pihak kanan) 
Hipotesis Peertama : Terdapat pengaruh kebiasaan belajar siswa terhadap 
hasil belajar matematika.  
H0 : (Tidak terdapat pengaruh kebiasaan belajar siswa terhadap hasil belajar 
matematika) 
H1 : (Terdapat pengaruh kebiasaan belajar siswa terhadap hasil belajar 
matematika) 
Pada pengujian hipotesis pertama menggunakan uji t untuk mengetahui 
apakah kebiasaan belajar (X1) secara terpisah berpengaruh terhadap hasil 
belajar matematika (Y). Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika thitung ≤ ttabel 
maka H0 diterima, jika thitung > ttabel  maka H0 ditolak. Hasil uji t X1 terhadap Y 






Tabel 4.24 Hasil Uji t Variabel Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar 
Matematika 
No Variabel thitung ttabel Keputusan 
1 Kebiasaan Belajar * Hasil Belajar 
Matematika 
2,157 1,968 H0 ditolak 
Berdasarkan ringkasan hasil uji t variabel kebiasaan belajar terhadap 
hasil belajar matematika pada tabel 4.23, nilai thitung kebiasaan belajar adalah 
2,157. Jadi nilai thitung > ttabel atau 2,157 > 1,968, artinya H0 ditolak sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kebiasaan belajar 
terhadap hasil belajar. 
(b) Hipotesis Kedua (Uji t Satu Pihak Kanan) 
Hipotesis kedua : Terdapat pengaruh sikap siswa terhadap hasil belajar 
matematika. 
H0     :   (Tidak terdapat pengaruh sikap siswa terhadap hasil belajar matematika.).  
H1    :  (Terdapat pengaruh sikap siswa terhadap hasil belajar matematika).  
Pada pengujian hipotesis kedua juga  menggunakan uji t untuk mengetahui 
apakah sikap siswa (X2) secara terpisah berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika (Y). Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika thitung ≤ ttabel maka 
H0 diterima, jika thitung > ttabel maka H0 ditolak. Hasil uji t X2 terhadap Y dapat 
dilihat pada Tabel 4.24 sebagai berikut. 
Tabel 4.25 Hasil Uji t Variabel Sikap Siswa terhadap Hasil 
Belajar Siswa 
 
No Variabel Thitung Ttabel Keputusan 
1 Sikap Siswa * 
Hasil Belajar 
Matematika 




Berdasarkan ringkasan hasil uji t variabel sikap siswa terhadap hasil belajar 
matematika pada Tabel 4.21, nilai thitung sikap siswa adalah 2,310. Jadi nilai 
thitung > ttabel atau 2,310 > 1,968, artinya H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara sikap siswa terhadap hasil belajar.  
(c) Hipotesis Ketiga (Uji F) 
Hipotesis ketiga : Terdapat pengaruh kebiasaan belajar dan sikap siswa  
terhadap hasil belajar matematika. 
H0       : (Tidak terdapat pengaruh kebiasaan belajar dan sikap siswa  terhadap 
hasil belajar matematika.).  
H1    : (Terdapat pengaruh kebiasaan belajar dan sikap siswa  terhadap hasil 
belajar matematika).  
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X1, X2,.......Xn) 
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 
Uji F dapat dilaksanakan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. 
Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima, jika 
Fhitung ≤ Ftabel maka H0 ditolak. Hasil uji F X1 dan X2 terhadap Y dapat dilihat 
pada Tabel 4.25. 
Tabel 4.26 Hasil Uji Proporsi Satu Pihak Kebiasaan Belajar dan Sikap Siswa 
Terhadap Hasil Belajar Matematika 
 
No Variabel Fhitung Ftabel Keputusan 
1 Kebiasaan Belajar + Sikap 
Siswa * Hasil Belajar 
Matematika 





Berdasarkan pada Tabel 4.25, nilai Fhitung kebiasaan belajar dan sikap siswa  
adalah 5,018. Jadi nilai Fhitung > Ftabel atau 5,018 > 3,026, artinya H0 ditolak.  
Berdasarkan uji F yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh kebiasaan belajar dan sikap siswa secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar matematika pada siswa. 
 
C.    Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada bagian pembahasan akan dibahas mengenai pengaruh kebiasaan belajar 
terhadap hasil belajar matematika, pengaruh sikap siswa terhadap hasil belajar 
matematika, serta pengaruh kebiasaan belajar dan sikap siswa terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas X SMA Negeri se-Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes. 
1. Pengaruh Kebiasan Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika 
Penelitian ini dilakukan dengan maksud menganalisis dan mendeskripsikan 
pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA 
Negeri se-Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes. Djaali (2014:128) mengemukakan 
bahwa kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai cara atau teknik yang menetap 
pada diri siswa pada waktu menerima pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas 
dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan kegiatan. Berdasarkan analisis data 
yang telah dilakukan, ditemukan jawaban-jawaban atas apa yang menjadi masalah 
dalam penelitian yaitu terdapat pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas X. Peneliti melakukan analisis terhadap jawaban responden 
menggunakan analisis indeks. Berdasarkan hasil analisis indeks peneliti 




Dimensi dan indiaktor kebiasaan yang digunakan dalam penelitian ini 
menurut Soemanto (2006:141), yaitu (1) dimensi menentukan target yang dicapai, 
(2) dimensi membuat rencana belajar, (3) dimensi belajar rutin setiap hari, (4) 
dimensi membaca buku, (5) dimensi mengulang bahan pelajaran, (6) dimensi 
mengerjakan tugas, dan (7) dimensi membuat catatan. Berdasarkan ketujuh dimensi 
yang ada pada variabel kebiasaan belajar hasil nilai indeks dimensi yang paling 
tinggi yaitu membuat cacatan. Indicator dari dimensi membuat catatan yang 
memberikan sumbangan terbesar yaitu “membuat catatan mengenai materi yang 
diberikan guru” denagn nilai 80,6%, menunjukan bahwa membuat catatan 
mengenai materi yang diberikan guru sangat penting pada saat guru memberi materi 
pelajaran. Pada saat guru menjelaskan materi saat pembelajaran berlangsung 
alangkah baiknya siswa mencatat materi yang diberikan oleh guru, karena hal 
tersebut dapat membantu siswa untuk lebih memahami dan mengerti dalam 
mengikuti pembelajaran serta lebih fokus apa yang dijelaskan oleh guru.  
Hasil penelitian yang menunjukkan pemahaman siswa kelas X SMA Negeri 
se-Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes yang ada dalam kategori rendah berada 
pada indikator belajar secara rutin sebesar 59,6%. Dari hasil tersebut, artinya 
banyak siswa yang kurang dalam belajar secara rutin yang mengakibatkan 
pemahaman dalam pembelajaran maupun belajar diluar sekolah menjadi kurang 
optimal. Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa kelas X SMA Negeri se-
Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes cenderung kurang dalam belajar secara rutin. 
Banyak siswa yang memilih bermain dan tidak memilih belajar sehingga 




tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Karena, jika siswa tidak paham 
dengan apa yang guru ajarkan maka siswa tidak bisa mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru sehingga hasil belajar yang didapatkan tidak optimal. 
Keberhasilan siswa dalam mengikuti pelajaran bergantung pada kebiasaan 
belajar yang dilakukan secara terus menerus (Sudjana, 2014:173). Pernyataan ini 
membuktikan bahwa seseorang yang terbiasa melakukan kegiatan belajar secara 
terus-menerus , maka akan semakin meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan data 
yang didapat, diketahui rata-rata nilai PAS pelajaran Matematika siswa kelas X 
SMA Negeri se-Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes termasuk dalam kategori 
cukup. Nilai rata-rata PAS dari seluruh responden yang dijadikan sampel penelitian 
yaitu 78,37. Rata-rata nilai PAS sebesar 78,37 dikarenakan sebagian kecil pengaruh 
yang diberikan oleh variabel kebiasaan belajar. Pernyataan ini bisa dibuktikan dari 
analisis koefisien determinasi antara variabel kebiasaan belajar dengan hasil belajar 
matematika. 
Hasil analisis koefisien dapat dilihat dari output regresi sederhana antara 
kebiasaan belajar dan hasil belajar matematika pada tabel model summary kolom R 
Square. Dari tabel tersebut didapatkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,16. 
Nilai koefisien tersebut dikalikan dengan 100% maka hasilnya sebesar 16%. 
Sehingga, pengaruh antara kebiasaan belajar dan hasil belajar matematika sebesar 
16% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 84%. Hal tersebut sesuai 
dengan  penjelasan Wasliman (2007) dalam Susanto (2016:12) yang menegaskan 
bahwa pencapaian hasil belajar siswa adalah hasil dari hubungan berbagai macam 




Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aini, 
Wahyuni & Totalia (2018) dalam jurnal Pendidikan Bisnis dan Ekonomi yang 
berjudul “Pengaruh Kualitas Pembelajaran Guru dan Kebiasaan Belajar Siswa 
terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi pada siswa di SMA N 6 
Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh antara kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
Ekonomi dengan nilai thitung > ttabel (7,626 > 1,981). Siswa yang berhasil dalam 
mengikuti kegiatan belajar, tentu saja sudah memiliki kebiasaan belajar yang 
teratur. Kebiasaan belajar teratur dapat dimulai dari diri siswa itu sendiri.  
2.     Pengaruh Sikap Siswa terhadap Hasil Belajar Matematika 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis dan 
mendeskripsikan pengaruh sikap siswa terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas X SMA Negeri se-Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes. Sikap siswa 
meruapakan salah satu faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa. Menurut 
Sudjana (2008:80) sikap diartikan reaksi seseorang terhadap suatu stimulus yang 
datang kepada dirinya. Menurut Purwanto (2010:141) sikap ialah faktor perasasaan 
atau emosi, dan faktor kedua reaksi atau respon, atau kecenderungan untuk 
bereaksi. 
Indikator sikap siswa dirumuskan menjadi 7 indikator, yaitu (1) paham dan 
yakin akan pentingnya tujuan da nisi matematika, (2) kemauan untuk mempelajari 
dan menerapkan materi matematika, (3) keseriusan dalam mempelajari matematika, 
(4) senang membaca atau mempelajari buku matematika, (5) cara mengajar guru 




pelajaran matematika. Penulis melakukan analisis terhadap jawaban responden 
menggunakan analisis indeks. Berdasarkan hasil analisis indeks indikator variabel 
sikap siswa yaitu sebesar 66,6%, nilai indeks yang paling tinggi terdapat pada 
indikator interaksi guru dengan siswa dengan nilai indeks sebesar 81,62%. Artinya 
dalam interaksi guru dengan siswa, siswa sudah baik dan sesuai dengan peraturan 
yang sudah ditetapkan oleh setiap SMA Negeri se-Kecamatan Brebes Kabupaten 
Brebes yang wajib untuk diaati oleh seluruh siswa.  
Selanjutnya indikator yang memiliki nilai indeks paling rendah adalah upaya 
memperdalam mata pelajaran matematika dengan nilai sebesar 57,24%. Artinya 
masih ada siswa yang belum berupaya dalam memperdalam pelajaran matematika. 
Berdasarkan data yang didapat, diketahui rata-rata nilai PAS pelajaran matematika 
siswa kelas X SMA Negeri se-Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes termasuk 
dalam kategori cukup. Nilai rata-rata PAS dari seluruh responden yang dijadikan 
sampel penelitian yaitu 80,40. Pernyataan tersebut dapat dijelaskan dari analisis 
koefisien determinasi variabel sikap siswa terhadap hasil belajar matematika yang 
didapatkan dari analisis regresi ganda pada tabel model summary kolom R Square. 
Pada tabel tersebut, nilai koefisien R Square diketahui sebesar, 0,18 yang kemudian 
dikalikan dengan 100% dengan hasil yang diperoleh 18%. Hal tersebut menunjukan 
bahwa sikap siswa hanya mempengaruhi sebesar 18% terhadap hasil belajar 
matematika dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.  
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan panalitian yang telah dilakukan oleh 
Yani Purnomo (2016) dengan judul “Pengaruh Sikap Siswa pada Pelajaran 




Matematika”. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 
sikap siswa pada pelajaran matematika dan kemandirian belajar siswa secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika.  
3.   Pengaruh Kebiasaan Belajar dan Sikap Siswa terhadap Hasil Belajar 
Matematika  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh 
kebiasaan belajar dan sikap siswa terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X 
SMA Negeri se-Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah ex post facto dengan jenis pendekatan penelitian 
kuantitatif. Jumlah sampel diambil menggunakan rumus Slovin dengan taraf 
kesalahan 5% diperoleh sebanyak 297 dari 1.147 siswa. Sampel penelitian dapat 
mewakili populasi penelitian ini sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan. 
Pengaruh kebiasaan belajar dan sikap siswa secara bersama-sama 
memberikan pengaruh hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri se-
Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F 
yangmenunjukan nilai Fhitung > Ftabel (5,018 > 3,026) dan signifikansi < 0,05 (0,007 
< 0,05)  sehingga Ha ditolak. Artinya pada kebiasaan belajar dan sikap siswa secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. Selanjutnya, hasil 
analisis korelasi ganda diketahui rhitung sebesar 0,182. Nilai trsebut berada pada 
rentang 0,00 – 0,199, menunjukan adanya pengaruh yang sangat rendah antara 
kebiasaan belajar dan sikap siswa terhadap hasil belajar matematika. 
Besar sumbangsih pengaruh kebiasaan belajar dan sikap siswa terhadap hasil 




pada kolom R Square sebesar. Hal tersebut menunjukan persentase sumbangsih 
pengaruh kebiasaan belajar dan sikap siswa terhadap hasil belajar matematika siswa 
sebesar 33% . 
Sudjana (1989) dalam Susanto (2016:12) menyatakan bahwa terdapat dua 
faktor yang memengaruhi hasil belajar yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor 
yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor dari dalam diri siswa 
meliputi kemampuan berpikir, motivasi, minat, kebiasaan dan kesiapan siswa, 
sedangkan faktor yang datangnya dari luar diri siswa atau faktor lingkungan 
meliputi sarana dan prasarana, kompetensi guru, kreativitas guru, sumber belajar, 
metode pengajaran, keluarga, dan lingkungan. Faktor yang diteliti dalam penelitian 
ini adalah faktor internal yang berkaitan dengan kebiasaan belajar dan sikap siswa. 
Sehingga antara variabel kebiasaan dan sikap siswa dengan hasil belajar 
matematika saling berhubungan. Jika semakin tinggi tingkat kebiasaan belajar dan 
sikap siswa maka semakin meningkat hasil belajar matematika siswa dan 
sebaliknya, penurunan tingkat kebiasaan belajar dan sikap siswa juga akan 









A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kebiasaan belajar dan hasil 
belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri se-Kecamatan Brebes 
Kabupaten Brebes. Hasil dari pengujian hipotesis didapatkan nilai thitung > ttabel 
(2,157 > 1,976). Persentase sumbangsih pengaruh antara variabel X1 dan Y 
sebesar 16%, sedangkan sisanya sebesar 84%. Dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara sikap siswa dan hasil 
belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri se-Kecamatan Brebes 
Kabupaten Brebes. Hasil dari pengujian hipotesis didapatkan nilai thitung > ttabel 
(2,310 > 1,968). Persentase sumbangsih pengaruh antara variabel X2 dan Y 
sebesar 18% sedangkan sisanya sebesar 82% dipengaruhi oleh faktor lain. 
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan anatara kebiasaan belajar dan 
sikap siswa terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri se-
Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes. Hasil dari pengujian hipotesis 
didapatkan nilai Fhitung > Ftabel (5,018 > 3,026). Persentase pemberian pengaruh 




sisanya sebesar 67% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada 
penelitian ini. 
B.   Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dikemukakan beberapa 
saran yang ditujukan bagi guru, bagi sekolah, dan bagi penulis lanjutan. Uraian 
selengkapnya sebagai berikut: 
1.  Bagi Guru 
Peran guru dalam dunia pendidikan sangat penting. Guru harus memberikan 
motivasi agar siswa memiliki dan menerapkan kebiasaan belajar yang baik. 
Menerapkan kebiasaan belajar yang baik harus dilakukan di sekolah maupun di 
rumah. Selain menerapkan kebiasaan belajar, guru juga harus menerapkan sikap 
yang baik kepada siswa, karena untuk menumbuhkan sikap yang baik dibutuhkan 
kerjasama antara warga sekolah termasuk guru. Selain itu, guru juga bisa 
memberikan hadiah atau reward pada siswa yang rajin belajar dan mampu dengan 
baik mematuhi peraturan-peraturan yang ada di sekolah.  
2.  Bagi Orangtua 
Orangtua hendaknya dapat terus dan lebih meningkatkan perhatiannya 
terhadap kegiatan belajar anak, baik dalam segi pemberian bimbingan, pemberian 
nasihat, pemberian dorongan, pemberian pengawasan, maupun perlengkapan 
fasilitas belajar anak. Selain itu orangtua hendaknya juga senantiasa 
memperhatikan dan mengembangkan sikap belajar anaknya kearah yang lebih baik, 




3.  Bagi Sekolah 
Sekolah hendaknya menjalin hubungan yang baik dengan orang tua siswa 
dan masyarakat sekitar. Hal tersebut bertujuan untuk mempermudah komunikasi 
antara pihak sekolah dengan pihak orang tua siswa atau masyarakat sekitar sekolah 
terkait keadaan belajar siswa, sehingga apabila terdapat hambatan dalam kebiasaan 
belajar dan sikap siswa maka akan lebih mudah untuk dikomunikasikan dan dapat 
dicarikan solusi bersama dengan baik. 
4.   Bagi Peneliti Lanjutan 
Penelitian ini memberikan informasi bahwa kebiasaan belajar dan sikap 
siswa berpengaruh terhadap hasil belajar matematika di SMA Negeri se-Kecamatan 
Brebes Kabupaten Brebes tahun ajaran 2019/2020 sebesar 33%. Perlu diadakan 
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor lain yang memengaruhi hasil 
belajar matematika siswa, karena hasil belajar matematika tidak hanya dipengaruhi 
oleh faktor kebiasaan belajar dan sikap siswa, sehingga dapat menambah ilmu 
pengetahuan baru yang penting bagi keberhasilan siswa dalam mencapai hasil 
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DAFTAR NAMA SISWA SAMPEL PENELITIAN 
No Nama Siswa   Asal Sekolah 
1 ADAM DARMANTO SMA Negeri 1 Brebes 
2 ADINDA LIDIA SELVI SMA Negeri 1 Brebes 
3 ADINDA ROYANTI SMA Negeri 1 Brebes 
4 AGUSTIN BELLA PUSPITA SARI SMA Negeri 1 Brebes 
5 ALEXANDER ZULKARNAEN SMA Negeri 1 Brebes 
6 ANANDA KIKI PRIHASSETIO SMA Negeri 1 Brebes 
7 ANINDI DEVA AULIA SMA Negeri 1 Brebes 
8 AULIA NAFISATUN NISA SMA Negeri 1 Brebes 
9 AULIA RIZQI HIDAYATUNNISA SMA Negeri 1 Brebes 
10 AVICENNA ELVANO SMA Negeri 1 Brebes 
11 AYU NOVITA SARI SMA Negeri 1 Brebes 
12 DINDA PUSPITASARI SMA Negeri 1 Brebes 
13 DWI SAFIRA SMA Negeri 1 Brebes 
14 DWI TEGUH PRAMONO SMA Negeri 1 Brebes 
15 DZAKI BAGAS SUSANTO SMA Negeri 1 Brebes 
16 FEBY PRATAMA PUTRI SMA Negeri 1 Brebes 
17 GHINA SHOREA SMA Negeri 1 Brebes 
18 GYANA NOVELIA MANIK SMA Negeri 1 Brebes 
19 INTAN FLORY FEBRINA SMA Negeri 1 Brebes 
20 KHOLIL ALFIN HAKIM SMA Negeri 1 Brebes 
21 LULU HASNA WINDHUAJI SMA Negeri 1 Brebes 
22 MEI SETYA NINGRUM SMA Negeri 1 Brebes 
23 MOHAMAD FADILAH SMA Negeri 1 Brebes 
24 MUHAMAD MUNIR SMA Negeri 1 Brebes 
25 MUHAMMAD ZULFA PRANANDA SMA Negeri 1 Brebes 
26 
NUR MANZILATUR ROHMAH 
AL'ADZIMAH 
SMA Negeri 1 Brebes 
27 NURROKHMATUSSOLIKHA SMA Negeri 1 Brebes 
28 REHAN ADI SETIAWAN SMA Negeri 1 Brebes 
29 RENATA BUNGA ARDNES SMA Negeri 1 Brebes 
30 RIHADATUL AISY ARROHMAN SMA Negeri 1 Brebes 
31 RORO ESTI RAHAYUNINGTYAS SMA Negeri 1 Brebes 
32 SADYA WAHYU WIBOWO SMA Negeri 1 Brebes 
33 TASYA JULIA KUSTIKASARI SMA Negeri 1 Brebes 
34 TIA AMELIA SMA Negeri 1 Brebes 
35 ZIDAND ANAND HIDAYAT SMA Negeri 1 Brebes 
36 HERLAN HERMAWAN SMA Negeri 1 Brebes 
37 ABELIA SEPTIA NINGRUM SMA Negeri 1 Brebes 




No Nama Siswa   Asal Sekolah 
39 AINAN YASYIFA SMA Negeri 1 Brebes 
40 ALYA PUTRI DEWANTI SMA Negeri 1 Brebes 
41 AMAR ATHOILLAH AZHAR SMA Negeri 1 Brebes 
42 ANANDA SHAFA SABILA SMA Negeri 1 Brebes 
43 ANINDYA NAJMINA NARESWARI SMA Negeri 1 Brebes 
44 BALYA AULIYA SMA Negeri 1 Brebes 
45 BANGKIT AGUNG LAKSONO SMA Negeri 1 Brebes 
46 BHADRIKA ANINDYA PITALOKA SMA Negeri 1 Brebes 
47 CYNDI AULIA SMA Negeri 1 Brebes 
48 DHESTA IKA FAZIYYAH SMA Negeri 1 Brebes 
49 DIANRINA FATIHA KHAIRANI SMA Negeri 1 Brebes 
50 DINA ISNAENI RAHMAWATI SMA Negeri 1 Brebes 
51 
DINDA SAHZIKA MAHARANI 
ARIFIN 
SMA Negeri 1 Brebes 
52 FADHILAH KARTIKA FIRDAUSI SMA Negeri 1 Brebes 
53 FARAH RIFDAH ADILAH SMA Negeri 1 Brebes 
54 FARI EKA HARDIANSYAH SMA Negeri 1 Brebes 
55 FARRLY SHEVA RAHMAWAN SMA Negeri 1 Brebes 
56 HAYYAN NASHRULLOH SMA Negeri 1 Brebes 
57 
HAZELINE GUSTIANTI PUTRI 
FAUZAN 
SMA Negeri 1 Brebes 
58 IKA KHUMAENI SMA Negeri 1 Brebes 
59 KANAYA HERTA MITA SMA Negeri 1 Brebes 
60 LINTANG ARRUM PRAMESTI SMA Negeri 1 Brebes 
61 MOH. GOZI AL GHIFARI SMA Negeri 1 Brebes 
62 MUHAMMAD AHSANTA YABIN SMA Negeri 1 Brebes 
63 NABILA SYAFIRA ZYHANDINI SMA Negeri 1 Brebes 
64 OKTAVIA HASNA SA'DIYYAH SMA Negeri 1 Brebes 
65 RAFI ADITYA PRATAMA SMA Negeri 1 Brebes 
66 RIZKY MAULANA ARRAFFI SMA Negeri 1 Brebes 
67 SAFNA NUR BAETY SMA Negeri 1 Brebes 
68 SHIFFA NUR ZAHRANI SMA Negeri 1 Brebes 
69 SITI NUR CHAFIFAH SMA Negeri 1 Brebes 
70 TAUFIQ PRIATAMA SMA Negeri 1 Brebes 
71 YESHINTA PITALOKA SMA Negeri 1 Brebes 
72 ZAHRAH ZAIZAFUN SMA Negeri 1 Brebes 
73 ADETIA PARTIWI SMA Negeri 1 Brebes 
74 ADITYA PUTRA PRATAMA SMA Negeri 1 Brebes 
75 AFIANADA TRI HANDAYANI SMA Negeri 1 Brebes 
76 AMIR AMAR SMA Negeri 1 Brebes 
77 ANANTHA FARENZ AZALIA SMA Negeri 1 Brebes 
78 ARINDA BUNGA MAULIA SMA Negeri 1 Brebes 
79 AULIA PUTRI SETIYANI SMA Negeri 1 Brebes 




No Nama Siswa   Asal Sekolah 
81 AZMI AMRULLOH MUSOPI SMA Negeri 1 Brebes 
82 CHILIYATUL ASHFIYA SMA Negeri 1 Brebes 
83 CITRA AGUSTIN SMA Negeri 1 Brebes 
84 DIAH AYU KUSUMADEWI SMA Negeri 1 Brebes 
85 DITAR RAHMA SHAFARA SMA Negeri 1 Brebes 
86 
FAWWAZ SATRIYA ABIMANYU 
PRATAMA 
SMA Negeri 1 Brebes 
87 IMAM NURTANIO SMA Negeri 1 Brebes 
88 INGRID ANASTASYA HIGIN SMA Negeri 1 Brebes 
89 IQBAL NURDIANSYAH SMA Negeri 1 Brebes 
90 IRFAN MUSTHOFA KHURAIRI SMA Negeri 1 Brebes 
91 KARISMA DWI ATLANTIKA SMA Negeri 1 Brebes 
92 MAYDILLA PUTRI DEVIANDRI SMA Negeri 1 Brebes 
93 MELI ANGELINA SMA Negeri 1 Brebes 
94 MOH. ADILA MAULANA SMA Negeri 1 Brebes 
95 MOHAMMAD GIBRAN RIFA'I SMA Negeri 1 Brebes 
96 MUTIARA DYAH PRAMESWARI SMA Negeri 1 Brebes 
97 NABILA NUR FARESTIANA SMA Negeri 1 Brebes 
98 NADYA CINDY APRILIA SMA Negeri 1 Brebes 
99 NANDYTA ZIFA NABIILA SMA Negeri 1 Brebes 
100 NAZWA SALBI AL MIRA SMA Negeri 1 Brebes 
101 NIKEN BERBY SYAHRANI SMA Negeri 1 Brebes 
102 ADE ROSALIA SMA Negeri 2 Brebes 
103 AGUS KHOLIK SMA Negeri 2 Brebes 
104 ALISSA RAHMA NIA SMA Negeri 2 Brebes 




SMA Negeri 2 Brebes 
107 ANGGUN ANA WIJAYA SMA Negeri 2 Brebes 
108 ANINDA OKTAVIANI FADILAH SMA Negeri 2 Brebes 
109 ANISA SABRINA SMA Negeri 2 Brebes 
110 BAGUS BAHRUL ULUM SMA Negeri 2 Brebes 
111 BUNGA KRISTIANA SMA Negeri 2 Brebes 
112 DAFFA HAIKAL RAHMAN SMA Negeri 2 Brebes 
113 DIAN RENATA SIHALOHO SMA Negeri 2 Brebes 
114 DWITO AULIANDRA SMA Negeri 2 Brebes 
115 ELSA TRI WULANDARI SMA Negeri 2 Brebes 
116 ERINA AGUSTIN NUR FAUZIAH SMA Negeri 2 Brebes 
117 FARIZAN NUR RAEHAN SMA Negeri 2 Brebes 
118 FEBRI ADI RIYANTO SMA Negeri 2 Brebes 
119 FRIANSYAH ADISTIO SMA Negeri 2 Brebes 
120 GRANADI YUSUF ALBARA SMA Negeri 2 Brebes 
121 INTAN AYU WULANDARI SMA Negeri 2 Brebes 




No Nama Siswa   Asal Sekolah 
123 MOCH. RAFLI KRISTIAN PUTRA SMA Negeri 2 Brebes 
124 MOH. SAKHA NUSA SAPUTRA SMA Negeri 2 Brebes 
125 NINDA AISDITA FEBBY INDRIANI SMA Negeri 2 Brebes 
126 NISRINA NUR SYAFIRA SMA Negeri 2 Brebes 
127 NURUL HIKMAH SMA Negeri 2 Brebes 
128 PANCA RIZKY KHARISMA SMA Negeri 2 Brebes 
129 PUTRI SHINTA OKTAVIANI SMA Negeri 2 Brebes 
130 RIZKY EKA NURAFNI SMA Negeri 2 Brebes 
131 RIZQE AYU FAUZIAH SMA Negeri 2 Brebes 
132 SALMA NUR FAIZAH SMA Negeri 2 Brebes 
133 SIFA RATURAHMAH SMA Negeri 2 Brebes 
134 TAMARA NUR NAENI SMA Negeri 2 Brebes 
135 ADIT PRADUWI SMA Negeri 2 Brebes 
136 ALYSSA QOTRUNNADA SMA Negeri 2 Brebes 
137 AMIRA NADHIFA RAHMA SMA Negeri 2 Brebes 
138 ARSYLA AYNADIVA SMA Negeri 2 Brebes 
139 BAGAS DWI SAPUTRA SMA Negeri 2 Brebes 
140 ELIZA RAHMATUL ARAFAH SMA Negeri 2 Brebes 
141 ERLANGGA RAMAWIJAYA SMA Negeri 2 Brebes 
142 FARKHAN ZACKY MUAMAR SMA Negeri 2 Brebes 
143 FINA NUR HIDAYATI SMA Negeri 2 Brebes 
144 HANIFATUN MAHDIYAH SMA Negeri 2 Brebes 
145 INTAN DWI NUR KHASANAH SMA Negeri 2 Brebes 
146 KHAULAH IFRA SALMA SMA Negeri 2 Brebes 
147 M. RIZAL NURMAHENDRA SMA Negeri 2 Brebes 
148 MAYLANI P INDRIYANI SMA Negeri 2 Brebes 
149 MOH. ADE FARHAN SMA Negeri 2 Brebes 
150 MUHAMMAD HAIKAL MAULANA SMA Negeri 2 Brebes 
151 MUHAMMAD THIRZA AL GIBRAN SMA Negeri 2 Brebes 
152 NADIFUL UMAM SMA Negeri 2 Brebes 
153 NADIRATUL AULIA SMA Negeri 2 Brebes 
154 NOER EVITA SETO SMA Negeri 2 Brebes 
155 NUR AFIFATUL ADAWIYAH SMA Negeri 2 Brebes 
156 PUTRI GILANG MAHARANI SMA Negeri 2 Brebes 
157 RIFKI EKA KURNIAWAN SMA Negeri 2 Brebes 
158 RIYAN NUR EVENDI SMA Negeri 2 Brebes 
159 SAINDUN SMA Negeri 2 Brebes 
160 SHINTA FARISHA SMA Negeri 2 Brebes 
161 SIGIT JAYA PURNOMO SMA Negeri 2 Brebes 
162 TASYA NINDYA AULIA SMA Negeri 2 Brebes 
163 TIARA DWI MELANI PUTRI SMA Negeri 2 Brebes 
164 WAKHIDATUN ANISA SMA Negeri 2 Brebes 




No Nama Siswa   Asal Sekolah 
166 WIWIT AMALIA SMA Negeri 2 Brebes 
167 WULAN DHARMA PUTRI SMA Negeri 2 Brebes 
168 YOS FENIKA SMA Negeri 2 Brebes 
169 ALI MAOFUR SMA Negeri 2 Brebes 
170 ANNISA AMANDA SMA Negeri 2 Brebes 
171 ATHA RIFQIA PRADANA SMA Negeri 2 Brebes 
172 AULIA FRISTI NINGSIH SMA Negeri 2 Brebes 
173 BENNY YONAS SURYAJAYA SMA Negeri 2 Brebes 
174 DEA VIRDIYANTI NURDIN SMA Negeri 2 Brebes 
175 DIANI NUR BAETI SMA Negeri 2 Brebes 
176 DWI AENI HAYATI SMA Negeri 2 Brebes 
177 ETI PURWANTI SMA Negeri 2 Brebes 
178 FARAYA DIAZ SMA Negeri 2 Brebes 
179 FRANS GANDA SIHALOHO SMA Negeri 2 Brebes 
180 IBDA BINAFSIH SMA Negeri 2 Brebes 
181 IIM MAFIROH SMA Negeri 2 Brebes 
182 LILIS ANDRYANI SMA Negeri 2 Brebes 
183 M. RIZA NURMAHENDRA SMA Negeri 2 Brebes 
184 MAHARDIKA NUR AULIA SMA Negeri 2 Brebes 
185 MAYLA FAIZA MANGKU AMAIDA SMA Negeri 2 Brebes 
186 MUHAMAD SON HAJI SMA Negeri 2 Brebes 
187 MUHAMMAD ZIDAN SYAIFULLAH SMA Negeri 2 Brebes 
188 MUZDALIF FADILAH SMA Negeri 2 Brebes 
189 NABIL DWI AGUNG PRASETYO SMA Negeri 2 Brebes 
190 NASYAFA LUPITA AZAHRA SMA Negeri 2 Brebes 
191 NAYLA AGUSTINA SMA Negeri 2 Brebes 
192 NICHOLAS HIMAWAN SAPUTRA SMA Negeri 2 Brebes 
193 ONE AGISTA NATALIS SMA Negeri 2 Brebes 
194 ORIZA SYAFIRA SMA Negeri 2 Brebes 
195 SUNIL WIBOWO SMA Negeri 2 Brebes 
196 TAMLIKHO PUTRA ARYANTO SMA Negeri 2 Brebes 
197 TIKA NUR AYESIH SMA Negeri 2 Brebes 
198 ULUL MUTMAINAH SMA Negeri 2 Brebes 
199 FATCHIYYAH KAMILAH ARIANTI SMA Negeri 2 Brebes 
200 ALDI FAKIM MAHARDIKA SMA Negeri 2 Brebes 
201 ALIN IKHMALIA SMA Negeri 2 Brebes 
202 ALMA YERMITA AZFASALSABILA SMA Negeri 2 Brebes 
203 DAFFATUL CHOERUNNISA SMA Negeri 2 Brebes 
204 DEAMEIFTA KHAERUNISA SMA Negeri 2 Brebes 
205 DIAN WINDA SARI SMA Negeri 2 Brebes 
206 DIMAS FIKRI AL GHIFARI SMA Negeri 2 Brebes 




No Nama Siswa   Asal Sekolah 
208 
ADWITIYA GALUH WISNU 
PRAYOGA SMA Negeri 3 Brebes 
209 AFIFAH IQLIMA KHOERUNNISA SMA Negeri 3 Brebes 
210 AFIFATUNNAJAH SMA Negeri 3 Brebes 
211 AFTIAR RISKI ABNUZAENI SMA Negeri 3 Brebes 
212 ALFATIKHATU AULIA HANIF SMA Negeri 3 Brebes 
213 ALFIANI AZ ZAHRA SMA Negeri 3 Brebes 
214 ARIF ARKHAN SMA Negeri 3 Brebes 
215 BUNGA SMA Negeri 3 Brebes 
216 DAVIT FIRMANSYAH SMA Negeri 3 Brebes 
217 DESY MALAU SMA Negeri 3 Brebes 
218 DEVITA ROSIANTI SMA Negeri 3 Brebes 
219 DEWINTA RIKO VIANA SMA Negeri 3 Brebes 
220 ERLANGGA AULIA HIDAYAT SMA Negeri 3 Brebes 
221 FARADHITA ASSYIFA ARYANI SMA Negeri 3 Brebes 
222 HANUM ANGGRAENI SMA Negeri 3 Brebes 
223 ILHAM ANGGARA SMA Negeri 3 Brebes 
224 INDAH NURUL NABILLAH SMA Negeri 3 Brebes 
225 IRMAWAN SMA Negeri 3 Brebes 
226 ISMAYADA MAULA SMA Negeri 3 Brebes 
227 MAULANA RIFQI ISNANTO SMA Negeri 3 Brebes 
228 MEILANI AMARIA SMA Negeri 3 Brebes 
229 MOCHAMAD SYAHRUL 
NURHANAN 
SMA Negeri 3 Brebes 
230 NADIA SMA Negeri 3 Brebes 
231 NOVAL KRIS SURIANSYAH SMA Negeri 3 Brebes 
232 NURBEDI SMA Negeri 3 Brebes 
233 NURLAELA SAFITRI SMA Negeri 3 Brebes 
234 PUSPAWATI SMA Negeri 3 Brebes 
235 RANI SUSIAWATI SMA Negeri 3 Brebes 
236 REZA RISKIANI SMA Negeri 3 Brebes 
237 SALSABILA SMA Negeri 3 Brebes 
238 SEKAR PUTRI SMA Negeri 3 Brebes 
239 TIARA PERMATA SARI SMA Negeri 3 Brebes 
240 TIKA NANDIA PUTRI SMA Negeri 3 Brebes 
241 TRI UTARI CAHAYA NINGRUM SMA Negeri 3 Brebes 
242 ZIDNA ROHMATIKA SMA Negeri 3 Brebes 
243 AGIL WAHYU RAMADHAN SMA Negeri 3 Brebes 
244 AJI SAPUTRA SMA Negeri 3 Brebes 
245 AMANAH FAUZIAH SMA Negeri 3 Brebes 
246 AMANDA ASSYIFATUNNISA SMA Negeri 3 Brebes 
247 AMIMATUL ATIKAH SMA Negeri 3 Brebes 
248 ANANDA WIDA MAGHFIROH SMA Negeri 3 Brebes 




No Nama Siswa   Asal Sekolah 
250 DENDY ADITYA RENALDY SMA Negeri 3 Brebes 
251 DIAGUS SELFIA SMA Negeri 3 Brebes 
252 DIAN KAPITA SARI SMA Negeri 3 Brebes 
253 DIAS RAMADANI SMA Negeri 3 Brebes 
254 DIKA HERA APRILIANI SMA Negeri 3 Brebes 
255 FARAH DIAS SANTHANA SMA Negeri 3 Brebes 
256 FATA HEVY KASTA FEURIZA SMA Negeri 3 Brebes 
257 GENDIT SUSILO SMA Negeri 3 Brebes 
258 HANUNG ERIANATA SMA Negeri 3 Brebes 
259 INDRIANI SAFITRI SMA Negeri 3 Brebes 
260 JULIO AGUSTINO SMA Negeri 3 Brebes 
261 KHAFIDHOTUN AMALIAH SMA Negeri 3 Brebes 
262 KHUDRI HASBULLOH SMA Negeri 3 Brebes 
263 MELI SANDI SMA Negeri 3 Brebes 
264 MOH. DWIKY BERLIANDI SMA Negeri 3 Brebes 
265 MUAFA FAIZ RIFA ULHAQ SMA Negeri 3 Brebes 
266 NANDINI NOVALIA PUTRI SMA Negeri 3 Brebes 
267 NURUL EKA FITRIYANI SMA Negeri 3 Brebes 
268 PUTRI AMBAR TARI SMA Negeri 3 Brebes 
269 RIA RAHMAWATI SMA Negeri 3 Brebes 
270 RIFALDI SAPUTRA SMA Negeri 3 Brebes 
271 RIFANA SALSABYLLA GUSMITA SMA Negeri 3 Brebes 
272 RIYAN HIDAYATULLOH SMA Negeri 3 Brebes 
273 ROS PITA LINDA PERMATA SARI SMA Negeri 3 Brebes 
274 SHINTA AYU APRILIA SMA Negeri 3 Brebes 
275 SINDI FATIKASARI SMA Negeri 3 Brebes 
276 UMI YULIA AMBARWATI SMA Negeri 3 Brebes 
277 ZABRINA NAWAL ARINI SMA Negeri 3 Brebes 
278 AKHMAD IRFAI SMA Negeri 3 Brebes 
279 ALGI RIZIQ YANUAR SMA Negeri 3 Brebes 
280 ANDINI ISNAENI SMA Negeri 3 Brebes 
281 ANGGUN PUSPITASARI ANDRIANI SMA Negeri 3 Brebes 
282 ANIQO ROSYADA SMA Negeri 3 Brebes 
283 ANNISA FITRI MAHARANI SMA Negeri 3 Brebes 
284 BIMA MEGA SATRIA SMA Negeri 3 Brebes 
285 DIKI CAHYA PRATAMA SMA Negeri 3 Brebes 
286 DIYAN NINGSIH SMA Negeri 3 Brebes 
287 DWI JULIANA SMA Negeri 3 Brebes 
288 DWI SUGIARTI SMA Negeri 3 Brebes 
289 EKA DWI RATNA NINGRUM SMA Negeri 3 Brebes 
290 FELINDA IVO TAMARA SMA Negeri 3 Brebes 
291 GHIFARI ZIDNI ILHAMI SMA Negeri 3 Brebes 




No Nama Siswa   Asal Sekolah 
293 IKHWATUN KHASANAH SMA Negeri 3 Brebes 
294 INES MARYAMAH NURFADILAH SMA Negeri 3 Brebes 
295 LAILATUL IZZATU TSANI SMA Negeri 3 Brebes 
296 LIZARDI GALIH PRATAMA SMA Negeri 3 Brebes 

























DAFTAR NILAI PAS MATEMATIKA SISWA 
No Nama Siswa Nilai PAS 
1 ADAM DARMANTO 83 
2 ADINDA LIDIA SELVI 77 
3 ADINDA ROYANTI 83 
4 AGUSTIN BELLA PUSPITA SARI 70 
5 ALEXANDER ZULKARNAEN 79 
6 ANANDA KIKI PRIHASSETIO 78 
7 ANINDI DEVA AULIA 88 
8 AULIA NAFISATUN NISA 80 
9 AULIA RIZQI HIDAYATUNNISA 83 
10 AVICENNA ELVANO 72 
11 AYU NOVITA SARI 67 
12 DINDA PUSPITASARI 80 
13 DWI SAFIRA 83 
14 DWI TEGUH PRAMONO 83 
15 DZAKI BAGAS SUSANTO 76 
16 FEBY PRATAMA PUTRI 77 
17 GHINA SHOREA 86 
18 GYANA NOVELIA MANIK 73 
19 INTAN FLORY FEBRINA 75 
20 KHOLIL ALFIN HAKIM 72 
21 LULU HASNA WINDHUAJI 80 
22 MEI SETYA NINGRUM 77 
23 MOHAMAD FADILAH 87 
24 MUHAMAD MUNIR 77 
25 MUHAMMAD ZULFA PRANANDA 89 
26 NUR MANZILATUR ROHMAH AL'ADZIMAH 77 
27 NURROKHMATUSSOLIKHA 73 
28 REHAN ADI SETIAWAN 77 
29 RENATA BUNGA ARDNES 70 
30 RIHADATUL AISY ARROHMAN 85 
31 RORO ESTI RAHAYUNINGTYAS 77 
32 SADYA WAHYU WIBOWO 77 
33 TASYA JULIA KUSTIKASARI 80 
34 TIA AMELIA 84 
35 ZIDAND ANAND HIDAYAT 87 
36 HERLAN HERMAWAN 77 
37 ABELIA SEPTIA NINGRUM 88 
38 AHMAD RIFA'I 77 




No Nama Siswa Nilai PAS 
40 ALYA PUTRI DEWANTI 86 
41 AMAR ATHOILLAH AZHAR 88 
42 ANANDA SHAFA SABILA 70 
43 ANINDYA NAJMINA NARESWARI 65 
44 BALYA AULIYA 77 
45 BANGKIT AGUNG LAKSONO 87 
46 BHADRIKA ANINDYA PITALOKA 70 
47 CYNDI AULIA 76 
48 DHESTA IKA FAZIYYAH 87 
49 DIANRINA FATIHA KHAIRANI 80 
50 DINA ISNAENI RAHMAWATI 77 
51 DINDA SAHZIKA MAHARANI ARIFIN 85 
52 FADHILAH KARTIKA FIRDAUSI 77 
53 FARAH RIFDAH ADILAH 80 
54 FARI EKA HARDIANSYAH 87 
55 FARRLY SHEVA RAHMAWAN 84 
56 HAYYAN NASHRULLOH 80 
57 HAZELINE GUSTIANTI PUTRI FAUZAN 84 
58 IKA KHUMAENI 77 
59 KANAYA HERTA MITA 73 
60 LINTANG ARRUM PRAMESTI 82 
61 MOH. GOZI AL GHIFARI 85 
62 MUHAMMAD AHSANTA YABIN 83 
63 NABILA SYAFIRA ZYHANDINI 80 
64 OKTAVIA HASNA SA'DIYYAH 70 
65 RAFI ADITYA PRATAMA 82 
66 RIZKY MAULANA ARRAFFI 70 
67 SAFNA NUR BAETY 78 
68 SHIFFA NUR ZAHRANI 70 
69 SITI NUR CHAFIFAH 73 
70 TAUFIQ PRIATAMA 70 
71 YESHINTA PITALOKA 81 
72 ZAHRAH ZAIZAFUN 73 
73 ADETIA PARTIWI 77 
74 ADITYA PUTRA PRATAMA 83 
75 AFIANADA TRI HANDAYANI 73 
76 AMIR AMAR 73 
77 ANANTHA FARENZ AZALIA 75 
78 ARINDA BUNGA MAULIA 79 
79 AULIA PUTRI SETIYANI 77 
80 AZHEL IMAN DHIA RIZQULLAH 87 
81 AZMI AMRULLOH MUSOPI 75 




No Nama Siswa Nilai PAS 
83 CITRA AGUSTIN 78 
84 DIAH AYU KUSUMADEWI 80 
85 DITAR RAHMA SHAFARA 85 
86 FAWWAZ SATRIYA ABIMANYU PRATAMA 82 
87 IMAM NURTANIO 70 
88 INGRID ANASTASYA HIGIN 77 
89 IQBAL NURDIANSYAH 80 
90 IRFAN MUSTHOFA KHURAIRI 80 
91 KARISMA DWI ATLANTIKA 84 
92 MAYDILLA PUTRI DEVIANDRI 70 
93 MELI ANGELINA 80 
94 MOH. ADILA MAULANA 77 
95 MOHAMMAD GIBRAN RIFA'I 73 
96 MUTIARA DYAH PRAMESWARI 83 
97 NABILA NUR FARESTIANA 80 
98 NADYA CINDY APRILIA 85 
99 NANDYTA ZIFA NABIILA 79 
100 NAZWA SALBI AL MIRA 80 
101 NIKEN BERBY SYAHRANI 75 
102 ADE ROSALIA 77 
103 AGUS KHOLIK 70 
104 ALISSA RAHMA NIA 85 
105 ALIYAH RETNO EKA SUCI 79 
106 ANDHINI DELLA SURYANINGTYAS 80 
107 ANGGUN ANA WIJAYA 77 
108 ANINDA OKTAVIANI FADILAH 78 
109 ANISA SABRINA 73 
110 BAGUS BAHRUL ULUM 75 
111 BUNGA KRISTIANA 75 
112 DAFFA HAIKAL RAHMAN 79 
113 DIAN RENATA SIHALOHO 76 
114 DWITO AULIANDRA 79 
115 ELSA TRI WULANDARI 76 
116 ERINA AGUSTIN NUR FAUZIAH 73 
117 FARIZAN NUR RAEHAN 74 
118 FEBRI ADI RIYANTO 79 
119 FRIANSYAH ADISTIO 71 
120 GRANADI YUSUF ALBARA 77 
121 INTAN AYU WULANDARI 81 
122 LISA KHOLIFAH 74 
123 MOCH. RAFLI KRISTIAN PUTRA 71 
124 MOH. SAKHA NUSA SAPUTRA 84 




No Nama Siswa Nilai PAS 
126 NISRINA NUR SYAFIRA 81 
127 NURUL HIKMAH 75 
128 PANCA RIZKY KHARISMA 80 
129 PUTRI SHINTA OKTAVIANI 82 
130 RIZKY EKA NURAFNI 78 
131 RIZQE AYU FAUZIAH 76 
132 SALMA NUR FAIZAH 75 
133 SIFA RATURAHMAH 78 
134 TAMARA NUR NAENI 76 
135 ADIT PRADUWI 76 
136 ALYSSA QOTRUNNADA 77 
137 AMIRA NADHIFA RAHMA 74 
138 ARSYLA AYNADIVA 77 
139 BAGAS DWI SAPUTRA 77 
140 ELIZA RAHMATUL ARAFAH 78 
141 ERLANGGA RAMAWIJAYA 85 
142 FARKHAN ZACKY MUAMAR 78 
143 FINA NUR HIDAYATI 74 
144 HANIFATUN MAHDIYAH 82 
145 INTAN DWI NUR KHASANAH 78 
146 KHAULAH IFRA SALMA 73 
147 M. RIZAL NURMAHENDRA 75 
148 MAYLANI P INDRIYANI 81 
149 MOH. ADE FARHAN 75 
150 MUHAMMAD HAIKAL MAULANA 79 
151 MUHAMMAD THIRZA AL GIBRAN 79 
152 NADIFUL UMAM 73 
153 NADIRATUL AULIA 79 
154 NOER EVITA SETO 72 
155 NUR AFIFATUL ADAWIYAH 88 
156 PUTRI GILANG MAHARANI 78 
157 RIFKI EKA KURNIAWAN 74 
158 RIYAN NUR EVENDI 79 
159 SAINDUN 79 
160 SHINTA FARISHA 75 
161 SIGIT JAYA PURNOMO 75 
162 TASYA NINDYA AULIA 81 
163 TIARA DWI MELANI PUTRI 70 
164 WAKHIDATUN ANISA 79 
165 WIDONA ROMADHONA SALSA 81 
166 WIWIT AMALIA 78 
167 WULAN DHARMA PUTRI 83 




No Nama Siswa Nilai PAS 
169 ALI MAOFUR 78 
170 ANNISA AMANDA 79 
171 ATHA RIFQIA PRADANA 76 
172 AULIA FRISTI NINGSIH 75 
173 BENNY YONAS SURYAJAYA 82 
174 DEA VIRDIYANTI NURDIN 76 
175 DIANI NUR BAETI 77 
176 DWI AENI HAYATI 76 
177 ETI PURWANTI 76 
178 FARAYA DIAZ 75 
179 FRANS GANDA SIHALOHO 72 
180 IBDA BINAFSIH 70 
181 IIM MAFIROH 84 
182 LILIS ANDRYANI 85 
183 M. RIZA NURMAHENDRA 85 
184 MAHARDIKA NUR AULIA 88 
185 MAYLA FAIZA MANGKU AMAIDA 80 
186 MUHAMAD SON HAJI 79 
187 MUHAMMAD ZIDAN SYAIFULLAH 75 
188 MUZDALIF FADILAH 78 
189 NABIL DWI AGUNG PRASETYO 78 
190 NASYAFA LUPITA AZAHRA 81 
191 NAYLA AGUSTINA 84 
192 NICHOLAS HIMAWAN SAPUTRA 80 
193 ONE AGISTA NATALIS 81 
194 ORIZA SYAFIRA 83 
195 SUNIL WIBOWO 79 
196 TAMLIKHO PUTRA ARYANTO 79 
197 TIKA NUR AYESIH 76 
198 ULUL MUTMAINAH 74 
199 FATCHIYYAH KAMILAH ARIANTI 83 
200 ALDI FAKIM MAHARDIKA 75 
201 ALIN IKHMALIA 88 
202 ALMA YERMITA AZFASALSABILA 80 
203 DAFFATUL CHOERUNNISA 79 
204 DEAMEIFTA KHAERUNISA 82 
205 DIAN WINDA SARI 83 
206 DIMAS FIKRI AL GHIFARI 88 
207 DINDA FIRDHA RAMADHANI 78 
208 ADWITIYA GALUH WISNU PRAYOGA 79 
209 AFIFAH IQLIMA KHOERUNNISA 77 
210 AFIFATUNNAJAH 89 




No Nama Siswa Nilai PAS 
212 ALFATIKHATU AULIA HANIF 76 
213 ALFIANI AZ ZAHRA 75 
214 ARIF ARKHAN 83 
215 BUNGA 84 
216 DAVIT FIRMANSYAH 80 
217 DESY MALAU 85 
218 DEVITA ROSIANTI 72 
219 DEWINTA RIKO VIANA 81 
220 ERLANGGA AULIA HIDAYAT 79 
221 FARADHITA ASSYIFA ARYANI 74 
222 HANUM ANGGRAENI 80 
223 ILHAM ANGGARA 84 
224 INDAH NURUL NABILLAH 84 
225 IRMAWAN 76 
226 ISMAYADA MAULA 79 
227 MAULANA RIFQI ISNANTO 74 
228 MEILANI AMARIA 75 
229 MOCHAMAD SYAHRUL NURHANAN 87 
230 NADIA 76 
231 NOVAL KRIS SURIANSYAH 77 
232 NURBEDI 81 
233 NURLAELA SAFITRI 80 
234 PUSPAWATI 78 
235 RANI SUSIAWATI 81 
236 REZA RISKIANI 78 
237 SALSABILA 81 
238 SEKAR PUTRI 82 
239 TIARA PERMATA SARI 77 
240 TIKA NANDIA PUTRI 81 
241 TRI UTARI CAHAYA NINGRUM 72 
242 ZIDNA ROHMATIKA 81 
243 AGIL WAHYU RAMADHAN 74 
244 AJI SAPUTRA 76 
245 AMANAH FAUZIAH 82 
246 AMANDA ASSYIFATUNNISA 79 
247 AMIMATUL ATIKAH 76 
248 ANANDA WIDA MAGHFIROH 66 
249 BILAL FATKHUROHMAN 79 
250 DENDY ADITYA RENALDY 82 
251 DIAGUS SELFIA 82 
252 DIAN KAPITA SARI 78 
253 DIAS RAMADANI 81 




No Nama Siswa Nilai PAS 
255 FARAH DIAS SANTHANA 74 
256 FATA HEVY KASTA FEURIZA 79 
257 GENDIT SUSILO 80 
258 HANUNG ERIANATA 70 
259 INDRIANI SAFITRI 75 
260 JULIO AGUSTINO 79 
261 KHAFIDHOTUN AMALIAH 74 
262 KHUDRI HASBULLOH 78 
263 MELI SANDI 77 
264 MOH. DWIKY BERLIANDI 70 
265 MUAFA FAIZ RIFA ULHAQ 77 
266 NANDINI NOVALIA PUTRI 74 
267 NURUL EKA FITRIYANI 79 
268 PUTRI AMBAR TARI 73 
269 RIA RAHMAWATI 82 
270 RIFALDI SAPUTRA 78 
271 RIFANA SALSABYLLA GUSMITA 78 
272 RIYAN HIDAYATULLOH 79 
273 ROS PITA LINDA PERMATA SARI 71 
274 SHINTA AYU APRILIA 78 
275 SINDI FATIKASARI 76 
276 UMI YULIA AMBARWATI 78 
277 ZABRINA NAWAL ARINI 70 
278 AKHMAD IRFAI 77 
279 ALGI RIZIQ YANUAR 79 
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281 ANGGUN PUSPITASARI ANDRIANI 79 
282 ANIQO ROSYADA 74 
283 ANNISA FITRI MAHARANI 75 
284 BIMA MEGA SATRIA 77 
285 DIKI CAHYA PRATAMA 77 
286 DIYAN NINGSIH 75 
287 DWI JULIANA 78 
288 DWI SUGIARTI 77 
289 EKA DWI RATNA NINGRUM 78 
290 FELINDA IVO TAMARA 76 
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INSTRUMEN WAWANCARA TIDAK BERSTRUKTUR 
Nama peneliti    :  Lydia Arfani Suangga 
NIM  :  1716500033 
Prodi :  Pendidikan Matematika 
Judul Skripsi            : Pengaruh Kebiasaan Belajar dan Sikap Siswa 
terhadap Hasil Belajar Matematika pada Peserta 




1. Berapa jumlah siswa kelas X di sekolah ini? 
2. Kurikulum apa yang digunakan di sekolah ini? 
3. Apa saja permasalahan yang ada di sekolah ini? 
4. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa kelas X? 
5. Pelajaran apa yang paling dianggap sulit oleh siswa kelas X? 
6. Bagaimana kebiasaan belajar pada siswa kelas X? 
7. Apakah ada perbedaan hasil belajar pada pelajaran matematika antara siswa 
yang memiliki kebiasaan belajar yang teratur dengan siswa yang jarang 
belajar? 
8. Bagaimana sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas? 









LEMBAR VALIDASI ANGKET KEBIASAAN BELAJAR DAN SIKAP 
SISWA  
 
Penilai : Dra. Eleonora Dwi H, M.Pd 
Status : Dosen Pembimbing 
 
Petunjuk : 
1. Sebagai pedoman mengisi tabel validasi ini, ada beberapa kriteria yang 
perlu diperhatikan, yaitu: 
a. Validitas isi  
1) Anget sudah sesuai dengan kisi-kisi. 
2) Angket dirumuskan dengan singkat dan jelas. 
b. Bahasa angket 
1. Angket menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia. 
2. Kalimat angket tidak menimbulkan penafsiran ganda. 
3. Rumusan kalimat angket komunikatif, menggunakan bahasa yang 
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang 
dikenal siswa. 
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang disediakan sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
3. Keterangan singkatan: 
a. TR : Dapat digunakan tanpa revisi. 












Validitas Isi  Bahasa  Kesimpulan  
Sesuai Kisi-
kisi   
Singkat 





Ganda   
Komunikatif   
TR  R  
Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak Ya  Tidak  Ya  Tidak  
1.  √  √  √   √ √  √   
2.  √  √  √   √ √  √   
3.  √  √  √   √ √  √   
4.  √  √  √   √ √  √   
5.  √  √  √   √ √  √   
6.  √  √  √   √ √  √   
7.  √  √  √   √ √  √   
8.  √  √  √   √ √  √   
9.  √  √  √   √ √  √   
10.  √  √  √   √ √  √   
11.  √  √  √   √ √  √   
12.  √  √  √   √ √  √   
13.  √  √  √   √ √  √   
14.  √  √  √   √ √  √   
15.  √  √  √   √ √  √   
16.  √  √  √   √ √  √   
17.  √  √  √   √ √  √   
18.  √  √  √   √ √  √   
19.  √  √  √   √ √  √   
20.  √  √  √   √ √  √   
21.  √  √  √   √ √  √   
22.  √  √  √   √ √  √   
23.  √  √  √   √ √  √   





Validitas Isi  Bahasa  Kesimpulan  
Sesuai Kisi-
kisi   
Singkat 





Ganda   
Komunikatif   
TR  R  
Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak Ya  Tidak  Ya  Tidak  
25.  √  √  √   √ √  √   
26.  √  √  √   √ √  √   
27.  √  √  √   √ √  √   
28.  √  √  √   √ √  √   
29.  √  √  √   √ √  √   
30.  √  √  √   √ √  √   
 
Tegal,    2020 



















LEMBAR VALIDASI ANGKET SIKAP SISWA OLEH PENILAI AHLI 1 
No  
Validitas Isi  Bahasa  Kesimpulan  
Sesuai Kisi-
kisi   
Singkat 





Ganda   
Komunikatif   
TR  R  
Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak Ya  Tidak  Ya  Tidak  
1.  √  √  √   √ √  √   
2.  √  √  √   √ √  √   
3.  √  √  √   √ √  √   
4.  √  √  √   √ √  √   
5.  √  √  √   √ √  √   
6.  √  √  √   √ √  √   
7.  √  √  √   √ √  √   
8.  √  √  √   √ √  √   
9.  √  √  √   √ √  √   
10.  √  √  √   √ √  √   
11.  √  √  √   √ √  √   
12.  √  √  √   √ √  √   
13.  √  √  √   √ √  √   
14.  √  √  √   √ √  √   
15.  √  √  √   √ √  √   
16.  √  √  √   √ √  √   
17.  √  √  √   √ √  √   
18.  √  √  √   √ √  √   
19.  √  √  √   √ √  √   
20.  √  √  √   √ √  √   
21.  √  √  √   √ √  √   
22.  √  √  √   √ √  √   
23.  √  √  √   √ √  √   
24.  √  √  √   √ √  √   





Validitas Isi  Bahasa  Kesimpulan  
Sesuai Kisi-
kisi   
Singkat 





Ganda   
Komunikatif   
TR  R  
Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak Ya  Tidak  Ya  Tidak  
26.  √  √  √   √ √  √   
27.  √  √  √   √ √  √   
28.  √  √  √   √ √  √   
29.  √  √  √   √ √  √   
30.  √  √  √   √ √  √   
 
Tegal,    2020 























LEMBAR VALIDASI ANGKET KEBIASAAN BELAJAR DAN SIKAP 
SISWA 
 
Penilai : Ibnu Sina, S.T., M.Pd., M.Kom 
Status : Dosen Pembimbing 
 
Petunjuk : 
1. Sebagai pedoman mengisi tabel validasi ini, ada beberapa kriteria yang 
perlu diperhatikan, yaitu: 
a.  Validitas isi  
1) Anget sudah sesuai dengan kisi-kisi. 
2) Angket dirumuskan dengan singkat dan jelas. 
b.  Bahasa angket 
1. Angket menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia. 
2. Kalimat angket tidak menimbulkan penafsiran ganda. 
3. Rumusan kalimat angket komunikatif, menggunakan bahasa yang 
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang 
dikenal siswa. 
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang disediakan sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
3.  Keterangan singkatan: 
a. TR : Dapat digunakan tanpa revisi. 








Validitas Isi  Bahasa  Kesimpulan  
Sesuai Kisi-
kisi   
Singkat 





Ganda   
Komunikatif   
TR  R  
Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak Ya  Tidak  Ya  Tidak  
1.  √  √  √   √ √  √   
2.  √  √  √   √ √  √   
3.  √  √  √   √ √  √   
4.  √  √  √   √ √  √   
5.  √  √  √   √ √  √   
6.  √  √  √   √ √  √   
7.  √  √  √   √ √  √   
8.  √  √  √   √ √  √   
9.  √  √  √   √ √  √   
10.  √  √  √   √ √  √   
11.  √  √  √   √ √  √   
12.  √  √  √   √ √  √   
13.  √  √  √   √ √  √   
14.  √  √  √   √ √  √   
15.  √  √  √   √ √  √   
16.  √  √  √   √ √  √   
17.  √  √  √   √ √  √   
18.  √  √  √   √ √  √   
19.  √  √  √   √ √  √   
20.  √  √  √   √ √  √   
21.  √  √  √   √ √  √   
22.  √  √  √   √ √  √   
23.  √  √  √   √ √  √   





Validitas Isi  Bahasa  Kesimpulan  
Sesuai Kisi-
kisi   
Singkat 





Ganda   
Komunikatif   
TR  R  
Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak Ya  Tidak  Ya  Tidak  
25.  √  √  √   √ √  √   
26.  √  √  √   √ √  √   
27.  √  √  √   √ √  √   
28.  √  √  √   √ √  √   
29.  √  √  √   √ √  √   
30.  √  √  √   √ √  √   
 
Tegal,    2020 









LEMBAR VALIDASI ANGKET SIKAP SISWA OLEH PENILAI AHLI 2 
No  
Validitas Isi  Bahasa  Kesimpulan  
Sesuai Kisi-
kisi   
Singkat 





Ganda   
Komunikatif   
TR  R  
Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak Ya  Tidak  Ya  Tidak  
1.  √  √  √   √ √  √   
2.  √  √  √   √ √  √   
3.  √  √  √   √ √  √   
4.  √  √  √   √ √  √   
5.  √  √  √   √ √  √   
6.  √  √  √   √ √  √   
7.  √  √  √   √ √  √   
8.  √  √  √   √ √  √   
9.  √  √  √   √ √  √   
10.  √  √  √   √ √  √   
11.  √  √  √   √ √  √   
12.  √  √  √   √ √  √   
13.  √  √  √   √ √  √   
14.  √  √  √   √ √  √   
15.  √  √  √   √ √  √   
16.  √  √  √   √ √  √   
17.  √  √  √   √ √  √   
18.  √  √  √   √ √  √   
19.  √  √  √   √ √  √   
20.  √  √  √   √ √  √   
21.  √  √  √   √ √  √   
22.  √  √  √   √ √  √   
23.  √  √  √   √ √  √   
24.  √  √  √   √ √  √   





Validitas Isi  Bahasa  Kesimpulan  
Sesuai Kisi-
kisi   
Singkat 





Ganda   
Komunikatif   
TR  R  
Ya  Tidak  Ya  Tidak  Ya  Tidak Ya  Tidak  Ya  Tidak  
26.  √  √  √   √ √  √   
27.  √  √  √   √ √  √   
28.  √  √  √   √ √  √   
29.  √  √  √   √ √  √   
30.  √  √  √   √ √  √   
 
Tegal,    2020 










KISI-KISI ANGKET KEBIASAAN BELAJAR 
Variabel Indikator Deskriptor 
No Butir Angket Jumlah 
Butir 



























sesuai waktu di 
rumah 




untuk belajar setiap 
hari  








4 13 2 
Mengulang waktu 
untuk membaca buku 
29 6 2 
Membaca 
buku 
Selalu membaca di 
perpustakaan 
17 21 2 
Mengulang waktu 
untuk membaca buku 














yang diberikan guru 
27 30 2 
Membuat catatan 
mengenai tugas yang 
di berikan 
18 24 2 











1. Angket ini digunakan untuk mengetahui kebiasaan belajar terhadap hasil belajar 
Matematika  
2. Pengisian angket ini tidak memengaruhi nilai siswa pada mata pelajaran 
manapun. 
3. Isilah angket dengan sejujur-jujurnya. 
4. Periksa kembali sebelum angket diserahkan. 
Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Isilah identitas terlebih dahulu. 
2. Bacalah dengan cermat pernyataan yang telah tersedia. 
3. Berilah tanda (√) pada kolom salah satu dari empat jawaban yang tersedia. 
Keterangan Pilihan Jawaban : 
1. Selalu  : apabila selalu dilakukan.  
2. Sering  : apabila lebih banyak dilakukan daripada tidak dilakukan.  
3. Kadang-kadang : apabila jarang dilakukan dan lebih banyak tidak dilakukan. 




NAMA          : 
KELAS         : 






S SR KK TP 
1. Saya menuliskan daftar kegiatan yang akan 
saya lakukan 
    
2. Saya mentargetkan untuk dapat 
menyelesaikan tugas sesuai waktu yang 
ditentukan 
    
3. Saya berusaha menguasai semua jenis mata 
pelajaran 
    
4. Saat di rumah saya akan mengulang kembali 
membaca materi yang disampaikan oleh 
guru 
    
5. Saya rutin mengerjakan tugas di rumah     
6. Saya mengulang membaca materi yang telah 
disampaikan oleh guru agar saat ujian saya 
dapat dengan mudah mengerjakannya 
    
7. Saya berusaha secara rutin belajar dirumah     
8. Saya membuat sendiri rencana belajar     
9. Saya berusaha mengerjakan tugas sendiri     
10. Saya berusaha mentaati peraturan yang saya 
buat sendiri 
    
11. Saya menentukan sendiri materi yang mana 
yang seharusnya saya pelajari terlebih 
dahulu 
    
12. Saat belajar dirumah biasanya saya ditemani 
oleh orangtua 
    
13. Saya membaca materi-materi yang akan 
disampaikan oleh guru besok di sekolah 
    
14. Saya merasa tertantang untuk mengerjakan 
soal-soal yang sulit 
    
15. Saya tidak merasa terpaksa untuk belajar 
secara rutin di rumah maupun di sekolah  
    
16. Saya memiliki target nilai yang harus 
dicapai 
    
17. Saat ada waktu senggang saya 
menyempatkan diri untuk membaca buku di 
perpustakaan  
    
18. Saya mendengarkan nasehat guru untuk 
rajin membaca buku 
    
19. Saya tidak suka mencontek tugas dari teman     
20. Saya menandai materi yang kurang saya 
kuasai untuk kemudian saya tanyakan 
kepada guru di sekolah 
    






S SR KK TP 
22. Saya tidak mudah menyerah dalam 
mengerjakan tugas 
    
23. Saya mengoleksi buku bacaan di rumah     
24. Saya merasa terbantu saat mrngikuti ujian 
dengan adanya kebiasaan membaca buku 
    
25. Saya membuat sendiri catatan-catatan yang 
memudahkan saya dalam belajar 
    
26. Saya suka membaca buku tentang 
pengetahuan umum 
    
27 Saya memperhatikan penjelasan guru dan 
mencatat setiap materi yang disampaikan 
    
28. Saya menentukan sendiri waktu belajar 
dirumah 
    
29. Saya memperhatikan penjelasan guru lalu 
saat berada di rumah saya membacanya 
kembali dan membuat ringkasan materinya 
    
30. Saya mencari tambahan sumber materi di 
perpustakaan dan membuat catatan kecil 
untuk kemudian saya tanyakan kepada guru 






KISI-KISI ANGKET SIKAP SISWA 
Variabel Indikator Deskriptor 
No Butir Angket Jumlah Butir 









Paham dan yakin 
akan pentingnya 
tujuan dan isi 
matematika 
2, 6, 16, 
27. 
 



































Cara mengajar guru 
matematika 




















29 28 2 






Lampiran 9  





1. Angket ini digunakan untuk mengetahui sikap siswa terhadap hasil belajar 
Matematika  
2. Pengisian angket ini tidak memengaruhi nilai siswa pada mata pelajaran 
manapun. 
3. Isilah angket dengan sejujur-jujurnya. 
4. Periksa kembali sebelum angket diserahkan. 
Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Isilah identitas terlebih dahulu. 
2. Bacalah dengan cermat pernyataan yang telah tersedia. 
3. Berilah tanda (√) pada kolom salah satu dari empat jawaban yang tersedia. 
Keterangan Pilihan Jawaban : 
1. Selalu  : apabila selalu dilakukan.  
2. Sering  : apabila lebih banyak dilakukan daripada tidak dilakukan.  
3. Kadang-kadang : apabila jarang dilakukan dan lebih banyak tidak dilakukan. 




NAMA         : 
KELAS         : 






S SR KK TP 
1. Saya merasa rugi bila bolos atau tidak 
memperhatikan ketika guru menerangkan 
karena saya tidak bisa memahami materi 
pelajaran berikutnya 
    
2. Saya senang belajar mateamtika  karena saya 
mengetahui kegunaannya dalam kehidupan 
sehari-hari 
    
3. Materi pelajaran matematika terasa sangat sulit 
bagi saya 
    
4. Saya tidak melihat kegunaan pelajaran 
matematika kecuali hanya untuk sekedar 
menghitung 
    
5. Jika saya tidak mengerti pelajaran matematika, 
saya tidak berusaha untuk mempelajarinya 
karena saya tidak mengetahui tujuan 
mempelajari matematika 
    
6. Saya mengetahui dengan jelas tujuan belajar 
matematika dan kegunaannya 
    
7. Saya merasa lebih giat mengikuti pelajaran 
matematika, karena guru saya menyampaikan 
tujuan belajar matematika pada siswa sebelum 
belajar 
    
8. Guru matematika saya lebih sering 
menggunakan chart, skema, grafik ketika 
menerangkan pelajaran matematika 
    
9. Guru matematika saya lebih sering 
menggunakan metode ceramah dalam 
menerangkan pelajaran matematika sehingga 
membosankan saat menerima pelajaran 
    
10. Guru matematika melibatkan semua siswa 
dalam kegiatan belajar matematika sehingga 
semua siswa memperhatikan penjelasan guru. 
    
11. Guru matematika bersedia menerangkan 
kembali pelajaran matematika kepada saya, jika 
saya bingung mempelajari pelajaran matematika 
    
12. Saya akan mencari alasan untuk tidak 
menyelesaikan tugas-tugas matematika yang 
diberikan guru 
    
13. Guru matematika saya memberikan jawaban 
yang jelas mengenai materi matematika yang 
ditanyakan oleh siswa  
    
14. Guru matematika saya sering memberikan tes 
kecil sebelum pelajaran matematika dimulai 






S SR KK TP 
15. Setiap tugas yang dikerjakan siswa selalu 
diperiksa dan dinilai oleh guru matematika 
    
16. Saya merasa tugas-tugas yang diberikan guru 
matematika dapat diselesaikan dengan mudah 
    
17. Saya tidak menyukai pelajaran matematika 
karena banyak menggunakan rumus 
    
18. Dalam menjelaskan materi matematika, contoh 
yang diberikan guru membuat saya paham 
tentang materi matematika 
    
19. Saya senang menerangkan kembali pelajaran 
matematika yang telah diterangkan guru kepada 
teman saya 
    
20. Saya tidak peduli jika teman saya mendapat nilai 
matematika lebih tinggi dari saya. 
    
21. Bagaimana sukarnya ulangan matematika yang 
saya hadapi saya dapat mengerjakannya dengan 
tenang 
    
22. Bagaimanapun nilai matematika yang saya 
peroleh, saya berharap dapat bekerja lebih baik 
pada ulangan matematika yang akan dating 
 
    
23. Saya khawatir tentang hasil belajar matematika 
yang akan saya peroleh  
    
24. Saya merasa tegang bila sedang belajar 
matematika 
    
25. Saya merasa gugup dan tidak senang dalam 
menghadapi pelajaran matematika 
    
26. Taka da sesuatu yang kreatif dalam matematika, 
karena hanya bersifat mengingat rumus 
    
27 Jika menguasai matematika maka dapat dengan 
mudah menguasai bidang studi lain. 
    
28. Saya merasa tidak punya seorangpun tempat 
mengungkapkan keluhan saya terhadap 
pelajaran matematika. 
    
29. Dalam mengerjakan soal-soal kimia atau fisika 
akan terasa lebih mudah karena ditunjang 
dengan kemampuan matematika. 
    
30. Saya senang membaca dan mempelajari hal-hal 
yang berhubungan dengan matematika. 









TABEL PEMBANTU ANALISIS SKOR ANGKET KEBIASAAN BELAJAR 
Responden 
Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 1 4 1 4 4 3 4 1 4 1 4 3 2 4 1 2 
2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 4 1 3 4 3 4 
3 4 2 2 1 2 3 2 3 3 2 3 4 4 1 2 2 
4 1 4 3 3 4 2 3 1 4 2 2 1 1 4 3 4 
5 1 4 1 3 4 1 4 1 3 1 4 2 3 4 1 4 
6 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 4 4 3 3 1 4 
7 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 
8 3 2 3 2 2 3 1 2 2 1 3 4 1 2 2 4 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
10 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 
11 4 1 3 1 2 4 1 4 2 4 3 4 4 4 1 4 
12 3 4 2 2 4 2 3 2 4 1 4 3 1 3 1 4 
13 4 3 1 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 
14 1 4 1 3 4 2 4 1 2 1 4 2 3 3 2 4 
15 3 4 2 3 4 1 4 2 3 1 4 3 1 4 2 4 
16 3 1 1 2 3 2 3 4 1 2 3 4 3 1 1 2 
17 4 4 1 3 3 2 3 3 3 2 4 1 3 2 2 4 
18 1 4 2 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 4 1 
19 4 4 1 3 4 2 3 2 4 1 4 1 2 4 1 4 
20 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 4 3 4 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
22 1 4 1 2 3 3 3 2 3 1 1 1 3 2 2 1 
23 4 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 2 4 3 2 3 
24 4 4 1 2 2 2 3 4 3 3 1 4 1 3 2 1 
25 4 2 3 1 3 2 2 4 3 4 4 1 3 1 3 3 
26 3 4 1 2 4 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 4 
27 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 1 3 2 1 3 
28 2 3 2 2 4 3 4 2 3 1 3 4 2 3 1 3 
29 1 4 2 2 2 3 2 4 2 2 3 2 4 1 2 2 
30 2 3 1 2 2 3 2 3 2 1 4 2 2 3 1 4 
31 4 2 2 3 3 1 2 2 3 1 4 1 3 3 2 4 
32 4 1 3 4 1 3 1 4 1 4 1 2 3 1 4 2 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
34 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 1 3 3 2 4 
35 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 
36 2 4 1 3 4 2 3 2 4 1 4 3 2 3 1 4 
37 2 4 1 4 4 1 4 1 4 2 4 1 2 4 1 4 
38 4 4 3 2 2 3 2 3 2 3 4 1 3 2 3 4 
39 1 3 1 3 3 2 4 1 2 1 4 2 1 3 2 3 
40 3 4 1 2 3 2 3 3 3 1 4 2 3 2 2 4 
41 2 2 3 2 3 2 3 2 3 1 4 1 2 3 3 4 
42 3 4 1 3 3 1 3 2 3 1 3 2 3 2 3 4 
43 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 1 3 2 1 4 
44 1 3 3 1 4 2 4 1 4 2 3 3 1 2 1 2 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
46 1 4 1 2 4 1 4 1 4 1 4 4 3 2 1 2 
47 3 2 1 2 3 1 2 3 4 2 4 2 3 2 1 4 
48 4 4 1 2 4 3 4 3 4 2 4 2 4 2 1 4 
49 3 3 2 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 2 4 
50 4 3 1 2 2 2 3 3 4 1 2 1 3 2 1 4 
51 3 4 2 2 4 3 2 1 4 1 4 4 4 1 1 4 
52 4 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 1 3 2 3 3 
53 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 4 1 3 2 2 4 
54 4 4 1 2 4 3 2 3 4 1 4 2 4 4 1 4 
55 4 3 1 3 3 3 3 3 4 3 1 1 3 4 1 4 
56 1 4 3 3 4 2 3 3 3 1 3 3 2 2 2 4 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
58 2 3 3 2 3 3 3 3 3 1 4 1 3 2 2 2 
59 3 2 3 4 2 1 4 3 2 3 2 4 1 1 1 4 
60 4 2 4 2 3 3 2 3 2 1 2 1 3 2 2 3 
61 4 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 1 3 2 3 2 
62 3 3 2 2 3 2 3 3 4 1 4 2 3 3 3 2 
63 3 4 2 3 4 3 3 2 4 1 2 1 3 3 1 4 
64 2 4 2 3 4 2 4 2 4 1 4 3 2 4 2 4 
65 3 4 1 3 3 2 3 3 3 1 2 1 3 2 3 4 
66 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 1 2 4 
67 4 2 1 2 4 3 4 4 4 1 3 1 3 1 1 3 
68 4 2 4 2 4 3 2 4 4 3 3 1 3 3 3 1 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
70 3 4 2 1 4 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 4 
71 1 4 2 2 4 1 3 1 4 1 2 1 4 1 1 3 
72 1 4 3 2 3 1 2 2 2 2 4 1 3 2 3 4 
73 3 3 1 2 2 1 2 2 2 1 3 1 3 1 1 4 
74 3 3 3 2 3 1 2 3 2 2 4 2 3 2 3 2 
75 3 3 1 3 4 1 3 3 4 2 4 1 2 3 2 3 
76 3 4 1 2 3 3 3 3 3 1 4 1 3 2 1 3 
77 4 2 4 2 3 1 2 3 4 3 4 1 3 4 1 3 
78 4 2 2 2 3 3 2 4 2 3 3 2 4 1 3 3 
79 4 2 3 2 3 3 2 2 3 2 4 1 3 2 2 4 
80 4 2 3 2 2 3 2 2 3 2 4 1 3 2 2 4 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
82 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 4 1 3 2 2 4 
83 2 4 2 3 4 1 4 1 4 1 4 3 2 4 1 4 
84 4 2 3 1 3 3 2 3 2 4 4 1 4 4 2 4 
85 1 4 1 4 4 1 4 1 4 1 4 2 3 4 2 4 
86 1 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 
87 4 4 2 1 1 2 2 2 3 1 3 1 4 2 3 2 
88 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 
89 3 2 3 2 2 3 2 4 2 2 2 1 3 2 3 2 
90 2 4 1 2 3 2 3 2 2 3 3 1 3 3 2 4 
91 2 4 1 2 2 3 3 1 4 1 4 1 3 4 3 4 
92 3 3 2 2 2 1 4 3 4 2 4 2 3 2 3 3 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
94 3 2 2 2 4 1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 
95 3 4 1 3 3 2 4 2 4 1 3 3 3 3 1 1 
96 3 4 1 3 4 2 4 3 3 1 1 3 2 4 1 4 
97 3 3 1 2 3 1 3 3 3 1 4 1 3 2 2 4 
98 2 4 1 3 2 4 4 3 2 1 4 4 3 3 1 4 
99 3 2 1 2 2 3 4 3 2 1 2 2 4 2 4 4 
100 4 2 1 2 3 2 4 3 2 1 3 1 4 1 3 4 
101 2 4 1 3 3 1 4 1 4 2 4 1 2 2 1 3 
102 1 4 1 2 4 3 2 3 3 1 4 1 3 2 2 4 
103 4 3 1 1 2 3 2 3 3 1 4 4 3 3 1 4 
104 3 4 3 3 3 3 2 4 3 2 2 1 3 2 1 2 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
106 2 4 1 3 4 1 4 2 3 1 4 1 2 3 1 4 
107 1 3 1 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 
108 4 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 2 4 
109 2 4 1 4 4 2 4 1 4 1 4 2 2 3 1 4 
110 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 1 1 3 3 2 3 
111 4 4 1 4 3 2 2 3 3 3 3 1 4 3 2 4 
112 1 4 1 2 4 2 3 4 3 1 4 2 3 4 1 4 
113 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 
114 1 2 1 2 4 2 4 3 3 1 4 2 3 3 1 2 
115 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 1 3 4 1 2 
116 2 3 1 2 2 3 2 3 3 2 2 1 3 2 3 3 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
118 1 4 1 4 4 1 4 1 3 1 3 2 2 2 1 4 
119 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 2 3 3 
120 1 4 1 3 4 2 3 1 4 1 4 1 3 4 2 3 
121 3 4 3 4 1 2 3 1 4 3 3 1 4 1 1 2 
122 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 4 1 1 3 2 4 
123 3 4 1 2 4 3 3 2 3 1 3 2 3 3 1 4 
124 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 1 4 2 
125 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
126 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 3 3 2 3 
127 2 4 2 4 1 2 3 1 4 1 4 1 3 2 2 3 
128 3 2 3 2 4 2 4 3 4 2 2 1 4 4 3 4 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
130 3 3 1 3 4 2 4 1 3 1 2 2 3 3 1 4 
131 2 3 3 2 3 1 3 2 4 3 4 1 3 2 1 4 
132 3 3 2 2 3 3 2 2 3 1 3 2 3 3 3 4 
133 2 4 1 4 4 1 4 3 4 1 4 2 2 4 1 4 
134 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 
135 4 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 1 3 2 3 3 
136 1 4 1 3 4 1 4 1 4 2 4 1 2 4 1 4 
137 4 2 3 2 3 3 2 1 2 3 2 2 3 2 4 4 
138 4 1 1 2 3 3 4 3 4 3 3 1 3 2 2 3 
139 4 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 2 1 3 
140 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 1 4 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
142 3 4 2 2 3 3 3 2 4 1 3 4 3 2 1 3 
143 3 4 2 2 3 1 2 2 4 1 3 2 3 2 1 4 
144 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 1 3 2 3 4 
145 2 4 1 3 4 1 3 2 4 2 4 2 2 4 4 4 
146 3 3 1 2 3 3 4 3 4 2 2 1 3 3 2 4 
147 3 3 2 2 4 1 3 2 3 3 3 2 3 3 1 3 
148 2 4 1 2 4 2 4 3 4 1 3 4 3 3 4 4 
149 2 4 2 3 4 2 1 3 4 1 3 2 2 4 1 4 
150 4 4 1 2 4 2 3 2 2 1 3 2 2 2 1 4 
151 1 4 1 3 4 1 4 3 3 2 3 3 2 3 4 4 
152 3 3 1 3 3 2 2 3 3 2 3 1 3 2 3 3 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
154 3 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 3 
155 4 3 1 3 3 2 3 4 4 1 3 1 3 3 3 4 
156 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 
157 3 4 1 2 1 1 4 1 4 3 4 2 3 2 1 4 
158 2 3 1 3 3 2 4 2 4 3 4 2 2 2 4 4 
159 2 4 1 2 3 1 2 1 3 1 2 2 2 2 1 4 
160 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 2 3 
161 3 3 1 2 3 2 3 1 4 1 4 2 2 4 1 2 
162 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
163 1 3 2 2 4 3 3 2 2 1 3 3 2 4 1 4 
164 3 3 2 2 3 2 2 2 4 1 2 2 2 4 1 1 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
166 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 4 2 4 2 1 4 
167 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 4 
168 3 4 2 2 2 1 3 3 3 3 2 2 3 2 1 3 
169 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 1 4 
170 1 2 2 2 2 1 3 4 1 1 4 1 4 3 1 1 
171 1 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 
172 1 4 2 3 4 3 2 2 3 2 3 4 3 1 2 4 
173 2 4 2 2 4 3 3 2 4 2 3 2 3 2 1 4 
174 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 
175 2 3 1 3 4 2 4 2 3 2 3 4 2 3 2 4 
176 3 4 1 3 3 2 2 2 3 2 4 1 3 3 1 4 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
178 1 4 1 3 4 1 3 1 4 1 4 3 3 3 1 4 
179 4 3 1 2 2 2 4 1 2 2 3 2 3 2 3 2 
180 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 
181 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 
182 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 1 3 2 1 3 
183 3 3 1 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 1 4 
184 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 
185 3 3 1 2 2 2 4 2 4 2 3 1 2 2 1 3 
186 1 4 1 3 4 1 4 1 4 1 4 1 1 4 1 4 
187 2 3 1 3 4 2 3 1 3 3 4 2 2 3 3 4 
188 2 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 1 3 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
190 1 4 3 2 4 2 2 2 4 3 1 2 4 2 2 4 
191 1 4 1 2 4 3 3 2 4 1 4 2 4 4 2 2 
192 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 
193 2 4 1 2 3 1 3 1 4 1 4 2 3 1 3 4 
194 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 3 1 4 3 
195 3 4 1 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 4 
196 3 4 1 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 
197 4 2 1 3 2 1 4 3 4 1 4 2 3 4 1 4 
198 3 3 4 2 2 3 3 2 3 2 4 1 3 1 3 3 
199 3 3 3 2 4 2 3 3 4 2 4 1 3 3 1 3 
200 2 4 3 2 3 2 3 1 3 1 4 2 2 3 3 4 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
202 1 3 3 3 3 2 4 2 4 1 3 3 3 2 1 4 
203 3 4 1 2 4 1 3 3 4 1 3 2 4 2 3 2 
204 2 3 1 2 2 1 3 3 3 1 4 1 3 3 2 4 
205 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 1 1 3 3 2 3 
206 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 
207 3 2 1 2 3 2 2 1 4 1 2 1 3 3 2 4 
208 3 4 1 3 3 2 3 1 3 2 3 1 3 4 3 4 
209 3 4 3 3 2 1 3 2 2 1 4 2 3 2 1 2 
210 4 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 1 3 1 2 4 
211 3 2 1 2 3 3 2 2 4 3 4 1 3 2 2 4 
212 3 3 1 3 4 2 3 3 4 3 4 2 3 2 3 4 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
214 1 4 3 2 4 2 2 1 4 1 4 2 3 2 3 4 
215 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 1 3 3 
216 3 4 1 2 4 1 4 1 4 1 4 2 2 2 1 4 
217 4 2 1 2 3 3 3 4 3 2 4 1 4 4 4 4 
218 3 4 1 2 3 2 2 2 3 2 2 1 3 1 3 4 
219 2 4 1 2 3 3 3 3 2 1 4 1 3 2 4 4 
220 2 4 1 2 4 1 3 3 3 3 3 2 1 4 2 2 
221 1 3 1 2 4 3 3 3 2 1 3 1 3 1 4 4 
222 1 4 3 2 4 3 4 1 4 1 3 1 1 4 1 4 
223 1 4 2 4 4 1 4 1 4 1 4 3 1 3 1 4 
224 3 4 1 2 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
226 3 4 4 2 2 1 2 4 2 4 2 1 4 2 1 4 
227 4 4 1 2 4 2 4 3 2 1 2 2 3 4 3 4 
228 2 4 1 2 2 3 1 1 2 1 4 1 4 3 3 4 
229 3 4 1 4 2 1 4 1 4 1 4 2 3 4 1 4 
230 4 4 1 4 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 
231 3 4 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 
232 3 3 1 2 1 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 
233 3 4 4 1 2 2 3 4 3 1 4 1 2 1 4 1 
234 3 2 1 2 2 1 4 2 4 2 2 1 3 2 3 2 
235 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 
236 4 2 2 1 3 1 2 3 3 4 3 3 3 2 1 4 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
238 4 4 1 2 4 1 4 3 3 3 2 2 3 2 1 3 
239 4 4 1 4 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 
240 4 3 1 3 2 2 3 3 3 1 1 2 2 3 4 4 
241 4 3 1 1 3 3 4 1 4 2 4 1 2 3 1 3 
242 2 3 2 2 2 1 4 3 4 1 3 1 2 3 2 4 
243 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 1 3 3 2 3 
244 4 4 2 2 3 3 3 3 3 1 2 1 3 3 2 3 
245 3 4 2 3 4 2 4 1 4 1 4 4 2 3 4 4 
246 2 4 1 2 3 1 3 2 3 1 1 2 3 3 3 4 
247 1 4 1 2 4 1 4 1 4 1 4 2 3 4 1 4 
248 2 3 1 2 3 1 4 1 3 3 4 2 2 2 1 1 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
250 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 4 1 3 1 2 4 
251 3 3 1 2 3 1 2 2 4 2 3 1 3 2 1 4 
252 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 4 
253 4 2 1 2 2 3 2 3 2 1 4 2 3 2 3 4 
254 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 1 3 
255 1 2 2 2 2 1 2 4 2 1 4 1 1 1 3 4 
256 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 
257 3 2 3 2 2 2 2 4 3 4 1 1 3 3 4 3 
258 2 4 3 2 4 2 4 3 2 1 2 4 3 2 3 4 
259 1 4 1 3 4 2 4 2 4 1 4 3 2 4 1 4 
260 3 3 1 2 3 3 4 1 4 1 4 2 3 4 4 4 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
262 3 4 2 2 3 1 2 3 3 1 4 1 3 3 3 4 
263 3 4 2 2 3 1 2 3 3 1 4 1 3 3 3 4 
264 3 4 1 2 4 1 3 2 4 1 3 1 3 3 1 4 
265 1 4 1 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 1 4 4 
266 2 4 1 3 4 1 3 1 3 1 4 3 2 2 1 3 
267 4 4 2 3 3 1 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 
268 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 
269 3 4 1 2 4 2 3 2 4 1 4 3 2 3 2 4 
270 3 2 2 2 3 1 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 
271 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 3 2 3 2 
272 4 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
274 4 3 2 2 3 3 4 2 4 1 2 1 3 3 2 4 
275 4 4 1 2 2 3 2 4 2 1 1 2 3 2 3 2 
276 2 3 1 3 3 1 4 3 4 1 4 2 3 3 3 4 
277 3 3 2 3 4 1 4 1 4 1 4 1 3 3 2 4 
278 2 4 1 3 3 2 3 2 4 1 4 2 3 2 3 4 
279 3 3 1 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 1 4 
280 2 4 1 4 4 1 4 1 4 2 2 2 3 4 2 4 
281 2 4 1 4 4 1 4 1 3 1 3 1 3 4 2 4 
282 3 3 2 2 4 2 4 1 3 2 2 2 3 4 2 3 
283 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 
284 2 2 1 2 3 2 4 1 3 1 3 1 3 2 2 2 









Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
286 3 4 1 2 3 2 2 4 2 3 4 1 3 2 2 2 
287 3 3 1 2 3 1 3 2 4 1 4 2 3 2 1 4 
288 3 3 1 2 3 1 3 2 4 1 2 4 3 2 1 4 
289 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 4 1 3 1 2 4 
290 1 2 2 2 3 1 2 3 2 1 4 2 4 3 2 4 
291 3 4 1 2 4 2 2 2 4 2 4 2 3 4 2 4 
292 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 4 1 3 2 1 4 
293 3 4 2 3 3 2 3 2 3 1 3 2 3 3 1 3 
294 4 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 
295 4 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 
296 3 4 1 2 3 2 3 3 4 1 3 2 4 2 3 4 









Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
1 1 2 3 2 2 1 1 3 4 4 4 3 1 1 75 
2 4 3 3 3 4 3 1 3 2 2 2 2 2 4 78 
3 4 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 76 
4 4 3 3 1 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 86 
5 1 3 2 2 2 2 2 1 3 3 4 4 2 4 76 
6 2 2 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 2 3 82 
7 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 76 
8 1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 1 4 73 
9 1 4 1 2 3 3 3 4 4 4 4 3 1 1 79 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
11 1 1 3 4 1 1 2 2 1 3 3 2 1 4 75 
12 2 3 2 3 2 1 2 1 4 3 4 3 3 3 79 
13 1 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 74 
14 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 84 
15 1 4 1 2 3 2 1 2 4 3 2 4 4 2 80 
16 2 1 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 1 68 
17 1 3 3 4 3 3 4 1 3 2 4 4 2 4 85 
18 2 4 1 1 1 3 2 1 4 4 4 4 4 4 83 
19 3 3 2 1 1 1 3 2 3 4 4 4 1 4 80 
20 3 2 3 4 3 2 1 3 3 2 3 3 3 2 85 
21 1 3 2 3 1 2 3 2 3 3 4 2 1 4 78 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
23 4 2 3 4 3 3 4 3 1 4 2 3 1 4 85 
24 3 1 4 3 4 3 3 2 3 1 1 4 4 4 80 
25 2 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 3 2 4 89 
26 2 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 77 
27 2 2 2 4 2 2 2 2 4 3 4 2 4 2 72 
28 1 2 3 3 3 2 3 2 2 2 4 4 2 4 79 
29 2 2 3 4 2 2 1 3 3 2 3 2 1 4 72 
30 1 4 3 3 3 2 1 2 4 3 3 4 2 4 76 
31 1 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 76 
32 2 3 3 2 2 1 2 4 4 4 4 2 3 3 78 
33 1 2 3 4 1 2 2 1 2 2 2 2 2 4 74 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
35 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 76 
36 3 4 1 3 2 1 1 1 4 3 4 4 3 3 80 
37 3 3 2 3 2 1 1 1 4 3 4 4 4 2 80 
38 1 4 3 3 3 1 1 1 4 4 4 2 2 2 80 
39 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 4 78 
40 2 4 3 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 80 
41 1 3 2 3 1 3 1 3 4 2 4 3 2 4 76 
42 4 1 1 3 3 3 4 3 3 2 2 4 2 4 80 
43 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 73 
44 3 3 3 2 3 1 1 3 4 2 4 2 4 3 75 
45 1 2 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 2 4 75 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
47 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 76 
48 1 4 2 3 2 1 3 1 4 4 4 4 2 4 87 
49 2 4 4 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 4 85 
50 2 4 4 4 3 2 3 4 4 3 2 1 3 4 81 
51 1 2 3 3 3 3 3 1 2 2 4 4 1 4 80 
52 1 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 4 2 4 79 
53 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 3 83 
54 1 4 2 3 1 1 1 4 3 4 4 3 4 4 86 
55 3 4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 4 2 3 82 
56 1 3 3 2 3 1 2 2 3 3 3 3 3 2 77 
57 2 4 1 1 1 3 3 1 4 2 4 4 3 2 76 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
59 2 4 3 1 3 1 3 1 4 2 4 2 2 3 75 
60 1 2 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 78 
61 1 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 4 79 
62 2 2 1 2 3 1 3 2 3 4 2 2 3 4 77 
63 1 4 3 1 1 1 1 1 4 3 4 4 4 4 79 
64 2 3 3 2 2 3 1 2 3 2 4 4 4 3 85 
65 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 4 2 4 80 
66 1 3 3 4 1 3 1 2 2 3 3 3 1 4 72 
67 1 3 3 3 3 3 1 2 4 2 4 2 3 4 79 
68 2 2 1 4 4 2 1 2 2 2 4 2 2 4 80 
69 2 4 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 2 3 82 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
71 1 3 3 4 4 3 2 2 4 4 3 3 2 4 77 
72 4 3 3 2 3 3 1 2 4 4 3 4 3 4 82 
73 2 2 3 2 1 2 2 2 4 2 3 3 3 3 66 
74 2 4 3 3 1 3 1 2 3 4 4 2 3 4 79 
75 2 3 1 3 2 1 2 3 4 2 3 4 2 3 77 
76 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 2 4 82 
77 3 2 3 3 1 1 1 3 4 4 4 4 2 4 83 
78 2 2 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 2 4 83 
79 3 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 2 4 82 
80 3 4 3 3 2 3 2 2 4 2 3 4 2 4 82 
81 3 4 3 3 3 2 2 2 4 2 3 4 3 4 85 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
83 3 4 2 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 2 80 
84 1 4 3 4 3 1 4 1 4 2 4 4 2 3 86 
85 3 4 3 1 2 1 2 1 4 4 4 4 4 1 82 
86 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 80 
87 1 2 4 3 3 3 4 2 2 2 3 3 2 4 75 
88 1 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 4 74 
89 1 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 1 4 73 
90 2 3 2 3 1 1 1 2 3 3 4 2 2 4 73 
91 2 3 2 3 3 1 4 1 4 2 2 4 2 4 79 
92 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 81 
93 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 4 4 2 3 79 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
95 3 4 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 3 66 
96 2 3 3 3 3 3 2 1 4 3 4 3 3 3 83 
97 1 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 81 
98 2 3 3 3 2 2 1 2 4 4 3 4 2 3 83 
99 1 2 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 72 
100 2 2 1 4 4 3 3 1 4 3 3 4 3 4 81 
101 1 3 3 3 3 1 3 4 4 2 4 1 3 4 77 
102 1 3 3 1 3 2 3 3 2 2 1 2 1 4 71 
103 2 4 3 3 3 1 1 1 3 4 3 2 1 3 76 
104 1 2 2 3 3 3 4 3 1 2 3 2 2 3 75 
105 2 4 4 3 3 1 2 2 3 3 3 2 3 3 81 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
107 1 3 3 3 1 1 4 2 2 2 4 3 2 3 71 
108 1 2 3 3 3 2 3 2 1 3 3 2 2 4 75 
109 1 4 1 2 1 1 1 3 4 4 2 4 4 2 77 
110 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 71 
111 1 3 3 4 3 3 3 1 1 2 4 2 2 2 80 
112 1 2 3 4 2 2 1 1 4 3 4 4 1 4 79 
113 1 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 4 78 
114 2 4 3 3 3 1 4 1 3 4 3 2 2 3 76 
115 1 3 3 3 4 2 4 2 3 2 3 4 2 3 77 
116 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 75 
117 2 4 3 3 3 1 3 1 2 2 4 4 2 3 75 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
119 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 78 
120 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 78 
121 1 4 2 4 3 3 3 2 3 1 4 3 4 2 79 
122 1 1 3 4 3 2 3 4 3 1 3 3 3 2 75 
123 1 3 3 3 2 1 1 1 3 3 3 3 2 3 74 
124 2 3 2 3 3 4 2 2 2 2 2 3 2 3 75 
125 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 79 
126 1 4 3 3 1 2 1 1 3 4 4 4 3 3 75 
127 3 4 1 4 3 2 2 1 2 1 4 3 4 4 77 
128 1 4 3 3 1 1 1 1 4 4 3 4 2 2 81 
129 1 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 74 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
131 4 2 3 1 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 84 
132 1 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 1 4 78 
133 2 4 2 2 3 1 2 1 3 3 4 4 3 2 81 
134 1 3 2 3 3 2 4 2 2 2 4 3 2 4 76 
135 1 2 3 3 3 3 4 3 4 1 2 3 1 4 77 
136 2 4 4 3 1 1 2 1 4 3 4 4 4 4 82 
137 1 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 1 2 4 78 
138 2 3 2 3 1 1 2 4 2 2 3 3 2 4 76 
139 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 4 75 
140 2 2 3 3 3 1 2 1 3 3 2 3 2 4 77 
141 1 4 3 3 1 1 3 2 3 4 4 3 2 4 76 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
143 2 4 3 3 3 1 3 2 3 2 4 4 2 3 78 
144 1 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 74 
145 2 4 3 2 2 1 2 1 1 3 4 4 3 2 80 
146 2 2 3 3 2 2 1 2 3 4 3 2 2 3 77 
147 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 79 
148 3 4 2 2 2 1 1 2 3 4 4 4 2 3 85 
149 2 4 3 3 1 1 3 1 4 3 4 4 3 2 80 
150 1 3 2 2 3 2 2 1 4 2 4 4 2 3 74 
151 2 4 2 2 2 2 3 1 3 2 4 4 3 3 82 
152 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 2 3 2 78 
153 2 3 2 3 1 1 1 1 2 3 3 2 2 3 73 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
155 1 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 81 
156 2 3 3 3 3 1 2 1 3 3 4 2 2 3 75 
157 2 4 3 3 3 3 3 1 4 2 2 4 2 3 79 
158 1 4 3 2 2 1 2 1 4 4 4 4 2 3 82 
159 2 4 3 4 3 1 1 1 4 4 4 3 2 4 73 
160 1 3 2 3 2 2 2 1 3 3 4 4 3 4 80 
161 4 4 2 1 1 3 1 2 2 3 4 2 2 3 72 
162 1 4 4 3 3 2 4 3 3 2 2 2 1 4 88 
163 2 4 3 3 2 2 3 1 3 2 4 3 3 3 78 
164 4 2 2 3 1 3 3 3 2 3 4 3 1 4 74 
165 1 2 3 4 4 1 4 1 1 2 2 4 2 4 79 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
167 1 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 75 
168 1 3 2 4 3 2 4 1 2 2 4 2 2 4 75 
169 2 2 3 3 3 1 3 1 4 2 2 2 2 4 81 
170 2 3 4 3 2 4 1 2 1 2 4 2 4 3 70 
171 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 79 
172 4 3 3 3 1 3 1 3 3 4 2 4 3 1 81 
173 2 3 3 3 3 1 2 2 3 2 2 4 2 3 78 
174 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 83 
175 2 3 3 2 3 3 1 2 3 2 4 3 3 2 80 
176 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 4 2 3 78 
177 1 4 2 3 2 2 1 2 3 3 4 4 2 4 79 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
179 4 1 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 75 
180 1 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 4 82 
181 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 76 
182 2 4 3 2 3 2 4 3 2 3 4 2 3 3 77 
183 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 3 76 
184 1 3 3 3 3 1 1 1 3 3 4 2 2 3 76 
185 2 2 3 2 3 3 1 3 3 2 4 4 3 3 75 
186 1 4 2 2 1 2 1 1 4 4 4 4 2 1 72 
187 3 4 2 1 2 1 3 2 2 1 1 1 3 2 71 
188 2 3 3 3 3 2 3 1 4 2 4 4 2 3 84 
189 2 3 2 2 3 1 3 3 4 3 4 4 3 3 85 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
191 3 2 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 1 4 88 
192 1 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 80 
193 2 3 4 2 3 1 4 2 3 3 3 4 3 3 79 
194 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 4 75 
195 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 78 
196 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 78 
197 1 4 1 4 3 1 3 1 2 4 4 4 2 4 81 
198 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 84 
199 1 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 80 
200 2 4 3 1 3 1 3 1 4 3 4 4 4 3 82 
201 1 4 2 4 3 2 3 1 3 3 3 4 3 3 82 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
203 2 4 3 3 1 2 3 1 2 2 4 4 2 4 79 
204 1 4 3 3 3 3 3 1 2 2 3 4 2 4 76 
205 1 2 4 3 3 2 4 3 1 1 3 3 2 3 73 
206 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 83 
207 1 4 3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 2 4 75 
208 4 3 3 3 4 1 4 3 3 2 4 4 4 3 88 
209 3 3 4 2 3 3 1 3 4 4 3 2 3 4 80 
210 2 4 3 4 2 2 3 1 2 3 3 2 3 4 79 
211 2 4 2 3 3 3 4 3 4 2 3 2 2 4 82 
212 2 3 3 3 3 1 3 2 2 2 3 4 2 3 83 
213 4 4 3 1 3 3 3 1 4 4 4 2 4 3 88 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
215 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 4 79 
216 2 4 3 3 1 1 3 1 1 4 4 4 2 4 77 
217 1 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 4 89 
218 1 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 1 2 4 75 
219 1 3 3 1 3 2 3 1 2 2 3 4 2 4 76 
220 4 1 2 3 2 3 1 3 3 3 2 4 4 2 77 
221 2 4 3 3 3 1 4 1 4 4 4 4 4 3 83 
222 1 4 3 3 3 1 4 1 4 4 4 4 3 4 84 
223 3 4 3 2 1 1 2 1 4 4 4 4 3 2 80 
224 2 2 2 3 3 1 3 1 4 3 4 3 3 3 85 
225 2 2 4 1 2 3 1 2 4 2 3 2 3 4 72 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
227 1 3 3 3 1 1 3 1 2 4 2 2 2 3 76 
228 1 4 4 3 3 1 3 2 2 2 2 2 3 4 74 
229 4 4 3 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 1 80 
230 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 84 
231 2 3 3 1 3 3 3 1 3 3 4 4 3 3 86 
232 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 76 
233 1 2 2 4 3 4 4 2 3 4 3 2 1 4 79 
234 2 4 3 3 3 3 3 1 2 3 2 4 2 3 74 
235 1 3 3 3 1 2 1 3 3 3 3 3 2 3 75 
236 1 3 4 3 3 1 3 3 2 2 3 4 3 2 78 
237 2 3 3 4 3 2 3 1 1 3 2 3 1 3 76 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
239 2 4 1 2 1 1 1 1 2 4 2 4 4 1 76 
240 2 4 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 3 4 80 
241 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 2 2 1 78 
242 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 81 
243 1 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 4 78 
244 2 3 3 3 4 1 4 1 4 3 3 2 2 4 81 
245 2 4 2 1 2 1 2 2 3 3 3 4 1 3 82 
246 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 77 
247 3 4 3 1 3 3 3 1 4 2 4 4 3 2 81 
248 2 2 3 2 1 3 2 2 4 4 4 2 3 2 71 
249 1 4 3 4 4 3 3 1 2 4 4 4 2 3 81 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
251 1 2 3 3 3 2 3 1 3 3 4 4 2 4 75 
252 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 2 4 82 
253 2 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 79 
254 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 4 3 2 3 79 
255 1 2 3 3 4 2 4 1 2 3 4 4 2 2 70 
256 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 79 
257 3 4 2 3 4 2 4 3 1 2 4 2 2 4 82 
258 4 4 2 2 1 3 1 1 2 4 4 2 4 3 82 
259 2 4 1 2 1 1 2 1 4 4 4 4 4 2 80 
260 2 3 3 3 3 1 3 1 2 3 4 2 2 3 81 
261 1 4 3 3 4 1 4 1 2 2 3 3 2 4 81 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
263 4 4 2 2 1 2 3 4 4 3 4 1 2 3 81 
264 2 3 3 3 3 1 4 3 3 2 3 4 2 3 79 
265 2 3 3 3 3 2 4 1 3 2 2 3 3 2 80 
266 3 4 2 1 1 2 1 1 4 4 4 4 4 2 75 
267 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 80 
268 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 74 
269 1 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 3 4 81 
270 1 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 2 2 4 78 
271 2 2 3 1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 70 
272 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 77 
273 3 4 3 1 1 2 1 1 4 3 4 4 3 1 77 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
275 2 4 3 3 3 3 4 1 2 2 4 1 1 4 75 
276 1 4 2 2 4 2 3 1 4 4 3 3 3 3 83 
277 2 4 2 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 79 
278 2 4 1 3 2 3 1 1 3 3 4 4 3 3 80 
279 2 3 3 3 4 1 3 2 2 2 4 3 2 4 81 
280 2 4 3 3 1 2 1 1 4 4 4 4 4 3 84 
281 4 4 4 1 2 4 3 2 1 4 4 4 4 1 84 
282 4 2 4 1 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 82 
283 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 80 
284 3 4 2 3 2 3 3 1 3 3 3 2 2 3 71 
285 2 4 2 2 1 2 2 1 4 3 4 4 4 3 78 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
287 1 4 3 4 1 3 3 1 2 2 4 4 2 3 76 
288 1 4 4 3 4 4 3 3 1 2 4 4 4 2 82 
289 1 2 3 3 4 3 4 2 2 2 2 2 2 4 72 
290 1 3 3 3 3 2 3 1 3 2 4 4 2 4 76 
291 2 3 4 3 4 3 3 1 4 3 4 4 2 4 89 
292 2 2 4 3 4 3 4 2 3 2 3 4 1 4 81 
293 1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 79 
294 1 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 80 
295 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 3 76 
296 2 3 3 2 2 2 3 1 3 4 3 4 2 4 82 










TABEL PEMBANTU ANALISIS SKOR ANGKET SIKAP SISWA 
Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 
2 3 2 3 3 2 3 1 3 3 4 2 3 3 2 2 3 
3 2 4 2 3 4 3 1 1 2 4 4 4 4 3 3 3 
4 4 2 2 3 4 2 3 2 4 4 4 4 3 2 2 2 
5 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 
6 3 2 2 4 4 3 2 2 4 2 3 1 3 4 1 2 
7 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 
8 2 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 1 2 3 2 2 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
10 1 3 3 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 3 2 
11 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 1 2 1 3 2 2 
12 3 2 2 3 3 2 1 3 1 4 2 4 1 4 1 2 
13 1 3 3 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 2 2 3 
14 4 3 2 4 1 3 2 2 4 4 4 2 4 3 3 2 
15 3 2 3 1 2 2 1 3 4 1 2 4 3 3 1 1 
16 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 
17 4 2 1 3 3 1 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 
18 3 2 2 3 2 3 2 2 4 4 3 1 2 2 2 2 
19 3 2 2 3 2 3 2 2 4 4 4 1 4 4 2 1 
20 4 2 2 4 3 4 3 1 1 3 4 1 2 4 2 3 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
22 2 3 1 3 2 2 1 2 3 3 4 2 3 4 2 3 
23 4 3 2 1 1 4 4 3 3 4 4 2 4 4 2 3 
24 3 1 1 1 3 2 2 2 4 4 4 3 4 3 2 3 
25 3 3 2 4 3 2 2 2 4 4 3 3 3 2 2 2 
26 2 1 3 2 4 2 2 2 3 3 4 4 3 4 2 2 
27 2 3 2 3 4 2 4 3 3 2 4 1 4 1 2 1 
28 3 2 2 3 4 2 1 2 3 3 3 1 4 3 2 2 
29 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 4 2 3 
30 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 1 3 4 2 2 
31 4 2 3 4 4 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 
32 3 3 2 4 4 4 2 3 4 4 3 1 4 2 2 2 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
34 3 3 2 4 3 4 2 2 4 3 3 2 4 4 2 2 
35 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 1 3 4 2 1 
36 3 3 2 4 3 3 2 2 4 2 3 2 2 4 2 2 
37 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 4 3 2 2 3 
38 3 2 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 
39 2 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 1 
40 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 1 3 4 3 3 
41 4 4 3 4 4 4 4 2 1 2 2 1 4 4 2 1 
42 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 4 2 3 3 2 2 
43 4 3 3 1 4 4 2 3 3 3 2 1 1 2 2 1 
44 4 3 3 4 1 3 3 2 4 4 2 1 3 2 3 1 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
46 4 3 2 3 1 4 3 2 3 2 2 1 4 2 2 2 
47 2 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 1 3 2 2 1 
48 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 1 4 4 2 2 2 
49 4 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 
50 2 1 2 3 2 1 2 1 3 4 4 4 4 4 3 3 
51 4 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 1 1 3 1 
52 1 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 2 2 
53 1 2 3 2 3 2 3 2 3 4 4 4 4 2 2 2 
54 3 2 2 3 3 2 3 2 2 4 2 2 4 4 3 2 
55 2 3 2 3 3 3 2 2 4 2 3 4 4 2 1 2 
56 4 2 2 3 4 3 4 1 4 4 4 4 2 2 1 2 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
58 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 2 3 4 3 1 2 
59 3 2 3 3 4 2 2 3 4 3 4 3 4 4 1 2 
60 3 2 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 3 3 2 2 
61 1 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 2 3 1 
62 2 3 2 4 3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 3 3 
63 2 4 3 4 4 4 4 1 4 3 4 2 1 1 2 2 
64 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 2 2 1 3 1 
65 2 2 2 2 3 4 2 3 3 4 4 4 2 3 2 2 
66 2 2 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 1 2 2 2 
67 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 1 3 2 
68 3 2 1 3 3 2 2 3 2 4 3 4 4 3 2 2 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
70 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 
71 4 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 2 
72 4 2 3 4 4 2 4 1 1 2 2 3 3 2 2 2 
73 3 4 3 3 4 3 1 3 4 4 3 3 3 4 2 3 
74 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 2 2 2 4 
75 4 2 3 2 2 1 2 2 3 3 4 4 4 2 2 2 
76 3 2 4 3 3 1 1 4 3 2 2 4 2 2 2 3 
77 4 4 3 4 4 3 3 3 4 1 2 3 1 1 2 3 
78 2 2 2 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 
79 4 2 2 4 3 2 2 3 2 4 3 3 2 2 2 3 
80 4 1 3 1 3 2 2 2 4 4 2 4 2 2 3 4 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
82 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 2 3 
83 2 3 3 3 4 3 3 2 4 2 2 4 2 4 3 1 
84 2 2 3 3 3 2 2 3 4 2 4 4 3 2 1 2 
85 2 2 3 3 4 3 2 3 2 4 3 2 3 2 2 1 
86 3 2 2 3 4 2 2 3 4 4 3 1 4 3 2 2 
87 4 3 2 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 3 2 2 
88 4 4 3 3 4 4 2 1 3 3 2 3 4 4 4 1 
89 4 4 4 4 3 4 1 2 3 2 3 4 4 3 3 2 
90 3 4 1 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 
91 3 4 1 4 3 4 2 2 4 3 2 3 3 2 3 3 
92 3 4 1 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
94 4 4 2 4 3 3 4 2 4 1 1 2 4 2 2 1 
95 4 4 3 4 4 4 4 3 1 1 4 3 3 2 2 1 
96 1 4 3 4 4 2 4 4 4 1 3 3 3 4 2 3 
97 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 
98 3 2 1 3 4 2 4 3 3 4 4 2 2 2 3 3 
99 2 2 2 3 3 1 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 
100 3 3 3 4 4 4 3 1 2 2 2 4 3 2 2 1 
101 2 4 3 4 4 1 2 2 3 4 3 4 3 2 2 1 
102 3 1 1 2 3 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
103 4 2 2 3 3 2 3 2 4 4 4 4 2 2 3 2 
104 4 2 1 4 4 4 4 1 3 4 2 4 1 3 1 1 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
106 4 3 3 3 2 3 3 1 1 2 2 2 4 4 1 3 
107 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 2 3 
108 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 2 
109 4 2 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 2 1 2 
110 1 4 3 2 4 4 3 2 2 3 4 4 4 2 1 1 
111 3 4 3 4 2 4 2 1 2 3 2 4 3 2 2 3 
112 4 3 2 3 4 2 3 2 3 4 4 4 2 1 2 2 
113 4 3 2 4 4 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 
114 4 4 2 4 4 3 4 4 1 2 1 1 3 1 4 3 
115 4 4 4 4 3 1 1 1 4 4 1 4 4 1 4 2 
116 4 3 3 2 4 2 4 1 3 4 4 4 3 1 1 2 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
118 4 2 2 3 4 2 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 
119 3 4 2 3 4 4 4 2 4 2 2 3 4 3 2 1 
120 4 2 1 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
121 4 4 1 2 2 3 3 1 4 4 4 4 4 2 3 1 
122 3 2 2 2 3 2 2 2 4 3 3 4 3 3 2 2 
123 4 4 4 4 1 4 4 3 1 1 2 3 2 3 4 1 
124 4 1 1 2 3 2 1 2 3 1 2 4 4 4 3 3 
125 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 3 2 1 2 2 3 
126 3 2 3 3 4 4 4 2 4 4 3 1 2 1 3 4 
127 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 4 3 4 4 2 3 
128 4 3 3 4 2 2 3 1 3 4 4 1 4 4 2 3 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
130 4 2 2 3 4 2 3 2 3 4 4 4 4 2 2 1 
131 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 2 3 
132 1 2 3 2 3 2 2 2 3 4 4 2 4 4 3 2 
133 1 2 3 2 3 2 2 1 4 4 3 2 4 4 3 2 
134 3 2 2 2 4 2 3 2 4 4 4 4 4 3 2 2 
135 3 2 2 2 4 2 3 2 4 4 4 4 4 3 2 2 
136 4 3 2 2 3 4 3 2 2 3 4 4 3 4 1 2 
137 4 2 3 2 4 4 4 1 3 4 4 4 4 2 1 2 
138 4 3 2 3 2 3 1 1 3 2 4 2 2 2 4 2 
139 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 4 3 4 2 4 3 
140 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 1 1 1 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
142 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 4 4 2 3 1 3 
143 4 4 3 3 4 2 3 1 2 1 2 4 4 1 3 1 
144 4 2 2 3 4 4 2 1 3 4 4 3 4 2 2 3 
145 2 3 3 3 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 
146 4 3 1 3 4 2 3 2 4 3 3 4 3 3 2 2 
147 4 4 1 2 3 4 3 1 1 4 4 3 4 4 3 3 
148 4 2 3 3 3 2 3 1 4 3 3 4 4 1 2 2 
149 1 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 3 2 4 
150 4 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 
151 4 3 2 4 4 3 4 2 4 2 2 2 1 3 3 4 
152 4 2 3 4 4 2 2 2 2 3 3 4 3 2 1 2 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
154 4 4 3 4 4 4 4 2 3 2 1 3 4 2 3 4 
155 4 2 2 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 2 
156 4 4 2 3 4 4 4 1 4 3 1 1 3 1 2 4 
157 4 3 3 4 3 3 4 1 4 4 4 4 1 2 1 3 
158 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 2 2 2 3 2 3 
159 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 1 2 
160 4 3 2 2 4 4 3 1 4 4 3 3 4 3 3 2 
161 4 3 3 4 4 3 3 1 3 4 3 3 3 2 2 3 
162 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 2 2 
163 4 3 3 4 4 3 1 4 4 3 1 1 4 2 3 4 
164 4 3 2 1 2 4 3 2 4 4 4 4 3 2 3 1 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
166 3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 2 2 
167 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 1 2 1 
168 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 1 3 3 
169 4 2 3 3 3 4 2 1 4 4 4 4 2 2 1 4 
170 4 3 2 4 3 2 2 2 3 4 2 4 4 2 2 1 
171 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 2 1 
172 3 2 3 3 4 3 2 2 3 4 4 4 4 2 2 2 
173 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 1 
174 3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 4 2 2 2 2 3 
175 4 4 3 3 4 4 3 1 4 4 4 4 2 2 2 2 
176 4 2 3 3 2 4 2 3 4 4 4 4 1 3 1 2 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
178 3 2 3 3 4 3 2 3 4 2 4 4 4 2 2 2 
179 4 4 3 3 4 4 4 1 3 1 2 4 1 2 2 1 
180 4 2 3 4 4 2 4 1 4 3 2 4 4 3 2 1 
181 4 2 1 3 3 4 3 2 1 4 4 2 3 3 1 4 
182 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 2 2 1 
183 3 2 1 3 4 2 2 3 4 3 1 4 3 2 2 3 
184 4 2 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 
185 1 1 2 1 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 1 
186 4 3 3 1 3 2 2 1 4 4 4 4 3 4 2 1 
187 4 2 2 1 4 4 2 3 3 2 4 4 4 4 2 3 
188 2 4 3 3 4 3 3 1 4 4 4 4 4 4 1 1 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
190 4 3 3 4 4 3 3 1 4 3 3 3 4 4 2 1 
191 4 3 2 3 4 3 3 1 4 4 4 2 3 2 2 4 
192 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 2 1 
193 4 3 3 3 4 3 2 2 2 4 4 3 4 4 3 2 
194 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 2 2 
195 4 3 3 4 3 3 3 1 4 4 4 2 4 1 2 1 
196 3 3 3 3 4 2 3 1 4 4 3 4 3 2 2 2 
197 4 2 3 3 4 2 2 2 3 4 4 4 3 4 2 3 
198 4 2 2 4 1 4 2 1 4 4 3 4 3 1 2 2 
199 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 2 
200 4 4 4 4 4 4 2 1 2 1 3 1 2 3 3 2 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
202 4 2 2 1 2 3 4 1 3 3 4 4 4 3 3 3 
203 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 2 2 
204 3 3 3 4 3 3 4 2 2 4 4 4 2 2 1 4 
205 4 2 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 
206 4 4 2 3 4 4 2 1 4 4 4 3 1 1 3 1 
207 1 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 2 1 
208 1 3 3 2 4 4 4 2 4 4 3 2 4 4 2 3 
209 2 4 3 1 4 3 4 2 3 4 4 1 4 4 2 1 
210 4 4 2 4 4 3 2 2 4 4 4 1 4 4 2 2 
211 1 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 
212 1 2 3 3 3 3 4 1 4 4 4 2 2 4 3 2 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
214 4 2 3 4 4 2 4 2 4 2 3 4 2 2 3 2 
215 3 2 2 3 4 2 2 2 4 4 4 4 3 2 2 2 
216 3 4 1 1 4 3 4 3 1 4 4 4 4 2 4 2 
217 2 4 3 1 3 2 4 2 1 4 4 2 1 2 3 4 
218 2 4 3 1 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 2 1 
219 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 2 
220 2 3 2 3 4 2 4 1 4 4 2 4 4 2 2 1 
221 2 2 3 2 2 3 2 1 3 3 3 2 3 4 2 3 
222 3 2 3 4 3 4 2 1 1 4 3 3 4 4 2 3 
223 1 2 3 2 4 4 4 2 3 3 3 4 1 4 2 2 
224 2 2 1 3 3 2 2 2 2 4 4 3 4 2 4 3 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
226 2 2 2 3 4 2 3 3 3 1 2 3 4 2 2 3 
227 2 4 3 3 1 3 4 3 2 2 4 4 4 1 2 1 
228 3 2 3 3 4 1 2 3 1 4 4 4 4 2 3 4 
229 1 2 3 3 2 4 2 1 4 4 4 4 3 4 2 2 
230 4 3 2 4 4 3 4 2 4 4 2 4 2 2 1 2 
231 4 2 3 3 3 2 3 3 1 4 4 3 4 2 2 4 
232 1 3 1 2 2 2 4 4 3 4 4 3 2 4 2 4 
233 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 2 4 1 1 1 2 
234 4 4 4 3 4 1 4 2 3 4 4 4 4 2 1 1 
235 4 3 1 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 
236 2 3 2 1 2 1 2 4 4 4 4 3 4 2 3 2 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
238 3 2 1 3 2 3 2 3 2 4 4 3 4 2 1 4 
239 2 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 2 2 2 
240 3 3 3 3 4 3 3 2 4 2 2 4 4 1 1 2 
241 2 3 2 2 3 3 4 2 4 4 2 4 4 3 4 1 
242 4 4 3 4 4 4 4 3 2 1 3 2 1 4 2 1 
243 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 2 1 2 2 
244 3 4 2 2 3 4 4 2 2 3 2 2 2 3 2 1 
245 2 3 3 4 4 3 2 2 3 4 4 3 3 2 1 3 
246 3 2 2 4 3 2 3 3 2 3 2 4 3 1 2 2 
247 4 2 3 2 4 2 4 2 2 4 4 4 4 3 2 1 
248 1 4 3 4 4 4 4 1 1 1 2 4 4 2 1 1 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
250 2 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 1 3 1 
251 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 2 
252 4 2 2 3 3 2 2 1 4 3 2 4 3 3 1 2 
253 4 3 3 4 4 2 3 2 3 4 3 3 4 4 2 1 
254 2 3 2 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 3 2 1 
255 2 2 2 4 1 2 4 1 4 3 4 4 3 4 2 2 
256 4 4 1 2 2 2 3 1 4 3 4 3 4 4 2 2 
257 4 2 3 3 1 4 4 1 3 4 4 3 3 4 2 3 
258 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 2 1 3 2 
259 3 3 2 2 2 3 3 1 3 3 2 2 3 2 2 2 
260 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
262 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 3 3 4 2 2 
263 4 4 3 3 3 2 3 2 1 4 4 3 4 4 2 2 
264 1 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 2 2 1 
265 3 3 3 2 4 3 1 2 2 4 3 3 4 2 2 2 
266 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 2 
267 2 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 2 
268 2 3 3 3 3 3 1 3 3 1 4 1 3 4 3 2 
269 3 2 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 2 2 3 
270 4 2 3 3 4 4 4 1 4 4 4 2 4 2 2 1 
271 1 4 3 4 4 3 2 1 1 4 4 3 4 4 2 4 
272 2 3 3 3 4 4 3 2 2 3 4 4 4 3 2 2 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
274 4 3 2 3 4 2 4 2 3 3 3 4 4 3 3 2 
275 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 4 4 3 3 2 
276 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 
277 2 1 1 2 2 1 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 
278 2 1 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 
279 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 2 1 2 
280 4 3 3 4 4 4 4 2 1 2 1 3 3 1 3 2 
281 4 4 2 3 3 3 1 1 2 4 4 3 4 4 3 4 
282 2 3 3 2 4 3 2 1 2 3 2 2 2 2 4 1 
283 2 2 3 1 3 4 2 4 1 4 4 4 4 3 3 3 
284 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 2 4 4 3 3 2 








Responden Nomor Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
286 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 1 2 2 
287 1 3 1 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 
288 3 2 3 4 4 4 4 1 4 4 2 2 1 2 1 3 
289 2 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 2 1 
290 2 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 
291 4 3 3 2 2 2 1 3 3 4 3 4 3 3 1 2 
292 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 2 2 2 
293 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 2 4 3 1 1 
294 4 3 3 3 4 3 3 1 4 4 4 1 4 1 2 2 
295 4 3 3 4 4 4 4 2 1 1 4 4 4 4 1 1 
296 2 2 1 3 4 4 1 2 3 4 1 3 3 2 1 2 









Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 86 
2 2 3 3 4 3 3 2 4 2 3 4 2 1 3 81 
3 1 2 2 4 4 2 3 2 1 1 1 2 1 3 76 
4 2 2 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 88 
5 3 1 4 2 4 4 4 3 3 1 3 2 2 4 83 
6 2 2 2 3 4 3 3 3 4 2 1 2 2 1 76 
7 2 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 77 
8 2 2 2 2 3 4 2 3 4 2 1 2 3 1 77 
9 3 1 2 3 4 4 4 3 4 3 4 1 2 3 83 
10 1 2 2 3 4 3 2 3 4 2 1 2 2 4 85 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
12 3 2 2 4 4 4 2 4 4 3 3 1 2 2 78 
13 2 3 2 1 3 3 3 2 4 1 2 1 3 3 83 
14 1 4 2 2 4 2 1 4 4 2 2 2 3 1 81 
15 3 1 4 2 3 1 2 4 4 3 4 2 3 3 75 
16 2 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 80 
17 2 2 2 2 4 4 3 3 2 1 3 2 2 3 84 
18 2 2 4 3 2 3 2 1 1 3 1 3 2 2 70 
19 2 2 4 3 4 2 2 1 1 2 1 2 2 2 73 
20 2 1 2 2 3 2 3 2 3 1 1 1 2 2 70 
21 3 2 4 2 3 2 2 3 3 2 2 2 4 3 78 
22 2 3 1 2 3 2 3 2 1 3 2 3 1 2 70 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
24 4 4 4 1 2 3 1 1 2 1 4 2 3 2 76 
25 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 85 
26 3 3 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 76 
27 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 1 2 3 3 71 
28 2 2 2 3 4 4 2 3 4 2 1 2 2 2 75 
29 2 2 2 2 1 4 2 1 2 3 3 3 2 2 69 
30 1 3 2 3 4 3 3 3 4 2 2 2 2 3 80 
31 3 1 2 3 4 3 1 2 1 3 1 4 2 3 79 
32 2 2 2 3 4 4 1 4 4 4 2 1 2 2 84 
33 1 3 2 1 2 4 3 2 3 1 2 2 2 1 80 
34 2 3 3 3 4 4 2 3 3 1 2 2 3 3 85 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
36 2 2 2 2 1 1 3 3 2 4 4 2 3 3 77 
37 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 1 1 81 
38 2 2 2 3 4 1 2 1 3 2 2 2 2 2 73 
39 2 2 2 2 4 3 1 1 1 2 1 2 2 1 80 
40 3 2 2 3 4 4 4 2 2 3 4 3 3 2 84 
41 1 2 2 2 4 2 2 3 3 1 4 3 3 2 80 
42 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 78 
43 2 3 1 3 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 64 
44 1 3 3 3 4 2 1 2 2 2 2 2 2 3 75 
45 3 3 4 1 4 4 2 2 2 3 2 3 1 3 79 
46 2 2 1 3 4 3 1 3 2 2 1 1 2 3 70 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
48 2 2 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 85 
49 3 1 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 3 84 
50 3 1 2 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 81 
51 1 2 3 2 4 1 1 3 2 3 1 2 2 3 75 
52 3 2 1 1 4 4 4 3 2 1 2 1 2 2 83 
53 1 2 1 1 2 3 4 3 2 3 2 2 3 4 76 
54 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 1 2 2 3 72 
55 2 2 3 4 4 2 3 4 2 2 2 2 2 1 77 
56 2 3 3 3 4 4 1 1 2 2 1 1 1 2 76 
57 2 2 1 3 4 2 3 1 3 1 1 1 2 2 75 
58 2 2 3 3 4 4 2 3 3 3 2 1 2 3 77 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
60 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 1 1 2 2 72 
61 2 1 1 1 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 80 
62 3 3 2 2 4 4 3 2 2 3 2 2 2 2 85 
63 3 2 2 1 2 3 2 1 1 1 3 4 2 3 75 
64 3 3 4 2 3 2 1 2 4 3 4 1 2 2 84 
65 2 1 4 1 2 2 2 3 4 2 3 1 2 3 76 
66 3 2 3 3 3 3 2 3 4 1 3 2 4 1 80 
67 2 2 2 2 1 3 2 3 1 2 2 2 1 3 76 
68 3 4 4 3 3 4 3 4 2 2 4 4 3 2 88 
69 3 1 2 3 3 3 2 3 4 3 1 3 2 3 81 
70 1 4 4 2 1 2 3 2 2 2 4 2 3 2 84 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
72 2 3 4 3 4 4 2 3 2 3 1 1 2 3 78 
73 3 2 2 1 4 3 2 1 2 3 1 2 2 2 80 
74 3 4 3 2 3 2 2 1 3 3 2 1 2 3 86 
75 2 2 3 4 4 2 3 3 2 2 3 2 2 3 79 
76 1 2 3 2 2 2 4 3 3 4 3 3 2 1 76 
77 2 3 2 2 2 2 2 3 1 3 2 3 4 1 77 
78 2 3 4 3 4 2 2 2 3 1 2 2 3 2 77 
79 1 4 3 4 3 3 1 2 3 2 3 2 3 3 80 
80 4 3 3 3 2 1 2 1 3 2 2 2 3 2 76 
81 3 1 4 2 4 4 2 3 2 2 3 3 3 2 81 
82 1 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 82 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
84 2 2 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 4 86 
85 1 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 3 3 2 72 
86 3 1 1 3 4 3 2 4 3 2 1 2 2 3 78 
87 2 2 2 3 4 3 3 2 2 1 1 2 3 3 84 
88 4 1 3 4 2 2 3 3 2 1 1 2 3 1 81 
89 2 3 3 3 3 1 2 3 3 4 4 1 2 3 87 
90 2 4 4 3 4 2 3 3 3 2 4 4 2 4 93 
91 3 4 2 1 2 2 3 3 2 1 2 1 2 3 77 
92 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 4 89 
93 2 2 2 3 1 3 3 1 2 1 1 2 2 3 77 
94 4 2 2 3 4 3 3 3 3 1 3 1 2 2 79 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
96 4 3 1 1 2 3 4 2 2 3 2 1 2 3 82 
97 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 83 
98 1 3 4 2 2 3 3 3 2 1 2 2 3 3 79 
99 3 4 2 3 4 4 2 3 4 2 2 3 2 3 85 
100 2 2 2 2 2 3 1 4 3 4 2 3 3 3 79 
101 2 3 4 2 2 2 2 3 3 3 1 1 3 3 78 
102 2 3 2 4 2 3 2 4 2 3 3 4 1 3 82 
103 2 3 4 4 2 3 3 3 1 3 2 3 2 2 83 
104 2 3 3 3 4 2 4 1 2 2 3 1 3 3 79 
105 3 2 4 2 4 4 2 3 1 4 1 2 3 2 85 
106 1 2 4 2 2 3 1 4 3 3 2 3 2 3 76 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
108 1 4 1 2 2 4 4 1 3 1 4 4 2 1 86 
109 1 3 2 2 4 2 3 2 3 2 3 1 2 3 79 
110 3 2 2 4 2 1 4 4 1 2 2 3 4 2 80 
111 2 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 1 2 3 79 
112 2 2 4 4 1 4 4 2 2 4 2 3 3 2 84 
113 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 4 3 88 
114 3 4 2 3 4 1 2 3 3 2 3 3 3 4 85 
115 3 4 3 2 2 2 4 1 4 2 3 4 4 3 87 
116 2 2 1 3 4 2 3 2 3 1 2 2 2 3 77 
117 3 2 3 2 4 3 3 2 1 2 2 4 2 3 76 
118 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 83 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
120 3 4 2 3 4 4 3 2 4 2 2 2 4 1 84 
121 3 1 1 2 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 80 
122 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 78 
123 3 2 4 2 2 3 2 2 3 4 3 2 3 2 82 
124 2 3 2 4 3 4 2 4 3 4 2 2 3 3 81 
125 3 4 2 1 3 1 2 1 2 3 2 2 2 3 79 
126 2 2 3 2 1 1 3 3 2 3 4 2 4 3 82 
127 2 2 3 3 4 4 4 3 4 2 1 3 1 2 79 
128 2 2 3 3 4 3 2 4 2 3 3 2 3 2 85 
129 1 4 4 1 4 4 2 3 4 2 1 1 2 3 84 
130 2 2 2 4 3 3 3 4 1 1 2 4 2 1 80 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
132 2 4 3 3 2 3 2 4 2 2 2 3 2 3 80 
133 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 81 
134 2 2 4 3 1 3 3 2 3 2 2 1 2 3 80 
135 2 2 2 3 3 1 3 3 2 3 2 2 1 2 78 
136 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 83 
137 2 4 1 4 4 1 2 4 3 1 1 2 3 3 83 
138 2 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 84 
139 3 2 2 2 2 4 4 3 3 4 3 2 2 3 84 
140 2 2 3 3 1 2 1 2 3 1 2 1 1 2 75 
141 3 4 2 4 2 3 4 4 3 2 4 1 4 2 92 
142 1 1 4 3 2 3 3 3 1 4 2 2 3 3 83 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
144 3 3 3 2 3 1 1 3 3 1 4 3 3 3 83 
145 4 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 88 
146 3 3 2 3 3 3 1 4 4 3 1 4 2 3 85 
147 3 4 2 1 4 3 3 3 2 3 2 2 4 2 86 
148 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 1 4 3 79 
149 3 2 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 2 3 95 
150 1 3 2 2 4 3 1 2 1 2 2 3 3 1 85 
151 4 3 2 3 2 3 1 2 3 2 2 2 3 3 82 
152 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 3 1 70 
153 4 2 2 2 3 3 3 3 1 4 1 1 1 2 83 
154 3 2 2 2 3 3 2 1 3 4 2 2 2 1 83 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
156 2 3 3 1 1 3 2 2 3 2 2 3 2 2 76 
157 1 3 3 3 4 2 3 1 2 1 2 1 2 1 77 
158 4 4 2 3 3 2 3 1 2 1 2 3 1 2 80 
159 2 2 2 3 3 2 2 4 2 2 4 4 3 3 83 
160 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 1 2 3 87 
161 2 1 1 3 2 1 4 3 2 1 2 2 3 3 78 
162 2 2 2 3 3 1 4 1 4 4 2 3 4 2 82 
163 4 2 2 3 2 1 2 3 3 3 2 3 1 1 80 
164 2 1 2 3 2 2 1 1 1 2 3 2 3 3 74 
165 3 3 1 3 4 2 4 1 1 2 4 4 1 2 77 
166 2 4 3 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 85 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
168 2 1 2 3 2 2 1 2 1 2 3 3 1 1 79 
169 2 3 4 4 2 3 3 1 2 1 2 2 3 1 80 
170 2 2 2 3 4 3 4 4 3 1 4 2 3 3 84 
171 3 2 3 2 4 2 3 2 1 1 1 2 3 2 80 
172 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 2 2 86 
173 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 1 1 2 4 84 
174 2 2 1 4 2 2 2 3 4 2 2 4 2 1 80 
175 3 3 3 3 1 3 2 2 2 2 1 1 2 3 81 
176 1 3 2 4 4 3 3 1 1 2 2 2 1 4 79 
177 2 3 4 4 1 4 4 3 1 4 3 2 2 2 83 
178 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 88 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
180 1 4 1 2 3 1 1 4 1 1 2 2 1 3 74 
181 2 2 4 3 3 3 3 1 4 4 1 2 2 3 81 
182 3 1 2 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 91 
183 1 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 1 2 3 82 
184 2 2 2 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 2 80 
185 2 4 4 4 4 1 4 3 4 2 1 1 2 3 85 
186 2 2 1 1 3 3 3 4 1 2 4 2 2 3 78 
187 1 3 2 1 4 4 3 2 4 4 2 1 1 1 81 
188 4 1 2 4 4 3 2 1 2 1 4 2 3 1 83 
189 4 4 3 4 2 1 3 4 1 1 4 3 2 3 89 
190 3 2 1 3 1 2 3 2 2 2 4 2 2 2 80 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
192 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 84 
193 1 3 1 3 1 4 2 3 2 3 2 3 3 3 84 
194 3 2 2 3 3 2 3 1 3 2 2 2 2 2 83 
195 1 2 3 3 3 3 2 2 1 3 1 2 4 2 78 
196 3 2 3 4 3 4 3 3 3 1 3 2 2 3 85 
197 2 1 2 1 4 4 1 4 4 3 3 1 4 2 85 
198 3 3 1 3 1 2 3 2 4 1 2 3 2 3 76 
199 2 3 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 86 
200 4 3 3 1 3 2 4 4 3 2 3 2 3 4 85 
201 3 3 2 1 4 4 2 3 4 2 2 3 4 3 83 
202 2 2 4 3 4 3 2 3 3 2 2 2 4 2 84 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
204 2 2 4 3 2 3 2 1 1 2 2 3 2 3 80 
205 2 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 82 
206 3 4 3 2 3 4 1 3 1 2 3 2 3 3 82 
207 2 2 2 4 2 2 2 2 3 3 3 1 1 1 79 
208 2 2 2 3 3 4 4 2 3 2 2 2 2 2 84 
209 1 3 1 3 4 4 2 2 4 2 2 3 3 3 83 
210 3 1 3 4 3 1 1 2 3 1 3 2 3 2 82 
211 2 2 3 2 4 3 2 4 3 2 4 2 3 2 89 
212 4 2 2 3 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 85 
213 3 4 2 4 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 92 
214 2 1 3 3 2 1 4 3 2 2 2 1 2 2 77 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
216 3 1 3 4 4 4 3 2 1 4 1 2 3 3 86 
217 2 3 4 4 2 2 2 4 4 2 2 2 4 3 82 
218 3 1 3 3 3 2 2 3 3 1 2 2 2 3 80 
219 1 2 3 4 3 2 3 2 4 2 3 4 1 1 88 
220 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 1 1 2 3 76 
221 2 2 3 3 3 1 3 1 3 2 2 2 2 2 71 
222 2 4 2 2 1 4 3 3 2 3 3 3 2 3 83 
223 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 85 
224 2 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 86 
225 2 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 1 2 2 76 
226 2 2 4 2 4 3 2 3 2 1 2 1 2 3 74 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
228 3 4 4 3 1 3 4 4 3 1 1 2 4 2 86 
229 2 4 3 4 4 4 4 2 4 3 2 4 2 2 89 
230 2 1 1 3 4 4 4 3 2 2 2 2 1 3 81 
231 1 4 2 1 4 2 4 1 1 1 1 2 2 3 76 
232 1 4 4 3 3 4 1 1 3 4 2 3 3 2 83 
233 3 3 3 4 2 2 1 1 2 2 3 3 2 2 80 
234 2 2 2 4 4 1 3 2 2 3 3 3 3 2 85 
235 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 1 2 84 
236 2 4 4 2 4 1 3 2 4 4 4 3 4 3 87 
237 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 88 
238 2 1 3 3 4 4 4 3 4 1 4 3 1 2 82 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
240 2 2 1 4 4 2 1 4 3 1 1 2 3 2 76 
241 4 2 1 2 3 2 3 2 4 2 1 1 2 3 79 
242 3 1 3 3 2 3 2 3 4 3 2 1 1 3 80 
243 2 1 3 4 4 2 2 3 3 1 2 2 3 2 76 
244 4 2 1 4 2 3 3 2 1 2 2 3 2 2 74 
245 2 3 2 2 3 2 4 1 1 3 2 2 1 1 75 
246 2 1 3 2 1 4 3 3 1 2 2 2 3 3 73 
247 2 2 2 2 3 2 2 4 1 2 3 3 2 3 80 
248 4 3 1 2 1 1 3 3 2 3 2 1 1 2 70 
249 2 1 2 4 2 1 3 1 3 2 1 2 3 3 76 
250 2 2 2 2 2 1 3 4 3 1 3 2 3 3 79 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
252 1 2 3 1 2 3 1 4 4 3 1 3 2 3 74 
253 1 3 2 3 4 3 3 3 4 2 1 1 3 2 84 
254 2 2 3 2 3 1 3 3 1 2 3 1 4 2 79 
255 2 2 1 2 2 3 3 1 2 3 3 2 3 2 75 
256 3 2 2 2 4 4 3 1 2 3 1 3 2 3 80 
257 3 1 2 1 4 2 4 1 3 1 2 1 2 3 78 
258 1 3 4 3 1 2 3 1 2 3 1 3 1 2 76 
259 1 3 2 4 4 4 3 3 4 1 2 3 3 2 77 
260 2 3 2 1 4 2 4 2 2 2 3 1 3 4 77 
261 1 1 4 4 1 4 2 3 3 3 1 3 4 2 83 
262 2 3 1 2 4 2 2 3 4 1 1 1 2 3 80 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
264 1 1 2 3 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 76 
265 2 2 2 2 1 2 2 3 3 1 1 2 1 2 69 
266 2 2 2 2 4 4 4 2 3 1 2 1 2 3 81 
267 2 2 2 4 4 4 1 3 1 2 1 3 3 1 80 
268 3 3 1 3 2 4 2 2 3 2 1 2 2 3 75 
269 2 2 3 4 3 3 3 4 2 2 2 1 1 2 83 
270 3 2 3 1 2 2 1 2 3 3 1 2 1 2 76 
271 2 2 4 4 3 2 3 4 2 2 4 4 1 1 86 
272 1 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 79 
273 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 80 
274 1 2 2 3 3 3 2 4 2 2 1 1 2 2 79 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
276 1 1 3 2 2 4 3 2 4 3 2 1 3 3 88 
277 3 2 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 85 
278 3 2 3 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 87 
279 1 2 3 2 2 3 2 1 1 2 2 3 2 2 77 
280 3 2 2 4 3 1 1 2 3 3 2 3 2 1 76 
281 4 1 3 1 4 2 2 3 3 2 3 2 2 2 83 
282 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 80 
283 1 2 4 4 2 2 3 4 1 2 3 2 4 3 84 
284 2 2 1 3 4 4 3 4 3 2 3 2 2 3 80 
285 2 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 4 2 78 
286 3 3 3 3 1 2 2 3 2 2 1 2 2 1 82 








Responden Nomor Item Pernyataan Total 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  
288 4 4 2 3 2 3 1 4 1 1 2 3 3 2 79 
289 2 3 2 4 2 1 4 4 1 2 2 2 3 1 82 
290 2 3 3 4 2 2 3 4 1 3 1 1 2 2 79 
291 3 2 2 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 86 
292 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 79 
293 2 2 3 1 4 1 4 1 3 2 1 1 2 2 76 
294 1 3 2 2 3 4 2 1 3 3 1 2 2 2 77 
295 2 1 2 2 2 3 3 3 1 2 3 1 2 2 77 
296 2 3 1 4 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 76 






HASIL UJI NORMALITAS DATA 
 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 4,49052173 
Most Extreme Differences Absolute ,033 
Positive ,033 
Negative -,024 
Kolmogorov-Smirnov Z ,569 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,903 
a. Test distribution is Normal. 



















(Combined) 907,417 24 37,809 1,874 ,009 




808,181 23 35,138 1,742 ,021 
Within Groups 5486,462 272 20,171   
Total 6393,879 296    
 
Measures of Association 




















(Combined) 834,595 25 33,384 1,627 ,033 
Linearity 113,593 1 113,593 5,537 ,019 
Deviation 
from Linearity 
721,001 24 30,042 1,464 ,078 
Within Groups 5559,284 271 20,514   
Total 6393,879 296    
 
Measures of Association 









HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS DATA 
Variables Entered/Removeda 






a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 





l R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,182a ,033 ,026 4,586 








Square F Sig. 
1 Regression 211,051 2 105,525 5,018 ,007b 
Residual 6182,828 294 21,030   
Total 6393,879 296    
a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 






















Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 58,928 6,701  8,794 ,000   
Kebiasaan_Bel
ajar 
,127 ,059 ,123 2,153 ,032 1,000 1,0
00 
Sikap_Siswa ,137 ,059 ,132 2,306 ,022 1,000 1,0
00 














1 1 2,996 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,003 31,101 ,00 ,52 ,49 
3 ,001 53,390 1,00 ,48 ,51 






















1,000 ,045 -,014 
Sig. (2-tailed) . ,436 ,813 





,045 1,000 -,020 
Sig. (2-tailed) ,436 . ,732 






-,014 -,020 1,000 
Sig. (2-tailed) ,813 ,732 . 






HASIL UJI AUTOKORELASI DATA 
Variables Entered/Removeda 






a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 




l R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,182a ,033 ,026 4,586 1,990 
a. Predictors: (Constant), Sikap_Siswa, Kebiasaan_Belajar 







Square F Sig. 
1 Regression 211,051 2 105,525 5,018 ,007b 
Residual 6182,828 294 21,030   
Total 6393,879 296    
a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 

















1 ,133* ,125* 
Sig. (2-tailed)  ,022 ,032 
N 297 297 297 
Sikap_Siswa Pearson 
Correlation 
,133* 1 ,008 
Sig. (2-tailed) ,022  ,885 





,125* ,008 1 
Sig. (2-tailed) ,032 ,885  
N 297 297 297 










Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Kebiasaan_Belajarb . Enter 
a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,125a ,016 ,012 4,619 
a. Predictors: (Constant), Kebiasaan_Belajar 







Square F Sig. 
1 Regression 99,236 1 99,236 4,651 ,032b 
Residual 6294,643 295 21,338   
Total 6393,879 296    
a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 
b. Predictors: (Constant), Kebiasaan_Belajar 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 69,877 4,762  14,673 ,000 
Kebiasaan_Belajar ,128 ,060 ,125 2,157 ,032 








Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Sikap_Siswab . Enter 
a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .133a .018 .014 4.614 







Square F Sig. 
1 Regression 113.593 1 113.593 5.336 .022b 
Residual 6280.285 295 21.289   
Total 6393.879 296    
a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 69.003 4.825  14.301 .000 
Sikap_Siswa .138 .060 .133 2.310 .022 






HASIL UJI REGRESI GANDA DATA 
Variables Entered/Removeda 




a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 58.928 6.701  8.794 .000 
Kebiasaan_Belajar .127 .059 .123 2.153 .032 
Sikap_Siswa .137 .059 .132 2.306 .022 






HASIL UJI KORELASI GANDA DATA 
Variables Entered/Removeda 




a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .182a .033 .026 4.586 







Square F Sig. 
1 Regression 211.051 2 105.525 5.018 .007b 
Residual 6182.828 294 21.030   
Total 6393.879 296    
a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 58.928 6.701  8.794 .000 
Kebiasaan_Belajar .127 .059 .123 2.153 .032 
Sikap_Siswa .137 .059 .132 2.306 .022 







HASIL UJI DETERMINASI DATA 
1. Analisis koefisien determinasi X1 dan Y 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .125a .016 .012 4.619 
a. Predictors: (Constant), Kebiasaan_Belajar 
 
2. Analisis koefisien determinasi X2 dan Y 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .133a .018 .014 4.614 
a. Predictors: (Constant), Sikap_Siswa 
 
3. Analisis koefisien determinasi X1 dan X2 dengan Y 
                                         Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,182a ,033 ,026 4,586 
a. Predictors: (Constant), Sikap_Siswa, Kebiasaan_Belajar 








HASIL UJI KOEFISIEN REGRESI SEDERHANA (UJI T) 




















,128 ,060 ,125 2,157 ,032 1,000 1,000 
 










Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 69,003 4,825  14,301 ,000   




















Square F Sig. 
1 Regression 211.051 2 105.525 5.018 .007b 
Residual 6182.828 294 21.030   
Total 6393.879 296    
a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 












































BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI 
 
